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Kegiatan pembelgaran matematika yang dilaksanakan di sekolah masih
berpusat pada guru, dimana kegiatan belgjar menggjar didominasi oleh guru
sehingga siswa tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelgjaran. Selain itu,
siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang sedikit berbeda dari contoh
yang diberikan oleh guru, terutama pada masalah yang berkaitan dengan
kehidupan nyata. Siswa cenderung menunggu informasi yang diberikan oleh guru,
sehingga siswa sulit dalam memahami konsep-konsep yang terkandung dalam
masalah tersebut. Hal tersebut berdampak pada hasil belgar siswa yang masih
tergolong rendah. Oleh karena itu guru seharusnya menggunakan model
pembelgjaran yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Salah satu model yang
dapat meningkatkan hasil belgar siswa adalah model pembelgaran Problem
Based Learning(PBL). Model Pembelgaran Problem Based Learning(PBL) ini
menjadikan masalah nyata sebagai konteks bagi siswa dalam memahami konsep-
konsep esensial dari materi pelgaran matematika, mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah dan berpikir kritis siswa serta sekaligus membangun
pengetahuan baru. Untuk itu, dilakukan penelitian untuk mengkai penerapan
model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belgar siswa. Adapun
tujuan peneliti adalah untuk mengetahui hasil belgar siswa meningkat dengan
model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) dan hasil belgar siswa yang
digarkan dengan model Problem Based Learning(PBL)lebih tinggi dari pada
yang digarkan dengan pembelgaran langsung.Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah quasi eksperimen.Populasi data penelitian ini adalah kelas
VIl SMP Negeri 1 Blangpidie dan sampel diambil dengan teknik cluster random
sampling, dan hasilnya dipilih kelas VII/A sebaga kelas eksperimen dan kelas
V11/B sebagai kelas kontrol. Data yang dikumpulkan melalui pre-test dan pos-test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji hipotesis |, diperoleh
thitung>ttabe,  13,38854>1,7, sehingga dapat dismpulkan hasil belgjar siswa
meningkat dengan model pembelgaran Problem Based Learning
(PBL).Berdasarkan  hasil  uji  hipotesis I, diperolehtytyng > traper Yaitu
3,1697>1,68, dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar siswa yang digjarkan dengan
model Problem Based Learning lebih tinggi dari hasil belgar siswa dengan
pembel gjaran langsung.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiaplsava melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan. Pémhdsangat berperan penting
dalam menentukan perkembangan suatu bangsa, terutdaam upaya
meningkatkan teknologi dan sumber daya manusia.amalpelaksanaan
pendidikan terdapat proses pembelajaran, yangpsgigangnya siswa dituntut
untuk mengikuti mata pelajaran tertentu. Salah s&ita pelajaran yang diajarkan
hampir disetiap jenjang pendidikan adalah materaatik

Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidamgtentang logika
mengenai bentuk, susunan, dan konsep-konsep yahghomgan dengan yang
lainnyal Menurut Depdiknas, salah satu standar kompetemsisdn mata
pelajaran matematika untuk satuan pendidikan dasgga menengah, agar siswa
memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistgis, kritis, dan kreatif serta
kemampuan bekerjasarhakompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan méma#an informasi
untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu &erutidak pasti dan

komprehensif.

'Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika, (Yogyakarta:Tugupublisher,2009),
h. 29

’Depdiknas Permendikbudnomor 22 tahun 2006 tentwmgiar isi dan standar sekolah
menengah atas. (Jakarta: Depdiknas, 2006)



Walaupun matematika dirasa sangat penting, dalehdipan sehari-
hari, namun masih banyak siswa yang tidak menyuRatematika, bahkan
matematika merupakan mata pelajaran yang diangghip usituk dimengerti.
Herman mengatakan bahwa “di dalam proses belajeemadika umumnya siswa
kurang menyenangi bidang studi matematika. Hal disebabkan oleh
kecendrungan bahwa yang ditampilkan atau yangrédajakepada siswa adalah
sederetan rumus-rumus yang bersifat abstrak darboeamkari. Oleh sebab itu
dalam pembelajaran matematika perlu diperhatikaen@anaan pembelajaran
yang tepat agar dapat menentukan tingkat kebéahaselajar mengajar. Salah
satu hal yang perlu diperhatikan dalam perencamaanbelajaran matematika
adalah pemilihan model pembelajaran yang sesuai.

Pengetahuan guru tentang model-model dan metodsdmagtembelajaran
sudah tergolong baik, namun masih banyak guru y#dak menerapkannya
dalam pembelajaran. Pembelajaran hanya menggunaidcatel pembelajaran
konvensional sehingga menimbulkan rasa bosan ddiarsiswa untuk belajar.
Permasalahan tersebut memberikan dampak paddbkgdr siswa.

Berdasarkan hasilTrens International Mathemathics And Science
Sudy(TIMSS) danProgramme International For Sudent Assesment(PISA) pada
tahun 2015 menempatkan posisi indonesia secaraubmmnypada rangking 36 dari

49 negara dan peringkat 69 dari 76 nedawenurut Noer, hasil studi TIMSS

*Herman HudojoPengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang :
Universitas Malang, 2005), h. 20

“Peringkat Pendidikan Indonesia Masih Rendah, diagaéa tanggal 5 oktober 2017 dari
situs : http//googeeduweblight.com//www.pikiranyakcom/pendidikan/2016/06/18/peringkat-
indonesia-masih-rendah.



terungkap bahwa siswa Indonesia lemah dalam mesajkén soal-soal yang
difokuskan pada persoalan dalam kehidupan sehar-ha

Kemudian berdasarkan trend per provinsi hasil ujrasional (UN)
SMP/MTs Negeri dan Swata pada tahun 2016 dan 2@hunjukkan bahwa skor
pada capaian matematika siswa Aceh berada padwkatike 22 dari 34 provinsi
dengan skor 49,46 pada tahun 2016 dan 45,31 phda 2017. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa Aceh padaiaapmatematika masih
tergolong rendah dan belum memenuhi standar Ndsiona

Selain itu berdasarkan hasil wawancara dan obsewmasy penulis
lakukan dengan guru matematika di SMP Negeri 1 dglahe, ditemukan bahwa
hasil belajar matematika siswa masih tergolongabnéfial ini terlihat pada nilai
ulangan siswa kelas VII tahun ajaran 2017/2018 uyd&2% siswa yang
memperoleh nilai memenuhi Kriteria Ketuntasan MiainfKKM), sedangkan
48% siswa lainnya masih belum memenuhi KKM. Kontissebut dikarenakan
beberapa kekurangan dalam pembelajaran, diantapembaelajaran yang masih
berpusat pada guru sehingga siswa tidak terlibatraeaktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu dalam proses pembelajditamukan beberapa masalah
diantaranya siswa kesulitan dalam menyelesaikaralatas/ang sedikit berbeda
dari contoh yang diberikan oleh guru, terutama padealah yang berkaitan

dengan masalah kehidupan nyata. Siswa cenderungniggum informasi yang

®Noer, Sri Hastuti, “Peningkatan Kemampuan BerfiKiritis Matematis Siswa SMP
Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”, Prosidideguinar nasional matematika pendidikan
matematika jurusan pendidikan matematika FMIPA UNAGl. 3, 2009, h. 473-483 (online)
diakses tanggal 2desember 2017 di http://epringsagrid/7048/

®Hasil UN SMP 2017, Konperensi Pers UN Jenjang SMR uhtuk Memantau,
Mendorong dan Meningkatkan Mutu Pembelajaran, Kern@n Pendidikan Dan
Kebudayaan.(online) diakses tgl 2 desember 2017 di
https://kemdikbud.go.id/main/files/download/9c7f6&89328d



diberikan oleh guru, sehingga siswa sulit dalam afeami konsep-konsep yang
terkandung dalam masalah tersebut.

Materi aritmetika sosial merupakan materi yangjati@an di SMP kelas
VIl pada semester genap. Konsep aritmetika soseaing dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya pada jual beli, ghénng pajak, bunga di Bank
dan sebagainya. Banyak sekali kita temukan peraiasal sehari-hari terkait
dengan materi tersebut. Untuk mengajarkan mateselbet sangat diperlukan
kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajarsehingga dapat
menanamkan konsep aritmetika sosial dengan baikta sedapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Materi aritmetika sosial sering dianggap sepele dardah dipahami,
namun pada kenyataannya masih banyak siswa yangataem kesulitan dalam
menyelesaikan soal terkait aritmetika sosial. Bsadean penelitian yang
dilakukan oleh Anas Malik di Mts Surya Buana Malandidapati bahwa masih
banyak siswa yang kurang memahami pokok bahasametika sosial, sebagai
contoh siswa tidak bisa menentukan harga pembslimtu barang jika harga
penjualan dan persentase keuntungan dikefahui.

Kurikulum 2013 dilaksanakan melalui pendekagaentific, pembelajaran

ini lebih menekankan pada pembelajaran yang meifigaktsiswa. Pendekatan

"Wawancara dengan ibu Julia, Guru Matemtika KeldsSMP Negeri 1 Blangpidie pada
tanggal 7 November 2017 di Blangpidie.

8Anas Malik, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logisn Sikap Positif Terhadap
Matematika Melalui Realistic Mathematics Educati®RME) pada Materi Aritmetika Sosial Kelas
VII SMP Surya Buana Malang”Jurnal Elektronik STKIP PGRI Lumajang, vol. 1 no 1, Maret
2011, h. 78.diakses pada tgl 3 Desember2017hjtpealjp3.files.wordpress.com/2013/09/anas-
malik.pdf



ini paling tidak dilaksanakan dengan melibatkana tijmodel pembelajaran,
diantaranyaroblem Based Learning (PBL), Project Based Learning(PjBL), dan
Discovery Learnig. Ketiga model ini menunjanpow to do yang diutamakan
dalam kurikulum 2013.

Salah satu model pembelajaran yang perlu dipeatiimgkan dan mampu
meningkatkan hasil belajar matematika siswa adatabdel pembelajaran
Problem Based Learning(PBL). Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu
model pembelajaran yang menggunakan masalah ngbtga suatu konteks
siswa dalam mengembangkan kemampuan pemecaharameaal berpikir kritis
siswa. Masalah yang digunakan harus berdasarkaidugen sehari-hari yang
dekat dengan kehidupan siswa agar siswa dapat nuéaensendiri konsep-
konsep matematika. Penyajian masalah tersebut dapajadikan siswa lebih
dekat dengan matematika dan siswa dapat mengetemiaat matematika dalam
kehidupan sehari-hari serta memberikan pengalanemdikna dalam belajar
sehingga dapat terjadi peningkatan belajar siswa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tiya tivas yang
menyimpulkan bahwa “melalui penerapan model pendrala Problem Based
Learning(PBL) pada materi masalah statistika dapat memdagantasan hasil
belajar®.Sejalan dengan penelitian tersebut, Yenni Fitimaj melakukan

penelitian yang menyimpulkan bahwa “Melalui penarapnodel pembelajaran

*Tiya Yustira,Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning pada Materi
Satistika di kelas XI SMA Negeri 12 Banda Aceh, (Skripsi), ETD Unsyiah, diakses pada tanggal
15 februari 2018 di http://etd.unsyiah.ac.id/ingdm?p=show_detail&id=26069



Problem Based Learnig (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa pada materi menyelesaikan masalah yang rtielibaang™°

Model pembelajarairoblem Based Learning (PBL) adalah suatu model
pembelajaran yang berbasis masalah nyata. Sedamgagani aritmetika sosial
adalah materi yang sering dijumpai dalam kehidugemari-hari. Oleh karena itu
penulis berasumsi bahwa model pembelajd?aoblem Based Learning (PBL)
adalah suatu model pembelajaran yang cocok dengtariraritmetika sosial.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarikukunmelakukan
penelitian tentang “Penerapan model pembelaja?esblem Based Learning

(PBL) pada materi aritmetika sosial untuk mening&athasil belajar siswa kelas

VII SMP Negeri 1 Blangpidie”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadusam masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah model pembelajaraRroblem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa?
2. Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengadetRooblem Based
Learning (PBL) lebih tinggi dari pada siswa yang diajarkdangan

menggunakan model pembelajaran langsung?

Yyenny Fitria Surya, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Sswa Kelas 1V SDN 016 Langini Kabupaten Kampar™ .,
journal Cendikia: Jurnal Pendidikan Matematika, vol.1 No.1, Mei 2017, h. 1(online) diakses pada
tanggal 2 Desember 2017 di http://journal.stkiptemid/index.php/cendekia/article/view/97



C. Tujuan Pendlitian
Sejalan dengan permasalahan yang dikemukakan ,dratds penelitian
ini bertujuan antara lain:
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang dibdtajardengan model
pembelajaratroblem Based Learning(PBL) meningkat.
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajarkdengan
menggunakan model pembelajaf@roblem Based Learning (PBL)lebih
tinggi dari hasil belajar siswa yang diajarkan dengmenggunakan

pembelajaran langsung.

D. Hipotesis Pendlitian

1. Hasil belajar siswameningkat denganmodel pembelaj&roblem Based
Learning (PBL).

2. Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan meeehbelajararProblem
Based Learning(PBL) lebih tinggi daripada hasil belajar siswa gan

dibelajarkan dengan pembelajaran langsung)

E. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini memiliki arti penting untuk meningkan kualitas
pembelajaran matematika, karena hasil penelitiamitike manfaat, antara lain
sebagai berikut :
1. Bagi Guru
a. Dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembalajaratematika untuk

meningktakan hasil belajar siswa.



b. Secara bertahap, guru dapat mengetahui dan mekeggkdin model
pembelajaran matematika agar dapat memperbail@nsigtembelajaran
sehingga memberikan layanan yang terbaik bagi siswa

. Bagi siswa, diharapkan dapat memperoleh pengalal@agsung dalam

belajar matematika sehingga siswa lebih aktif damanbpil dalam

menyelesaikan masalah.

. Bagi Sekolah, dapat memperoleh pengalaman dalam eragg@an

pembelajaran matematika dengan mdrieblem Based Learning(PBL).

. Bagi Peneliti

a. Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam merm@rapk
pembelajaran matematika dengan mdrieblem Based Learning(PBL).

b. Dapat dijadikan bekal bagi mahasiswa calon guriematika untuk siap

melaksanakan tugas sesuai dengan kebutuhan yawigauingan.

. Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhatkiah yang

digunakan dalam penelitian ini, perlu diberikandsan istilah sebagai berikut:

1. Penerapan

Penerapan menurut KBBI adalah proses, cara, parbuaenerapkan,

pemasangan atau pemanfadtaRenerapan dalam penelitian ini merujuk kepada

kegiatan menggunakan model pembelajd?amblem based learning(PBL) pada

materi aritmetika sosial untuk meningkatkan hasiajar siswa.

“Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka.2005) h. 1180



2. Model pembelajaraRroblem Based Learning (PBL)

Menurut Arrends yang dikutip dalam Sitiatava mogeimbelajaran
Problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran siswa pada masalah autentik, sehirggaisa menyusun
pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan kegigaanyang lebih tinggi
dan inkuiri, memandirikan peserta didik, serta mgkatkan kepercayaan diri.
Model pembelajaramproblem based learning yang dimaksud dalam penelitian
iniadalah model pembelajaran yang menggunakan laassyata (autentik)
sebagai konteks bagi siswa untuk memperoleh koressmsial dari materi
pelajaran, mengembangkan keterampilan menyelesaikaalah, berpikir kritis,
serta sekaligus membangun pegetahuan baru.
3.Materi Aritmetika Sosial

Materi aritmetika sosial merupakan salah satu mpé&tajaran matematika
yang harus difahami oleh siswa kelas VII. Berdamarlampiran Permendikbud
No.24 tahun 2016, materi aritmetika sosial melipbhirga penjualan dan
pembelian, keuntungan, kerugian, dan impas, pesenintung dan rugi, diskon,
pajak, bruto, tara netto dan Bunga tund§aMateri aritmetika sosialdalam
penelitian ini adalah harga satuan, harga juatgehdeli, untung dan rugi,

persentase untung dan rugi, diskon.

“Depdiknas, permendikbud no.24 tahun20l@mpetensi inti dan kompetensi dasar
pelajaran pada kurikulum 2013, lampiran 15 (Jakarta: Depdiknas, 2016) h.1-2
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4. Meningkatkan

Meningkatkan menurut KBBI merupakan menaikkan @erajtaraf,
mempertinggi, memperhebat atau mengangkattidapun meningkatkan yang
penulis maksud dalam penelitian ini adalah usahag ydilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih bailelab proses pembelajaran
dengan menggunakan modRelblem Based Learning(PBL).
5. Hasil Belajar siswa

Hasil belajar siswa merupakan hasil optimal yanqeedileh seseorang dari
suatu bentuk perubahan dalam diri seseorang yangtdkan dalam cara-cara
bertingkah laku dan pengetahuan yang disebabk&npelegalaman dan latihdh.
Hasil belajar siswa yang dimaksudkan dalam peaglitni adalah hasil belajar
kognitif siswa sesudah mengalami proses pembetajasdematika menggunakan

model pembelajarafroblem Based Learning (PBL) dan pembelajaran langsung.

8Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa..., h.1198

P oerwadarmintaamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka,1990), h. 60



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar.
1. Pengertian belajar

Belajar merupakan hal yang menjadi kebutuhan betgas manusia yang
secara sadar atau tidak harus dilakukan untuk metepekesejahteraan hidup
agar memiliki kompetensi pengetahuan, keterampdikap dan lain sebagainya.
Menurut Gagne dikutip dalam Slameto, belajar adplalses untuk memperoleh
motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasamm tingkah lakd.
Slameto mengungkapkan, bahwa belajar adalah “spabses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perobagkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanngai skalam interaksi dengan
lingkungannya’™

Menurut Morgan dalamMuhammad, belajar adalah sgtapbahan yang
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadiagg suatu hasil dari latihan
atau pengalamatBerdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, beldgéah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk meleipgperubahan tingkah

laku,keterampilan, kebiasaan yang baru sebagail hdeii latihan atau

'Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2003) h. 13

“SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor..., h.2
3Muhammad Thobroni dan Arif Mustof&8elajar Dan Pembelajaran (Pengembangan

Wacana Dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional,), (Jogjakarta : Ar-ruzz
Media, 2013) h. 20

11
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pengalamannya. Perubahan tingkah laku tersebattaiisusaha sehingga dari
tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu makgenya. Tanpa
usaha, walaupun terjadi perubahan tingkah lakuailak disebut belaj4r.

Belajar bukan menghafal informasi, akan tetapi gsoberpikir untuk
memecahkan suatu masalah. Melalui proses ini gdkaraterjadi pola perubahan
secara utuh, yang bukan hanya perkembangan inialekkan tetapi sikap dan
keterampilan. Kemampuan berpikir akan lebih berraallibandingkan dengan
hanya menumpuk sejumlah fakta yang difahami kelaems@® Hal-hal pokok
dalam pengertian belajar adalah belajar membaw#pkan tingkah laku karena
pengalaman dan latihan, perubahan itu utamanyapaidarena kemampuan
baru, dan perubahan itu terjadi karena disengaja.

Siswa dikatakan belajar dalam penelitian ini apakétika pembelajaran
siswa terlibat aktif dan siswa memperoleh inform@sidasarkan pengalamannya
langsung dalam memecahkan masalah yang melibatkaesberpikir sehingga
terjadi perubahan prilaku siswa sebagai bentuktaegil belajar

2. Pengertian Hasil Belajar Siswa.

Hasil adalah suatu yang telah dicapai atau telpérdieh (dari yang telah

dilakukan atau dikerjakan). Belajar adalah suatsgs yang menimbulkan atau

merubah perilaku, pengetahuan, pemahaman, ketdaamaain nilai sikap melalui

“Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jendral Pengembangan LenPagdidikan Tenaga Kependidikan, 1988)
h. 1

*WinaSanjaya, Pembel ajarandalaml mpl ementasi KurikulumBer basi skompetensi,
(Jakarta: KencanaPredana Media Grup, 2008) h. 90
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latihan atau pengalaman. Jadi dapat disimpulkawédtasil belajar adalah nilai
yang diperoleh siswa melalui tes setelah prose$pkjaran®

Oemar Hamalik menyatakan bahwa “hasil belajar &dalagkah laku
yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tatimnbulnya pertanyaan baru,
perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilan, dggaan menghargai,
perkembangan sifat sosial, emosional dan pertunmbjasaani. Menurut Gagne
yang dikutip dalam Yenni, “hasil belajar berupa) (bformasi verbal, (2)
keterampilan intelektual, (3) Strategi Kognitif,) (deterampilan motorik dan (5)
Sikap™®.

Bloom dan kawan-kawan secara garis besar membagl balajar
kedalam ranah  kognitif, afektif, dan psikomotorim@ana setiap aspek
mempunyai tujuan kependidikan. Ranah kognitif mkapatujuan kependidikan
yang berhubungan dengan pengingatan atau pengdeatang pengetahuan dan
pengembangan keterampilan serta kemampuan intelektdanah afektif
termasuk tujuan kependidikan yang mendeskripdikagrulgphan dalam
ketertarikan, sikap nilai serta pengembangan agwe$tanah psikomotor meliputi
hasil belajar yang berkaitan dengan manipulasi ldgarampilan gerak anggota

badan’

®Sardiman,Interaks dan Motivas belajar mengajar, (Jakarta: Rja Grafindo Persada.
2004), h. 21

’Oemar HamalikKurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007) h. 2
®Yenny Fitria Surya, Penerapan Model ....h. 43

°Bloom (ed), Taxonomi of Educational Objective: The Classification Of Educational
Goals. Handbook I cognitive Domain. (New York: David Mckay Company, 1956) h. 7
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dikempllahwa hasil
belajar meupakan kemampuan yang berupa keteramgaanprilaku baru akibat
latihan atau pengalaman. Hasil belajar siswa ddpiiat dari kemampuannya
dalam mengingat pelajaran yang telah disampaik#é&mse pembelajaran dan
bagaimana siswa tersebut bisa menerapkannya sestapum memecahkan
masalah yang timbul sesuai dengan yang dipelagritjasil belajar siswa
ditinjau dari ranah kognitif menurut Bloom terdaias enam tingkatan, yaitu
pengetahuankowledge), pemahamancmprehension), penerapanaflication),
analisis @nalysis), Sintesis §yntesis), dan evaluasieyaluation).'°

Ranah afektif terdiri dari terdiri dari dua tingkatyaitu pandangan atau
pendapat dpinion), dan yang kedua adalah sikap atau nikditgdue,value).
Sedangkan ranah psikomotor yang dikemukakan olahotadalam Suharsimi
terbagi menjadi 4 tingkatan yaitu gerakan reflekeflgx movement), dasar
gerakan-gerakarbésic fundamental movement), perseptual abilities, danphysical
abilities.*Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian adalah hasil
belajar kognitif yang diperoleh siswa sebelum dasudah mengalami proses
pembelajaran matematika menggunakan model pemiziajdPBL dan

pembelajaran konvensional.

W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Grasindo, 2005) h.57

YSuharsimi arikuntoPasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2013) h.135-137
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B. Teori Belajar Konstruktivisme

Teori-teori baru dalam psikologi pendidikan dikefmoRkan dalam teori
pembelajaran konstruktivismecofstructivist theories of learning). Teori
konstruktivistik menyatakan bahwa siswa harus mekam sendiri dan
mentransformasikan informasi komplek, kemudian reeef ulang informasi
baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinyailapatoran-aturan tersebut
tidak lagi sesuai.

Siswa di dalam kelas kontruktivis diberdayakan gbeimgetahuan yang
ada dalam diri mereka. Suherman mengungkapkan batlalam kelas
kontruktivis seorang guru tidak mengajarkan kepasiawa bagaimana
menyelesaikan persoalan, namun mempresentasikaalaimadan mendorong
siswa untuk menemukan cara mereka sendiri dalanyetesaikan permasalahan.
Ketika siswa memberikan jawaban, guru mencoba uiidak mengatakan bahwa
jawabannya benar atau tidak benar. Namun guru mendcsiswa untuk setuju
atau tidak setuju kepada ide seseorang dan salkey tmenukar ide sampai
persetujuan dicapai tentang sesuatu yang masukZakal

Lebih jauh para kontruktivis merekomendasi untuk nyeeliakan
lingkungan belajar di mana siswa dapat mencapaséqrdasar, keterampilan
algoritma, proseseuristic dan kebiasaan bekerja sama dan berefleksi. Dalam
kaitannya dengan belajar, Cobb dalam Suherman task@gn bahwa belajar

dipandang sebagai proses aktif dan konstruktif dnhansiswa mencoba untuk

“Suherman, E.StrategiPembelajaranMatematikakontemporer, (Bandung: JICA UPI,
2003).
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menyelesaikan masalah yang muncul sebagaimana anbezkartisipasi secara
aktif dalam latihan matematika di kefs.
Pieget dan Vygotsky dalaBitiatavanengungkapkan, bahwa :

pandangan kontruktivisme kognitif mengemukakan lelsiswa dalam
segala usia secara aktif terlibat dalam proseslgdan informasi dan
membangun pengetahuan sendiri. Pada hakikatnyaagegidyang baik
melibatkan siswa dalam situasi yang memberikan kpatan kepadanya
untuk melakukan percobaan sendiri, mencoba memlasiptanda-tanda
dan simbol-simbol, bertanya dan menemukan sendawalpannya,
mencocokkan yang dilihat pada waktu lainnya, semnambandingkan
temuannya dengan temuan anak féin.

C. Tujuan Pembelajaran Matematika SMP/Mts.

Pembelajaran merupakan suatu proses belajar yamdabg-ulang dan
menyebabkan perubahan tingkah laku yang disadari aanderung bersifat
tetap™®> Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belagaus dibelajarkan,
bukan diajarkan. Siswa sebagai subjek belajar dituaktif untuk mencari,
menemukan, menganalisis, memecahkan masalah, dayimpelkan suatu
masalah.

Tujuan pembelajaran merupakan hasil yang diingirdetelah terjadinya
proses pembelajaran, yalotput yang dihasilkan dari pelaksanaan pembelajaran
dengan perangkat faktor-faktor yang mempengaruhifiyguan pembelajran

matematika secara umum dianjurkan di sekolah-skkaglakni kecakapan dan

¥Suherman, E StrategiPembelajaranMatematika...,

“Sitiatava Rizema Putr@esain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Jogjakarta :
DIVA press, 2013) h. 85

Muhammad Thobroni dan Arif Mustof8glajar Dan Pembelajaran..., h.21
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kemahiran matematika yang diharapkan dapat dicdgdam belajar matematika
melalui satuan pendidikan SD/MI sampai dengan SMA/M

Adapun tujuan umum pelajaran matematika pada jgnjaekolah
menengah pertama (SMP) adalah sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetendamda
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengguarakessep maupun
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tegalam pemecahan
masalah. Termasuk dalam kecakapan ini adalah melakalgonritma
atau prosedur, yaitu kompetensi yang ditunjukkaat dzekerja dan
menerapkan konsep-konsep matematika seperti melakukperasi
hitung operasi aljabar dan keterampilan melakukangpkuran dan
melukis/menggambarkan/merepresentasikan konseprkga.

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyeleszaalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomandattayang ada.

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan masipulatematika
baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa kempgang ada
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematikgpumaluar
matematika (dalam kehidupan nyata, ilmu, dan tedgiptang meliputi
kemampuan memahami masalah, membangun model miigmat
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yangraligh termasuk
dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan-kah (dunia
nyata). Masalah ada yang bersifat rutin maupunktidain. Masalah
tidak rutin adalah masalah baru bagi siswa, dakdnm&miliki tipe yang
berbeda dari msalah-masalah yang telah dikenal asisWntuk
menyelesaikan masalah tidak rutin tidak cukup sibagi siswa untuk
meniru cara penyelesaian masalah-masalah yang wildmalnya,
melainkan ia harus melakukan usaha-usaha tambahasalah yang
telah dikenalnya, atau memecahkan masalah tidak mut kedalam
beberapa masalah yang telah dikenalnya, atau mekamuualang
masalah tidak rutin itu menjadi masalah yang tdibnalnya.

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampyusn bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap osjnabel diagram
atau media lain untuk memperjelas keadaan ataulahasa

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika daleehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan midalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dglemecahan masalah.

6. Memiliki sikap dan prilaku yang sesuai dengan riléai matematika
dan pembelajarannya, seperti taat azaz konsistemjumjung tinggi
kesepakataan toleran menghargai kesemestaan (kotitedkungan)

®M. Ali Hamzah, Muhlisraniri,Perencanaan dan Srategi Pembelajaran Matematika,
(Jakarta:Rajagrafindo Penrsada, 2014) h. 74
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kerjasama adil jujur teliti cermat bersikap luwemnderbuka memiliki
kemauan berbagi rasa dengan orang lain

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggungk@ngetahuan
matematika

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasiblaggnuntuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika. Kecakagpaun klemampuan-
kemampuan tersebut saling terkait erat, yang samperkuat sekaligus
membutuhkan yang lain. Sekalipun tidak dikmukakeoasa eksplisit,
kemampuan berkomunikasi muncul dan diperlukan drbdgmi
kecakapan, misalnya utuk menjelaskan gagasan pataah@aman
konnseptual, menyajikan rumusan gjan penyelesaiasalatg atau

ran.

mengemukakan argumen pada penald
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan balpseabelajaran
matematika di sekolah bertujuan untuk mengembangkammpuan intelektual
siswa agar dapat menggunakan pengetahuan matemngatigadimiliki, sehingga

memungkinkan terjadinya perubahan baik dari segge@huan maupun dari segi

keterampilan.

D. Model PembelajaranProblem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Model PembelajaranProblem Based Learning(PBL)

Model pembelajaraProblem based learning(PBL)merupakan salah satu
model pembelajaran inovatif yang dapat memberil@rdisi belajar aktif kepada
siswa'® Menurut Arrends yang dikutip dalam Sitiatava mogeimbelajaran
Problem based learning adalah model dengan pendekatan pembelajaran siswa
pada masalah autentik, sehingga ia bisa menyusuagef@uannya sendiri,

menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tingtan inkuiri,

"MendikbudPeraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Kurikulum 2013 (Jakarta
:Mendikbud, 2014), h. 325.
¥Ngalimun,Strategi dan Model Pemblejaran, (Yogyakarta:Aswaja presindo, 2014) h.89
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memandirikan peserta didik, serta meningkatkan toayaan diri® Menurut

Nursalam dan Ferry Efendi dalam Sitiatava, PBL fidisikan sebagai
lingkungan belajar yang didalamnya menggunakan ladasantuk belajar,
sebelum mempelajari sesuatu siswa diharuskan mamdidasi suatu masalah.
Masalah bisa dijadikan sebagai titik awal untuk degratkan atau
mengintegrasikan ilmu bard.

Nurhadi dalam sitiavana mengungkapkan bahwa PBlahdaiatu model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia rsfadéga suatu konteks bagi
siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritisn deeterampilan pemecahan
masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konssysiadsdari materi
pelajararf?

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkarwabamodel
pembelajararProblem Based Learning(PBL)adalah model pembelajaran yang
menggunakan masalah nyata (autentik) sebagai lonbelgi siswa untuk
memperoleh konsep esensial dari materi pelajarangembangkan keterampilan
menyelesaikamasalah, berpikir kritis, serta sekaligus membangengetahuan
baru.

2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Problem Based Learning(PBL)
Suatu model pembelajaran tentunya memiliki ciri-t@rsendiri, begitu

pula dengan model pembelajardProblem Based Learning(PBL). Model

Sitiatava Rizema Putr@esain Belajar Mengajar... , h.66-67
“Sitiatava Rizema Putresain Belajar Mengajar..., h.66

*!Sitiatava Rizema Putresain Belajar Mengajar-..., h.65-66
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pembelajararProblem Based Learning (PBL) memiliki beberapa ciri-ciri, adapun
ciri-ciri Problem Based Learning (PBL) menurut adalah sebagai berikut :

a) Pengajuan pertanyaan atau masalah; PBL mengorggaisgengajaran
dengan masalah yang nyata dan sesuai dengan peagakeseharian
siswa.

b) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu; ntalsadan solusi
pemecahan masalah yang diusulkan tidak hanya aiitinfari suatu
disiplin ilmu (biologi’/kesehatan), tetapi ditinjadari berbagai disiplin
ilmu, misalnya ekonomi, sosiologi, geografi, pélitdan hukum.

c) Penyelidikan autentik; PBL mengharuskan siswam&akypenyelidikan
terhadap masalah nyata melalui analisis masalaberedsi, maupun
eksperimen. Dalam hal ini siswamengumpulkan inf@ingari beragam
sumber pembelajaran untuk menyelesaikan permasalale&aligus
mengembangkan hipotesis terhadap penyelesaian ahasghng
dikemukakan.

d) Menghasilkan produk/karya tertentu dan memamerka&nni?BL
menuntut siswa menghasilkan produk tertentu dalantul karya nyata
atau artefak (poster, puisi, laporan, gambar, dain-lain). Guna
menjelaskan atau mewakili penyelesaian masalah yditgmukan,
kemudian memamerkan produk tersebut.

e) Kerja sama; PBL dicirikan oleh siswa yang bekergma secara

berpasangan maupun dalam kelompok kecil guna mémhemotivasi
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sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir mielakar pendapat

serta berbagai penemuzn.

3. Langkah-langkah model pembelajaranproblem based learning

Adapun langkah-langkah atau tahap-tahap pada mpdaibelajaran

Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut :

a)

b)

d)

Mengorientasikan siswa pada masalah, pada tahguinimenjelaskan
tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang rtligan, memotivasi
siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah, damgajukan
masalah.

Mengorganisasikan siswa agar belajar. Pada tahagumi membagi
siswa dalam beberapa kelompok, membantu siswa rfemsikan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungegadenasalah.
Memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompo&ddPtahap ini
guru mendorong siswa untuk mampu menyelesaikan ¢edme
masalah.

Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja. Padaptaha guru
membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapgaratasesama
temannya.

Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan amadzdda tahap ini
guru melakukan refleksi atau mengevaluasi proses (dsil belajar

peserta didilé?

?’Sitiatava Rizema Putresain Belajar Mengajar..., h.75-76

“Sitiatava Rizema Putresain Belajar Mengajar..., h.78
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Kelima tahap pembelajarddroblem Based Learning (PBL) tersebut dapat

dilihat pada tabel 2.1 berikut :

Tabel 2.1
learning(PBL)

. Tahapan pembelajaran model pembelajaranproblem based

Tahapan pembelajaran

Kegiatan guru

Tahap |
Mengorientasikan siswa
pada masalah

Guru menjelaskan
menjelaskan
memotivasi
aktivitas  pemecahan
mengajukan masalah.

tujuan pembelajaran,
logistik yang diperlukan,
siswa untuk terlibat dalam
masalah, dan

yang

Memandu menyelidiki
secara mandiri atau
kelompok.

memecahkan masalah.

Tahap I Guru membagi siswa kedalam kelomp

Mengorganisasikan  siswanembantu siswa mendefenisikan dan

agar belajar mengorganisasikan tugas belajar
berhubungan dengan masalah.

Tahap Il Guru mendorong siswa untuk mamjpu

Tahap IV
Mengembangkan dan
menyajikan hasil kerja.

Guru membantu siswa dalam merencanakan

dan menyiapkan sesama temannya

dan

model-model serta membantu mereka untuk

menyampaikannya pada orang lain.

Tahap V
Menganalisis dan
mengevaluasi hasil
pemecahan masalah.

Guru melakukan refleksi dan mengevaluasi

hasil belajar.

Sumber : Adaptas dari Stiatava Rizema Putra,*

4. Kelebihan dan Kekurangan Model

Learning(PBL)

Pembelajaran Problem Based

Suatu model pembelajaran tentunya memiliki kelabidlan kekurangan,

begitu pula dengan model pembelajaRanblem Based Learning(PBL). Adapun

kelebihan dan kekurangan model pembelajdeoblem Based Learning (PBL)

adalah sebagai berikut :

a. Kelebihan model pembelajargnoblem based learning(PBL)

*Sitiatava Rizema Putresain Belajar Mengajar..., h.78
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Model pembelajaran PBL memiliki beberapa kelebiti@amtaranya ialah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasiuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajarasep@ didik
Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan sisatak
memahami masalah dunia nyata

Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuamyzaman
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang merkkida
Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengapkiaasi
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata

Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsepdjpalgjari

guna memecahkan masalah

b. Kekurangan model pembelajar@roblem Based Learning(PBL)

Adapun kelemahan model pembelajafmoblem Based Learning

(PBL) adalah sebagai berikut:

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau mempunkapercayaan

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkaaka mereka

akan merasa enggan untuk mencoba.

2) Untuk sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa peraah@engenai

materi yang diperlukan menyelesaikan masalah mengagreka harus

berusaha untuk memecahkan masalah yang sedangjaipemaka

mereka akan belajar apa yang ingin dipelajar.



24

E. Model Pembelajaran Langsung
1. Pengertian dan Ciri-ciri Model Pembelajaran Langsun

Menurut Arrends dalam Trianto, model pembelajarangsung adalah
“suatu pendekatan mengajar yang dirancang khustik umenunjang proses
belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahudardgkdan prosedural yang
terstruktur dengan baik® selain itu model pembelajaran langsung bertujuan
untuk membantu siswa dalam memahami keterampil@arddan memperoleh
inforasi secara bertahap.

Adapun ciri-ciri model pembelajaran langsung yaikgiip dalam Trianto

adalah sebagai berikut :

a) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model gisda termsuk
prosedur penilaian.

b) Sintaks dan pola keseluruhan dan alur kegiatan plejaban.

c) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model gyan
diberlakukanagar kegiatan pembelajaran tertentuatdaprlangsung
dengan berhastf

2. Langkah-langkah model pembelajaran langsung
Langkah-langkah dari model pembelajran langsurdjriedari 5 tahapan,

yaitu sebagai berikut:

*TriantoMendisain Pembelajaran Inovatif Progresif, Konsep, Landasan, Dan
Implementasinya Dalam Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta:kencana,2010),
h.41

**TriantoMendisain Pembelajaran..., h.41-42
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d)
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Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, fEG#tini guru
menjelaskan TPK, imformasi latar belakang pelajanaempersiapkan
siswa untuk belajar.

Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilarg pathp ini
guru mendemonstrasikan keterampilan dengan betaar naenyajikan
informasi tahap demi tahap.

Membimbing pelatihan, pada tahap ini guru merenkamadan
memberi bimbingan pelatihan awal.

Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, tehda ini
guru mengecek apakah siswa berhasil melakukan wgagan baik,
memberi umpan balik.

Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutanpdgrerapan, pada
tahap ini guru mempersiapkanpersiapan kesempatalakukan
pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus padargean kepada

situasi lebih kompleks pada kehidupan sehariHari.

Kelima tahapan tersebut dapat dilihat pada taéxekist ini :

Tabel 2.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Langsig

Langkah Model Pembelajaran

No Kegiatan Guru
Langsung
Menyampaikan tujuan darmpada tahap ini guru menjelaskan TRK,
1 mempersiapkan siswa imformasi latar belakang pelajargn,
mempersiapkan siswa untuk belajar.
Mendemonstrasikan pengetahygrada tahap ini guru mendemonstrasikan
2 dan keterampilan keterampilan dengan benar, atau

menyajikan informasi tahap demi tahap.

“TriantoMendisain Pembelajaran ..., h.43.
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3 memberi bimbingan pelatihan awal.

Membimbing pelatihan, pada tahap ini guru merenkamalan

Mengecek  pemahaman dapada tahap ini guru mengecek apakah

perhatian khusus pada penera
kepada situasi lebih kompleks p
kehidupan sehari-hari.

4 memberikan umpan balik, siswa berhasil melakukan tugas dengan
baik, memberi umpan balik.
Memberikan kesempatan untubada tahap ini guru
pelatihan lanjutan dan penerapanmempersiapkanpersiapan kesempatan
5 melakukan pelatihan lanjutan, dengan

han
da

Sumber: Adopsi dariTriantoMendisain Pembelajaran Inovatif Progresif, Konsep,
Landasan, Dan | mplementasinya Dalam Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)?

F. Materi Aritmetika Sosial

Adapun materi dalam penelitian ini yang diajark@mgan menggunakan

pembelajaran konvensional dan model pembelajar@roblem Based
Learning(PBL) adalah sebagai berikut :
1. Harga Satuan.
Uang merupakan suatu bagian penting dalam kehidsphari-hari baik
individu maupun kelompok. Hampir disetiap aktivitdserkaitan dengan

penggunaan uang, baik digunakan dalam rangka mdrdebutuhan rumah

tangga, kegiatan usaha perseorangan maupun datEmgbpemerintahan. Uang

juga menjadi penentu nilai dalam suatu barang. Matéatematika yang
menyangkut kehidupan sosial terutama penggunaaa oatg dikenal dengan
nama “Aritmetika Sosial”.

Contoh :

**TriantoMendisain Pembelajaran..., h.43
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Benni berkeinginan membeli sebuah pulpen dan 5 e tulis yang
ada disebuah toko buku, namun dia ragu dan makahpaangnya cukup untuk
membeli pulpen dan buku tulis tersebut. Uang yathe di saku Benni hanyalah
Rp. 20.000,00, karena keraguannya kemudian dia medraikan orang yang
membeli jenis pulpen dan buku tulis yang ia ingmk@®ia memperhatikan
seorang yang membeli 5 buah pulpen dan dibayargotarsebut pada kasir
sebesar Rp. 25.000,00. Berapa waktu kemudian draperatikan seseorang
membeli sebuah buku dan membayar kepada kasiraseRBps 5.000,00. Berilah
saran kepada benni untuk memutuskan apa yang ditakiskannya.
Penyelesaian:

Berdasarkan illustrasi diatas diperoleh informashwa harga 5 buah

pulpen adalah Rp. 25.000,00. Misalkan p adalahahsaity buah pulpen, maka :

5p = 25.000
P = 25.000/5
P =5.000

Berarti harga 1 pulpen adalah Rp5.000,00.

Berdasarkan illustrasi diatas diperoleh informasiea harga satu buah
buku adalah Rp5.000,00. Misalkan b adalah hargaudh bbuku. Maka Benni
harus mengeluarkan uang sebesar :

1p + 5 b = 1(5.000) + 5(5.000)
=5.000 + 25.000

= 30.000
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Berarti uang yang dimiliki Benni tidak cikup untukembeli sebuah
pulpen dan 5 buah buku, karena uang Benni hangadier Rp. 20.000,- artinya
Beni harus menabung uangnya lagi sampai bertandiadsar Rp. 10.000,00 agar
dia dapat membeli sebuah pulpen dan lima buah katku sebaliknya dia
membeli sebuah pulpen dan 3 buah buku.

2. Harga Penjualan, Pembelian, Untung Dan Rugi

Pak Joko membeli televisi dengan harga Rp. 1.280000 Sebulan
kemudian televisi tersebut dijual dengan harga R400.000,00. Dalam hal ini,
pak Joko mengalami untung Rp. 150.000,00. JikaJp&k hanya mampu menjual
dengan harga Rp. 1.050.000,00 dikatakan megalagniRp. 200.000,00. Dari
uraian tersebut , dapat disimpulkan sebagai berikut

Harga beli adalah harga barang dari pabrik, gresay tempat lainnya.
Harga beli sering disebut modal. Dalam situasetdtt, modal adalah harga beli
ditambahkan dengan ongkos atau biaya lainnya.

Harga jual adalah harga barang yang ditetapkan péelagang kepada
pembeli. Untung atau laba adalah selisih antargah@enjualan dengan harga
pembelian. Rugi adalah selisih antara harga peamudéngan harga pembelian

jika harga penualan kurang dari harga pembelian.

HJ >HB, maka untung = HJ - HB

HJ < HB, maka rugi = HB — HJ

HJ = HB, maka impas

Ket :
HJ : Harga Jual
HB : Harga Beli
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3. Persentase untung dan rugi

Silvy membeli sebuah sepeda seharga Rp2.200.0@&x0A0menjualnya
seharga Rp2.420.000,00. Oleh karena itu, dia tetendapat untung sebesar
Rp220.000,00. Andi membeli sebuah televisi sehaRyd 0.500.000,00 dan
menjualnya seharga Rp10.720.000,00. Andi mendapatkaga untung
Rp220.000,00. Siapakah yang mendapatkan untungpalimg banyak ?
Penyelesaian:

Ingat kembali bahwa untuk membandingkan prestarardua siswa kita
perlu menghitung persentasenya. Begitu pula dengasalah diatas, kita harus
menentukan persentase untungya. Silvy memperolaimgin Rp220.000,00 dari

Rp2.200.000,00 dan Andi memperoleh untung Rp2200000 dari

Rp10.500.000,00.

Rp220.000,00

- Persentase untung Silvy-=————"—"——x 100% = 10%
Rp2.200.000,00

Rp220.000,00

Persentase untung Andi= x 100% = 2,09%
Rp10.500.000,00

- Jadi Silvy yang mendapatkan untung lebih banyak

Dari masalah diatas dapat disimpulkan bahwa :

Untung

Persentase Untung Harga Beli® 100%

_ Rugi
Persentase Rugi =———— x 100%
Harga Beli
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4. Harga beli jika persentase untung dan rugi diketahu

Ami menjual sebuah Vas buatannya seharga Rpl8@0Geéhingga
merugi 10%. Berapa seharusnya harga jual vasbigrsgar mendapat untung
9%?
Penyel esaian:
Harga jual = Rp18.000,00, rugi = 10%

Harga jual = (100-10)% harga beli
90 _

=18.000,00 =— x harga beli
100

18.000,00 x 100

= Harga beli = %0 = Rp20.000,00

—> Harga beli = Rp20.000,00; untung = 9%
—>Harga jual =1oiz x Rp20.000,00 = Rp 21.800,00

Jadi seharusnya Ani menjual Vas bunga seharga BP@,00
Secara umum, rumus harga beli jika diketahui untatay rugi adalah

sebagai berikut :

Harga Beli :m X Harga Jual
. 100
Harga Beli = X Harga Jual
(100+%untung)
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5. Diskon

Diskon (Rabat) artinya potongan harga. Biasanyakddis(rabat) ini

diperhitungkan dengan persen.
Contoh :

Toni membeli baju di Hermes Mall seharga Rp. 88,00. Mall tersebut
memberi diskon 20% untuk setiap pembelian. Berdpakang yang harus ia
bayar ?

Penyelesaian :

Harga pembelian = Rp. 85. 000,00
Diskon 20% =1ZT00 x Rp. 85. 000,00 = Rp. 17.000,00

Uang yang harus dibayar adalah = Rp. 85.000Rp. 17.000

= Rp. 68.000,00

Harga Bersih = Harga Kotor — Rabat (Diskon)

Dimana harga kotor adalah harga barang sebeluntodigdiskonHarga
bersih adalah harga barang sesudah dipotong diskon.
G. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)Pada Materi Aritmetika Sosial
Langkah- langkah model pembelajargnoblem based learning pada
materi Aritmetika Sosial yang dapat meningkatkasillzelajar dapat dilihat pada

tabel berikut ini :
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Tabel 2.3 : Langkah Model PembelajaranProblem Based Learning Pada
Materi Aritmetika Sosial

Langkah PBL

Kegiatan pembelajaran

Orientasi siswa
terhadap masalal

Pada tahap ini guru menyampaikan tujl
pembelajaran, memberi apearsepsi dan motr
dalam mempelajari nilai harga suatu barang dg
kehidupan sehari-hari. kemudian siswa diberi
masalah tentang persoalan nilai harga suatu beé
dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu ¢
meminta siswa untuk mengamati dan memah
masalah tersebut secara individu dan mengaj
hal-hal yang belum difahami terkait masalah vy.
disajikan.

lan
vasi
lam
kan
Arang
uru
ami
ikan
ang

Mengorganisasi
siswa untuk
belajar

Pada tahap ini siswa dibagi dalam beber
kelompok. Kemudian guru memberikan mass
yang terdapat pada LKPD. Setelah itu, ¢
meminta siswa untuk memecahkan mas:
tersebut. Kemudian guru memberikan kesemp
untuk bertanya apabila siswa mengalami kesu
dalam proses pemecahan masalah

apa
lah
uru

atan
itan

Memandu
menyelidiki
secara mandiri
atau kelompok

Pada tahap ini siswa bekerja baik secara indi
maupun kelompok untuk memecahkan masalah )
terdapat yang terdapat pada LKPD. Siswa men
atau mengumpulkan informasi yang relevan den
pemecahan masalah yang terdapat pada LK
Apabila terdapat siswa yang mengalami kesuli
guru membimbing siswa dalam menyelesai
masalah dengan cara yang dapat difahami
mudah difahami oleh siswa.

vidu
yang
coba
gan
(PD.
tan,
kan

Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Pada tahap ini informasi-informasi yang te
dikumpulkan pada saat pemecahan masalah
dikembangkan dan dipersentasikan hasil ters
kedepan kelas. Sedangkan kelompok

memberikan tanggapan terhadap hasil k&

ah
yang
ebut
ain
arya

kelompok tersebut. Guru membimbing siswa dengan

mengembangkan dan menyajikan hasil tugag
dengan penilaian yang bagus. Setelah itu, (
memberikan penghargaan kepada kelompok
menyelesaikan masalah dengan benar. Sehir
siswa termotivasi atau bersemangat untuk t
belajar pada pembelajaran berikutnya.

snya
juru
ang
gga,
Brus

Menganalisis dan
mengevaluasi

hasil pemecahan

Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan u
bertanya hal-hal yang belum difahami. Guru

ntuk
dan

siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari

ini.
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masalah.

Kemudian guru mengevaluasi siswa apalata

memahami khususnya materi aritmetika sosial




BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam peneliini adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif @dalata numerik yang diolah
dengan menggunakan metode statisti8edangkan metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasperimen Peneliti
menggunakan metode tersebut karena sampel yangitiadalah kelas biasa
tanpa mengubah struktur yang ada. Desain yang akgundalam penelitian ini
adalah desairPretest-Posttest Equivalent Group Design.

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelastrol dan kelas
eksperimen. Pada kelas eksperimen, diberikan tes @we-test) untuk melihat
kemampuan hasil belajar siswa, setelah itu diberigarlakuan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaPanoblem Based Learning (PBL).
Setelah pembelajaran selesai, siswa kemudian ki#veriest akhir fost-test)
untuk melihat perubahan hasil belajar siswa. Damikpula halnya pada kelas
kontrol sebelum materi diajarkan dengan menggungkambelajaran langsung,
juga akan diberikan tes awgré-test). Setelah pembelajaran dengan langsung

selesai kemudian diberikan tes akhir.

! SugiyonoMetodelogi Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2013) h. 107
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Desain penelitian eksperimen dengan mdeatest-Posttest Equivalent
Group Design dapat digambarkan pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Subjek Test Awal Perlakuan Test Akhir
Kelas
eksperimen O X1 02
Kelas kontrol Q - O,

Sumber : Adaptasi dari Sukardi®

Keterangan :

O = pre-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
O, = post-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

X1 = pembelajaran melalui model pembelajaPaoblem Based Learning (PBL)

B. Populas Dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgrapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanfiy@alam penelitian ini, yang
menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VII S&Beri 1 Blangpidie.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi* Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalawaiyang akan
diteliti, yaitu kelas VIl A dan VIl B. Sampel datapenelitian ini diambil dengan
menggunakan teknigluster random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel

apabila populasi tidak terdiri dari individu- indiv, melainkan kelompok

2 Sukardj Metodelogi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Praktiknya), (Yogyakarta
:Bumi Aksara, 2003), h.62

* Sugiyono Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : alfabeta, 2014) h. 61

* Sugiyono Statistika Untuk..., h. 62
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individu (cluster). Alasan pengambilan teknik ini dikarenakan samgalam
penelitian ini terdiri dari kelompok-kelompok indt.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalahgan pemberian
tes. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latértan alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegkammampuan atau bakat
yang dimiliki individu atau kelompok.Dalam hal ini digunakan dua kali tes
yaitu:
a. Tes awal
Tes awal adalah tes yang diberikan kepada siswa&lwsab proses
pembelajaran berlangsung. Tes ini bertujuan untakgatahui kemampuan awal
siswa pada materi aritmetika sosial sebelum peaarapodelProblem Based
Learning (PBL).
b. Tes akhir
Tes akhir adalah tes yang diberikan kepada sisweabe melakukan
proses pembelajaran dengan menggunakan mbBdallen Based Learning
(PBL). Tes ini bertujuan untuk mengetahui kebethasimodel pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) pada materi aritmetika sosial.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan disesuaikangaenteknik-teknik

pengumpulan data di atas. Instrumen penelitianndigan untuk mengukur nilai

®Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), h. 193
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variabel yang diteliti. Data yang terkumpul harwenér-benar merupakan hasil
pengukuran yang akurat terhadap variabel-variabeklgian. Oleh karena itu,
instrument yang akan digunakan sudah divalidask aiiditas isi, validitas
konstruk, maupun validitas empirisnya.

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini mli instrumen
pembelajaran dan instrumen pengukuran. Instrumenbekajaran terdiri dari
silabus, RPP dengan menggunakan model pembeldfaohlem Based Learning
(PBL) dan LKPD. Instrumen pengukuran berupa seml t

Soal yang digunakan berbentuk essay yang terdiristal pre-test dan
post-test. Soalpre-test terdiri dari 5 soal dapost-test digunakan setelah proses
pembelajaran berlangsung untuk mengetahui peniaghkasil belajar siswa yang

terdiri dari 5 soal juga.

E. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul langkah yang dilakukan gdlaya adalah
menganalisis data. Analisis data dilakukan dengealisas uji-t, yang dilakukan
dengan cara sebagai berikut :

1. Datateshasil belajar

Data hasil belajar siswa merupakan data intervdapin data yang diolah
untuk penelitian ini adalah data hggsik-test danpost-test yang didapat dari dua
kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimetarfpgnya data hasire-test
dan post-test siswa yang diperoleh diuji dengan menggunakan pada taraf
signifikan o = 0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengat dilakukan

dengan cara sebagai berikut:
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a. Membuat daftar tabel distribusi frekuensi dengamjgay kelas yang
sama, dengan cara:
1) Menetukan rentang (R) yaitu data terbesar dikurdats terkecil
2) Menentukan banyaknya kelas interval yang diperlukdengan
menggunakan aturan straurges, yaitu banyaknya Keta@8,3) log n
3) Menentukan panjang kelas interval P dengan rumus:

Rentang

- banyak kelas
4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk saima dengan
data terkecil atau nilai yang kecil dari data terkdetapi selisihnya

harus kurang dari panjang kelas yang ditentfkan.

b. Menghitung nilai rata-ratac) masing-masing kelompok dengan rumus :

X fixi
2 fi

X =

Keterangan :
X = rata-rata hitung
f; = frekuensi kelas interval data (nilai) ke-

x; = nilai tengan atau tanda kelas interval ke-

c. Menghitung varians fsdigunakan rumus:

® SudjanaMetoda Satistika Edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2009), h 47-68

’ SudjanaMetoda Satistika..., h. 67
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2 n¥ fixi = B fix)
B nn—1)

d. Uji normalitas
Untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji dengemggunakan
uji chi-kuadrat £2), yaitu dengan rumus sebagai berikut :

k 2
xz — Z (Ol - El)
— E;

L

Keterangan :

x? = Distribusi chi-kuadrat

k = Banyak kelas

0; = Hasil pengamatan

E; = Hasil yang diharapkan

Data distribusi normal dengan dk =k(— 1). Kriteria pengujian
adalah tolak il jikax? > x*_gk-1) dengana = 0.05, terima h
jika x? < %% (1_g)k-1)-

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah seldsagdut :
Ho : Data hasipost-test siswa berdistribusi normal.

H, : Data hasipost-test siswa tidak berdistribusi normal.

e. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetapakah sampel dari

penelitian ini mempunyai varians yang sama, seldnggneralisasi dari hasil

® SudjanaMetoda Satistika..., h. 95

° SudjanaMetoda Satistika..., h. 273
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penelitian yang sama atau berbeda. Untuk mengupolgenitas digunakan

statistik :

varians terbesar

varians terkecil

Keterangan :

s? = sampel dari populasi kesatu
s5 = sampel dari populasi kedua

Kriteria pengujian ini adalah tolal, jika F > F%a(nl—l,nz—l) dalam hal

lain H, diterima!

Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah seltssgeiut :
Ho : tidak terdapat perbedaan varians antara kelapeeknen dan kelas
kontrol
H, : terdapat perbedaan varians antara kelas eksgredan kelas kontrol
Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistikagget berikut :
Ho .0 = 0%
Hi 0 # o
f.  Analisis peningkatan (N-Gain)
Data hasilpre-test dan post-test yang didapat dari kelas eksperimen dan

kelas kontrol, masing-masing data dianalisis dengaenghitung Gain

19 sydjanaMetoda Statistika..., h. 250

1 sudjanaMetoda Statistika..., h. 250
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ternomalisasi (N-Gain). Untuk menghitung rata-fdt&ain, gain yang diperoleh

dari data skopre test danpost test tersebut diolah dengan menggunakan rumus:

_ Xpost — Xpre

§= X max — Xpre

keterangan :
Xpre= rata-ratgre-test
Xpost= rata-ratgost-test
Xmaks= rata-rata maksimum
Hasil perhitungan Gain ternormalisasi yang didagatkselanjutnya
diinterpretasikan tabel interpretasi n-gain.

Tabel 3.2 Interpretas skor N-Gain

Skor Gain Interpretasi
g=>0,7 Efektivitas tinggi
0,3<0<0,7 Efektivitas sedang

0<0,3 Efektivitas rendah

Sumber : Adaptasi dari savinainen dkk, dalam the Force Cncept
Inventory, A tool monitoring Student Learning.*

0. Uiji kesamaan dua rata-rata
Pengujian kesamaan rata-rata dilakukan untuk ntgtiédandingan hasil
belajar siswa antara kelas eksperimen dengan kelaisol. Pengujian dengan
menggunakan uji-t. Pengujian ini dilakukan setelata normal dan homogen.
1) Hasil belajapre-test kelas eksperimen dame-test kelas kontrol.
Setelah datapre-test kediua kelas sudah berdistribusi normal dan
homogen, selanjutnya dilakukan analisis data untakhat perbandingapre-test

kelas eksperimen dan pre test kelas kontrol. Haldilakukan untuk melihat

12 savianainen dkk, Theorce Concept Inventory, A tool Monitoring Sudent Learning,
37 (1), 2002, h. 45-55.
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apakah kedua kelas tersebut memiliki kemampuan wamga. Data dianalisis

dengan statistik uji-t dengan taraf signifikan 5&ji yang digunakan dalam

penelitian ini adalah uji dua pihak.

Hy

Hy

: Uy = u, Nilai rata-ratgpre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak

berbeda secara signifikan

: Wy # U, Nilai rata-ratgore-test kelas eksperimen dan kontrol berbeda

secara signifikan

Menguji hipotesis yang telah dirumuskan digunakanus :

X1 —Xp
t=

dengan :

(ny — Dsy? + (np — 1)s,?
nl + le - 2

s? =

t =nilai t hitung

X; = nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen
X, = nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol

s = simpangan baku

s? = variansi kelas eksperimen

sZ =variansi kelas kontrol

n,; = jumlah anggota kelas eksperimen

n, = jumlah anggota kelas kontrol
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Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf sigaif « = 0,05. Kriteria
pengujian didapat dari distribusi stident t dks ¢ n, — 2) dan peluang (%—oc).

maka terimd, dan tolak

Dimana kriteria pengujiant(l_ < thitung <t

~a) (1-5a)
H, untuk harga t lainny&
2) Hasil belajar kelas eksperimen.

Untuk menghitung peningkatan hasil belajar matdmatiswa kelas

eksperimen di gunakan uji-t berpasangaaired sample t-test) dengan rumus:

1 dengan,B = ZTB

1 B)*
SB:\/n—l{ZBZ_(Zn) }

keterangan:

B = Rata-rata selisipretes danpostest kelas eksperimen

B = selisih pretest dan postest kelas ekperimen

n = jumlah sampel

Sg= standar deviasi daBi

Hipotesis pengujian |

Ho:uy < u, “Hasil belajar siswa tidak meningkat dengan mqguehbelajaran
Problem Based Learning (PBL)”

Hi: uy > u, “Hasil belajar siswa meningkat dengan model peajbsn

Problem Based Learning (PBL)”

 SudjanaMetoda Satistika.., h.239-240

“SudjanaMetoda Satistika.., h. 242
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Pengujian hipotesis ini adalah uji pihak kanan ptdaf signifikana =
0,05 dan dk = n-1 dengan kriteria tolalk jika t >t;_,) dan terimaH, untuk
kriteria lainnya.

3) Hasil belajamost-test kelas eksperimen dan hasil belgpast-test kelas
kontrol

Ketika data tersebut sudah berdistribusi normal damogen, harus
dilakukan analisis data untuk melihat peningkatasilhbelajar siswa, data yang
diperoleh dari analisis dengan statistik uji-t paaia@f signifikan 5%. Pengujian
hipotesis dalam pengujian ini menggunakan uji pétak (pihak kanan).

Hipotesis pengujian II:

Ho: u, = u, “Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengamehi@embelajaran
Problem Based Learning (PBL) sama dengan hasil belajar siswa
yang dibelajarkan dengan pembelajaran langsung”

Hi:uy > py“Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan mpdebelajaran
Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi daripada hasil belajar

siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran laggsun

Menguiji hipotesis yang telah dirumuskan digunakanus :

X1 — X,
s|1 1
n; N

dengan :

(n; — 1)512 + (ny — 1)522
ng+n, —2

s? =
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t = nilai t hitung

X; = nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen

X, = nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol

s = simpangan baku

s? = variansi kelas eksperimen

sZ =variansi kelas kontrol

n, = jumlah anggota kelas eksperimen

n, = jumlah anggota kelas kontrol

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyats 0,05. Kriteria

pengujian didapat dari daftar distribusi studerkt ¢, + n, — 2) dan peluang
(1-0). Dimana kriteria pengujian adalah terima jika t < t;_, dan tolak H

untuk harga-harga t lainnya.

' SudjanaMetoda Statistika.., h. 243



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Lokas Pendlitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP NegeriBlangpidie yang
beralamat di JI. Iskandar Muda No.77 Desa Geulugpayong, kec.Blangpidie,
kab. Aceh Barat Daya.

Total murid SMP Negeri 1 Blangpidie berjumlah 648vw&, terdiri dari
334 laki-laki dan 315 perempuan, untuk lebih jeyaskeadaan siswa SMP Negeri
1 Blangpidie Aceh Barat Daya dapat dilihat padaeTdbbawah ini:

Tabel 4.1. Keadaan Siswva SMP Negeri 1 Blangpidie 2016/2017

Rincian kelas LBanyaknyaMurldP Jumlah
VII 118 97 215

VIII 99 102 201

IX 117 116 233
Total 334 315 649

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 1Blangpidie

Adapun guru yang mengajar pada SMP Negeri 1 Bidiggberjumlah
49 orang guru, yang terdiri dari 6 laki-laki danpgE&empuan.

Tabel 4.2.Data Guru SMP Negeri 1 Blangpidie Tahun Ajaran 2016/2017

Rekapitulasi Banyaknya Guru
Banyaknya Guru
Rekap Golongan Lk Pr Jumlah

1) (@) (©) 4)
1V /B - 9 9
IV /A 1 12 13
/D 1 2 3
I/ C 1 5 6
I/ B 1 - 1
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) @) (©) 4
Jumlah 4 28 32
Rekapitulasi banyaknya personil
R Guru
Keterangan Lk Pr Jumlah
Personil
Guru Tetap 4 28 32
Guru Kontrak i 6 6
Daerah (Tingkat I1)
Guru Bakti 2 9 11
Pegawai TU tetap 2 2 4
Peg. TU Tidak
Tetap ] ) )
Peg. Kontrak
Honda 2 3 S
Penjaga Sekolah 5 ] 5
Kontrak honda
Jumlah 12 48 60

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 1Blangpidie
2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan diP égeri 1Blangpidie.
Peneliti telah mengumpulkan data kelas eksperimevill-A) yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajBrablem Based Learning
(PBL) dan data kelas kontrol (VII-B) yang pembelajaranmgnggunakan model
pembelajaran langsung. Jumlah siswa yang terdapda kelas eksperimen
berjumlah 25 siswa dan jumlah siswa yang terdapda fkelas kontol berjumlah
25 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada Semeagt@ap Tahun Pelajaran
2017/2018. Jadwal kegiatan dapat dilihat pada tadxkut ini:

Tabel 4.3. Jadwal Kegiatan Pendlitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

. Waktu .
No. Hari/ Tanggal (Menit) Kegiatan
) (&) (©) 4)
Pretest
1. | Rabu/ 10january 2018 120 Menit kelas kontrol dan
Pertemuan |
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Pretest
2. | Jum’at/ 12 januari 2018 120 Menit Kelas eksperiment dan
Pertemuan |
Pertemuan Il kelas
3. | Senin/ 15 january 2018 120 Menit Eksperimen dan

pemberian post-tes
Pertemuan Il kelas
Kontrol dan post-test

4. | selasa/ 16 january 2018 120 Men

~—+

Sumber:Jadwal Penelitian
Pada saat peneliti melakukan proses pembelajanaglifpguga diamati
oleh seorang guru SMP Negeri 1 Blangpidie, untukilhate apakah peneliti

melakukan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkeg ada pada Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

B. Deskrips Hasil Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalatades yang berupa
hasil belajar matematika yang dipelajari pada péapdran di kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Materi aritmetika sosial paddageeksperimen peneliti
menggunakan model pembelaja@roblem Based Learnin@PBL), sedangkan
untuk kelas kontrol peneliti menggunakan model paajaran langsung.

Adapun hasil belajar tersebut dapat dilihat pabaltherikut:

Tabel 4.4. DataHasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest
(1) ) ) (4)
1 AH 64 95
2 APD 45 55
3 AR 60 82
4 AA 60 85
5 BA 25 60
6 FAA 15 70
7 GT 20 82
8 JR 25 85
9 KRS 20 84
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) 2 ©)] 4
10 LM 15 73
11 LDS 50 92
12 MUA 45 95
13 MAI 21 64
14 MR 5 70
15 MS 35 79
16 NM 45 80
17 Na 15 40
18 Qs 35 75
19 RC 20 70
20 SAR 25 43
21 SNF 10 70
22 TFR 40 76
23 WO 35 74
24 ZK 15 71
25 ZH 10 36
Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelapekmen
Tabdl 4.5 Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Kontrol

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest
(1) (2 ©) 4
1 AF 30 45
2 AS 65 69
3 DA 45 70
4 HFR 60 64
5 IG 15 70
6 IN 25 40
7 HN 45 50
8 FNP 40 52
9 MA 10 72
10 MR 45 60
11 Ml 24 35
12 MZM 45 75
13 NJ 25 70
14 RH 35 52
15 RM 20 80
16 RY 45 60
17 RA 34 50
18 RD 35 75
19 RI 30 80
20 SR 15 35
21 SM 15 32
22 IS 30 45
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D) (2) 3) (4)

23 UN 60 80
24 WS 20 35
25 SR 40 55

Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelagrkd

C. Pengolahan Data Mealui N-Gain

1)

Pengolahan Pre-test dan Post-test dengan M enggunakan N-Gain Kelas
Eksperimen

Peningkatan hasil belajar siswa antara sebelunsésmdah pembelajaran

dihitung dengan rumus g fakt@g&in scoreernormalisasi), yaitu:

_ Xpost — Xpre

- Xmax—Xpre

Tabel 4.6 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen

No | Nama | Kelompok P?;toerﬂ Pf;‘t’;t N-Gain | Efektivitas
| @ (©) (4) ) (6) (7)
1 AH | Eksperimen 64 95 0,86 tinggi
2 | APD | Eksperimen 45 55 0,18 rendah
3 AR | Eksperimen 60 82 0,55 sedang
4 AA | Eksperimen 60 85 0,63 sedang
5 BA | Eksperimen 25 60 0,47 Sedang
6 | FAA | Eksperimen 15 70 0,65 Sedang
7 GT | Eksperimen 20 82 0,78 Tinggi
8 JR | Eksperimen 25 85 0,80 Tinggi
9 | KRS | Eksperimen 20 84 0,80 Tinggi
10| LM | Eksperimen 15 73 0,68 Sedang
11| LDS | Eksperimen S0 92 0,84 Tinggi
12 | MUA | Eksperimen 45 95 0,91 Tinggi
13 | MAI | Eksperimen 21 64 0,54 Sedang
14| MR | Eksperimen S 70 0,68 Sedang
15| MS | Eksperimen 35 79 0,68 Sedang
16 | NM | Eksperimen 45 80 0,64 Sedang
17 Na | Eksperimen 15 40 0,29 Rendah
18| QS | Eksperimen 35 75 0,62 Sedang
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m @ (©) (4) 5) (6) (1)

19| RC | Eksperimen 20 70 0,63 Sedang
20 | SAR | Eksperimen 25 43 0,24 Rendah
21| SNF | Eksperimen 10 70 0,67 Sedang
22 | TFR | Eksperimen 40 76 0,60 Sedang
23| WO | Eksperimen 35 74 0,60 Sedang
24 | ZK | Eksperimen 15 71 0,66 Sedang
25| ZH | Eksperimen 10 36 0,29 Rendah

SumberHasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.6 di atas terlihat bahwa sebanyaks@aikelas eksperimen
memiliki tingkat N-Gain tinggi, 14 siswa yang memiliki tingkd-Gain sedang
selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakadelmpembelajaran
Problem Based LearningPBL)dan selebihnya 4 siswa memiliki tingkisit
Gainrendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaranggunakan model
pembelajararProblem Based LearningPBL)pada kelas eksperimen memiliki

rata-rata tingkalN-Gain sedang.

2) Pengolahan Pretest dan Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
a) Pengolahan tes awal (pretest) kelas eksperimen
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekyemenentukan nilai
rata-rata ) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data koraligl (Pretes) hasil
belajar siswa Kelas Eksperimen. Berdasarkan skak, wistribusi frekuensi untuk
dataPretestkelas eksperimen hasil belajar siswa adalah sebagaut:

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil

=64 -5

=59
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Banyak kelas (k) = 1+ 3,3log (n)
=1+ 3,3log 25
=1+ 3,3 (1,3979)
=1+ 4,61307

=5,61307 diambil k = 6

. rentang
Panjang Kelas = banyakKelas

= 9,83 diambil p = 10

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas

Eksperimen
Nilai fi X; x;? fixi fixi”

) 2 € 4 ®) (6)
5-14 3 9.5 90,25 28,5 270,75
15-24 8 19,5 380,25 256 3042
25-34 3 29,5 | 870,25 88,5 2610,75
35-44 4 39,5 1560,25 158 6241
45-54 4 49,5 2450,25 198 9801
55-64 3 59,5 3540,5 178,5 10620,75

> X fixi" =
~ e 2. fix; =807,5 32586,25

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Dari tabel 4.7, diperoleh nilai rata-rata dan vasiaebagai berikut:

_ Yfx 8075
TSR T s

32,3

Varians dan simpangan bakunya adalah:

o2 nY fix;? — (2 fixs)?
L n(n—1)
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,  (25)(32586,25) — (807,5)?

51 25(25 — 1)
. 814656,25 — 652056,25
U (25)(24)
2573206,25
512 =
600
s12 = 162600
s; = V162600
=271

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untulskeksperimen
diperoleh nilai rata-rat(x; ) = 32,3 variansnya £;°) = 271 dan simpangan

bakunya( S;) = 16,46

(2) Uji Normal
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apattata dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang beidigti normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distrilminstkuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan date-testkelas eksperimen adalah
sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribasinal
H; :sampel berasal dari populasi yang tidak bertissiinormal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, unpu&test kelas eksperimen

diperolehx; = 32,3 dans; = 65,48
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Tabel 4.8 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pretest) K elas Eksperimen

o Batas Batas L uas Frekuens | Frekuens
Nilai K elas(x)) Zsore | Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E) ©)
«y 2 ©) 4) ®) (6) (7
14,5 -1,69 0,4545
5-14 0,0946 2,365 3
14,5 -1,08 0,3599
15-24 0,1791 4,4775 8
245 -0,47 0,1808
25-34 0,2325 5,8125 3
34,5 0,13 0,0517
35-44 0,2187| 5,4675 4
44,5 0,74 0,2704
45-54 0,1411 3,5275 4
54,5 1,35 0,4115
55-64 0,0635 1,5875 3
64,5 1,96 0,475

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukanappdngolahan data

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyats keterval, yaitu

batas bawabh interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas Batas Bawah 8,5=5-0,5=4,5

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakein“lizds daerah

dibawah lekungan normal standar dari O ke Z”. Namseipelumnya harus

menentukan nilai Zoedengan rumus ore

Zscore=

S1

_4,5-323

16,46

Xi—X1

_ kelas atas—x

S

, yaitu:
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278
" 16,46

=-1,69

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zs@aendampiran

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditamtukes daerah untuk
tiap — tiap kelas interval yaitu selisih dari kedo@asnya berdasarkan
kurva Zoreyaitu:
Luas daerak= 0,4545 — 0,3599 = 0,0946

5) Frekuensi yang diharapkan ;Y@itentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; = 0,0946 x 25
E; =2,365

6) Frekuensi pengamatan;j@ekuensi pada setiap kelas interval tersebut.
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagaikori

e i (0; — E)?

~ ki

2

_ (3-2,365)* N (8 — 4,4775)2 N (3 —5,8125)2 N (4 — 5,4675)2
2,365 4,4775 5,8125 5,4675

(4 —3,5275)* (3 —1,5875)%
3,5275 1,5875

~ (0,635)%  (3,5225)? s (—2,8125)2 s (—1,4675)2 s (0,4752)2
~ 2,365 4,4775 5,8125 5,4675 3,5275

2

(1,4125)2
1,5875
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, 04032 124080 79101 21535 0,2232 1,995

= 2,365 * 4,4775 * 5,8125 * 54675 * 3,5275 * 1,5875

x%>=0,1707 + 2,7711 + 1,3608 + 0,3938 + 0,0632 + 1,2567
x?=6,016
Berdasarkan taraf signifikan 5% € 0,05) dengamk =k—-—1=6—-1=
5 maka)(z(l_a)(k_l) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H
jika x* = x| _ - dengam = 0,05, terima K jika x* < x?,_ 1" Oleh
karena? < Xz(l—a)(k—l) yaitu 6,016 < 11,1 maka terima kKl dan dapat
disimpulkan sampel berasal dari populasi yang betdusi normal.
b) Pengolahan tesakhir (post-test) kelas eksperimen
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekyemenentukan nilai
rata-rata ) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data haldilir (Post-tesy hasil

belajar siswa kelas eksperimen. Berdasarkan skal; thstribusi frekuensi untuk

dataPost-teskelas eksperimen hasil belajar siswa sebagai keriku

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
=95-36
= 56

Banyak kelas (k) = 1+ 3,3log (n)
=1+ 3,3log 25

=1+ 3,3 (1,3979)
=1+ 4,61307

= 5,61307 diambil k = 6
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rentang

Panjang Kelas = banyakkelas

56
"6
=9,33333 diambil p = 10
Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas
Eksperimen
Nilai fi X x;* fixi fix;®
1) &) 3 (4 ©) (6)
36-45 3 40,5 | 1640,2p 121,5 4920,75
46-55 1 50,5| 2550,25 50,5 2550,25
56-65 2 60,5| 3660,25 121 7320,5
66-75 8 70,5| 4970,25 569 39762
76-85 8 80,5| 6480,25 644 51842
86-95 3 90,5| 8190,25271,5 24570,8
2
Zﬁ- = 26 S fix; =1772,5 21£6x§66;3

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Dari tabel 4.9, diperoleh nilai rata-rata dan vasiaebagai berikut:

_ Sfy 17725
S T

70,9

Varians dan simpangan bakunya adalah:

n¥ fixt — fix)?

2
1= nn—1)

L (25)(130966,3) — (1772,5)>
5177 25(25 — 1)

, 327415 — 3274156
5177 (25)(24)

214002
512 =
600

5.2 = 220,66

s, = /220,66
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= 14,85
Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untelask eksperimen
diperoleh nilai rata-ratgx, ) = 70,9variansnya £,?) = 220,66 dan simpangan

bakunya( S;) = 14,85

(2) Uji Normal
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apallata dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang beidigti normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distrilminstkuadrat
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan datast-testkelas eksperimen
adalah sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribaginal
H; :sampel berasal dari populasi yang tidak bertissiinormal
Berdasarkan prehitungan sebelumnya, unpgst-test kelas eksperimen
diperolehx; = 70,9dan s; = 14,85

Tabel 4.10 Uji Normalitas Sebaran Post-test K elas Eksperimen

o Batas Batas Luas F(ekuensi Frekuens
Nilai K elas(x) Zsore | Luas Daer ah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ei) G)

1) @) 3 (4) ©) (6) )
35,5 -2,38| 0,4913

36-42 0,0349 0,8725 3
45,5 -1,71 0,4564

43-55 0,1056 2,64 1
55,5 -1,04 | 0,3508

56-65 0,2102 5,255 2
65,5 -0,36 | 0,1406

76-85 0,2623 6,5575 8
75,5 0,31 0,1217




(1) 2 ©) (4) ©) (6) ()
85-95 0,2148 5,37
85,5 0,98 0,3365
89-97 0,115 2,875
95,5 1,66 0,4515
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan:
1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukanappdngolahan data

2)

3)

4)

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyats katerval, yaitu
batas bawabh interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas Batas Bawah 9,5 =36- 0,5=35,5

Menentukan luas batas daerah dengan menggunakein“iizds daerah

dibawah lekungan normal standar dari O ke Z”. Naseipelumnya harus

_ kelas atas—x

menentukan nilai £oredengan rumus £ore= , yaitu:

Xi—Xq1

Zscore= —=
S1

_355-70,9

"~ 1485

_ -354

14,95
=-2,38

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zs@aendampiran

Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditantuikees daerah untuk
tiap — tiap kelas interval yaitu selisih dari kedo@asnya berdasarkan
kurva Zoreyaitu:

Luas daerals= 0,4913 — 0,4564 = 0,0349
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5) Frekuensi yang diharapkan ;fditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; = 0,0349x 25
E; =0,8725

6) Frekuensi pengamatan;j@ekuensi pada setiap kelas interval tersebut.
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagaikogri

k
2 _ z (0; — E))?

i=1

,  (3-08725)? La- 2,64)2 (2 — 5,255)2 L (8- 6,5575)2
X = T08725 2.64 5.255 6,5575

(8—-15,37)2 (3-—2,875)?
5,37 2,875

_ (2,1275)? N (—1,64)2 N (—3,255)2 N (1,4425)% (2,63)2
~0,8725 2,64 5,255 6,5575 5,37

2

(0,125)2
2,875

, 45262 N 2,6896 4 10,5950 4 2,0808 4 6,9169 N 0,0156
= 0,8725 2,64 5,255 6,5575 5,37 2,875

x*=5,1876 + 1,1876 + 2,0162 + 0,3806 + 1,9608+ 0,0098

x2=1057
Berdasarkan taraf signifikan 5% € 0,05) dengadk =k —1=6—-1 =

5 maka)(z(l_a)(k_l) = 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H

jika X2 > x%;_ s, deNgana = 0,05, terima H jika x2 < X2, o or’-
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Oleh kareng? < x*,_ 4y Yaitu 10,57 <11,1 maka terima bidan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang beidusi normal.
¢) Pengujian Hipotesis1
Statistik yang digunakan untuk menguiji hipotesiadhlah uji-t. Adapun
rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sefegeut:

Ho:y < wy: Hasil belajar siswa tidak meningkat dengan model
pembelajarafProblem Based Learnin@BL)
Hipg > uy: Hasil belajar siswa meningkat dengan model pemdraaj
Problem Based Learnin@BL)
Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda-rata dan
simpangan baku dari data tersebut, namun sebelumke@a disajikan terlebih

dahulu tabel untuk mencari beda npagtestdanpost-tessebagai berikut:

Tabel 4.11 Beda Nilai Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Postest) Kelas

Eksperimen
No | Nama | Kelompok P?;toerst Pci(t(t);st B B?
@ @ 3 4 (5 (6) (7
1 AH | Eksperimen 64 95 31 961
2 | APD | Eksperimen 45 55 10 100
3 | AR | Eksperimen 60 82 22 484
4 | AA | Eksperimen 60 85 25 625
5 BA | Eksperimen 25 60 35 1225
6 | FAA | Eksperimen 15 70 55 3025
7 GT | Eksperimen 20 82 62 3844
8 JR | Eksperimen 25 85 60 3600
9 | KRS [ Eksperimen 20 84 64 4096
10| LM | Eksperimen 15 73 58 3364
11| LDS | Eksperimen 50 92 42 1764
12 | MUA | Eksperimen 45 95 50 2500
13| MAI | Eksperimen 21 64 43 1849
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@] @ 3 (4) ©) (6) )

14| MR | Eksperimen S 70 65 4225
15| MS | Eksperimen 35 79 44 1936
16 | NM | Eksperimen 45 80 35 1225
17| Na | Eksperimen 15 40 25 625
18| QS | Eksperimen 35 75 40 1600
19 RC | Eksperimen 20 70 50 2500
20 | SAR | Eksperimen 25 43 18 324
21| SNF | Eksperimen 10 70 60 3600
22 | TFR | Eksperimen 40 76 36 1296
23| WO | Eksperimen 35 74 39 1521
24 | ZK | Eksperimen 15 71 56 3136
25| ZH | Eksperimen 10 36 26 676

Total 755 1806 1051 50101

Sumber: Hasil Pretes dan Postes Kelas Eksperimen

Dari data di atas maka dapat di lakukan uji-t ydi#ngan cara sebagai berikut:

(1) Menentukan rata-rata

B =

Y B
n

(2) Menentukan simpangan baku

1 B)®
SB:\/n—l{sz_(Zn)

}

1
Sp = 50101 —
5 J25—1{

(1051)2

1
—{50101

1104601}
25

SB:

E
J

1
—{50101 — 11184,04
4l }

}

1051

= 42,04

25
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’1
Sg = |=—(5916,96

_[5916,96
B~ 24

Sy = /246,54

Sz = 15,70
Berdasarkan perhitungan di atas diperoRh= 42,04 darsz; = 15,70

maka dapat dihitung nilai t sebagai berikut:

—
11
§||¢g’| o]

~+

|
,,p -
5 5
o uwil=
=

42,04

3,14
t=13,38854
Hargat;,,.; dengan taraf signifikax = 0.05 dan dk =n — 1 = 24 dari
daftar distribusi-t diperoleby,,.; sebesar 1,71 da;s,4 SEbesar 13,38854 yang
berarti tpitung > traver Maka tolakH, sehingga terimai;, yaitu hasil belajar

siswa dengan model pembelajaréroblem Based LearningPBL) dapat

meningkat.
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3) Pengolahan Pre-test dan Post-test dengan Menggunakan N-Gain Kelas
Kontrol

Peningkatan hasil belajar siswa antara sebelunsdsimdah pembelajaran

dihitung dengan rumus g faktdg&in scoreernormalisasi), yaitu:

_ Xpost — Xpre
Xmax—Xpre

Tabd 4.12 Hasil N-Gain Kelas Kontrol

No [ Nama | Kelompok P?Et%rst Pi(t(t);st N-Gain | Efektivitas
O 3 ©) 4 ©) (6) (7
1 AF Kontrol 30 45 0,21 Rendah
2 AH Kontrol 65 69 0,11 Rendah
3 DA Kontrol 45 70 0,45 Sedang
4 | HFR Kontrol 60 64 0,10 Rendah
5 IG Kontrol 15 70 0,65 Sedang
6 IN Kontrol 25 40 0,20 Rendah
7 HN Kontrol 45 50 0,09 Rendah
8 | FMP Kontrol 40 52 0,20 Rendah
9 MA Kontrol 10 72 0,69 Sedang
10| MR Kontrol 45 60 0,27 Rendah
11| MRs Kontrol 24 35 0,14 Rendah
12 | MZM Kontrol 45 75 0,55 Sedang
13 NJ Kontrol 25 70 0,60 Sedang
14 RH Kontrol 35 52 0,26 Rendah
15 | RMA Kontrol 20 80 0,75 Tinggi
16 RY Kontrol 45 60 0,27 Rendah
17 RA Kontrol 34 50 0,24 Rendah
18| RM Kontrol 35 75 0,62 Sedang
19 Rq Kontrol 30 80 0,71 Tinggi
20 SR Kontrol 15 35 0,24 Rendah
21| SM Kontrol 15 32 0,20 Rendah
22 IS Kontrol 30 45 0,21 Rendah
23| UN Kontrol 60 80 0,50 Sedang
24| WS Kontrol 20 35 0,19 Rendah
25 SR Kontrol 40 55 0,25 Rendah

SumberHasil Pengolahan Data
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Dari tabel 4.12 di atas terlihat bahwa sebanyakis@as kelas kontrol
memiliki tingkat N-Gain tinggi, 7siswa yang memiliki tingkdti-Gain katergori
sedang selama mengikuti pembelajaran dengan meakgyun
pembelajaranlangsung, dan selebihnya 16 siswa riketimgkat N-Gain kategori
rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaerggunakan pembelajaran
langsungpada kelas kontrol memiliki rata-rata taitg-Gain dengan kategori

rendah.

4)  PengolahanPretest dan Post-test Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
a) Pengolahan tes awal (pre-test) kelas kontrol
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekyanenentukan nilai
rata-rata f) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data koraligal Pretesj hasil
belajar siswa kelas kontrol. Berdasarkan skor tdiatribusi frekuensi untuk data

Pretestkelas kontrol hasil belajar siswa adalah sebagéute

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
=65-10
= 55

Banyak kelas (k) = 1+ 3,3log (25)
=1+ 3,3log 25

=1+ 3,3 (1,3979)

=1+ 4,6132

= 5,6132 diambil k = 6
rentang

Panjang Kelas = banyakkelas
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55
"6
=9,16 diambil p =10
Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuens Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas
Kontrol
Nilai fi Xi x;? fixi fixi*

1) 2 3 (4) ©) (6)
6-15 4 10,5 110,25 42 441
16-25 5 20,5 420,25 102,5 2101,25
26-35 6 30,5 930,25 183 5581,5
36-45 6 40,5| 1640,25 243 9841,5
46-55 1 50,5| 2550,25 50,5 2550,25
56-65 3 60,5| 3660,25 181,5 10980,8

2
zf" =2 2 fix; =802.5 %ﬁxéa,gs

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.13, diperoleh nilai rata-rata dan amsi sebagai berikut:

_Xfixi

X2

802,5
S

32,1

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, _nEf — (L f)?

52 n(n—1)
., (25)(31486,5) — (802,5)2
527 = 25(25 — 1)
L 787162,3 — 644006,3
527 = (25)(24)
65366
522 -
600
5,% = 239
s, = V239

= 15,46
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Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untlds keontrol diperoleh
nilai rata-rata (¥, ) = 32,1 variansnya $,%) = 239 dan simpangan bakunya
(s1) =15,46

(2) Uji Normal

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apadlata dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang beidigti normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distrilisikuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan datatestkelas kontrol adalah
sebagai berikut:

H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribaginal
H;, :sampel berasal dari populasi yang tidak berdigsiinormal

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, unfoiletest kelas kontrol

diperolehx; = 32,1 dans; = 15,46.

Tabel 4.14 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pretest) Kelas Kontrol

Nla | Batas |z | POS0 | Lues | piBRRs | e en

Tes | Kelas | Score Daer ah Daerah (Ei) (Oi)

1) @) 3 4) ©) (6) ()
55| -1,72| 0,4573

6-15 0,0994 2,49 4
15,5| -1,07| 0,3577

15-25 0,1919 4,7825 5
25,5( -0,43| 0,1664

26-35 0,2535 6,3375 6
35,5| 0,22 0,0871

36-45 0,2207 5,5175 6
45,5| 0,87 0,3078

46-55 0,1267 3,1675 1
55,5 1,51| 0,4345

56-65 0,0501 1,2525 3
65,5 2,16| 0,4846

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Keterangan:

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukanappdngolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyats Keterval, yaitu
batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas Batas Bawah 8,5=6-0,5=5,5
2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakein“lizds daerah

dibawah lekungan normal standar dari O ke Z”. Naseipelumnya harus

_ kelas atas—x

menentukan nilai £..edengan rumusszore—f , yaitu:
Zscore= 221
S1
55—-32,1
15,46
_ —26,6
15,46
=-1,72

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zs@aendampiran

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditamtukes daerah untuk
tiap — tiap kelas interval yaitu selisih dari kedo@asnya berdasarkan
kurva Zoreyaitu:
Luas daerak= 0,4573 — 0,3577 = 0,0996

5) Frekuensi yang diharapkan ;Y@itentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E; = 0,0996 x 25
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Ei :2,49
6) Frekuensi pengamatan;j@ekuensi pada setiap kelas interval tersebut.

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagaikori

k
, Z (0; — Ep)?
A= . E;
i=1

NG 2,49)? N (5 —4,7825)2 4 (6 — 6,3375)% 4 (1 —5,5175)%

2,49 4,7825 4,16 9,8725
(3 — 3,1675)2 . (3 — 1,2525)2
3,1675 1,2525
2 2 _ 2 2 2 2
. (1517 (02175)°  (=03375)" (04825 (1)*  (1,7475)
2,49 4,7825 4,16 98725 ' 3,1675 ' 1,2525
, 22801 00473 01139 02328 1 17475
X =749 T 47825 416 @ 98725 @ 3,675 ' 1,2525

x% =0,9157 + 0,0098 + 0,01797 + 0,0422 + 0,2721 + 2,4381
2 _
x° = 3,696
Berdasarkan taraf signifikan 5% € 0,05) dengadk =k —1=6—-1 =

6 maka,xz(l_a)(k_l) = 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H
jika y? > Xz(l—a)(k—l)' dengana = 0,05, terima H jika y? < Xz(l—(x)(k—l)”'
Oleh kareng? < Xz(l—(x)(k—l) yaitu 3,696 < 11,1 maka terima bkl dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang batdusi normal.

(3) Uji Homogenitas Tes AwaRretesj Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetapakah sampel dari

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sefangeneralisasi dari hasil

penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yalkan diuji pada taraf

signifikano = 0,05 yaitu:
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H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelagegksen dan kelas
kontrol
H,: terdapat perbedaan varians antara kelas ekspedarekelas kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didagfat 271 dan s3 = 239

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Fic=
hit varians terkecil
2
S
F.= 21
hit S%
271
F e
hit 239
Fri= 1,1339
Keterangan:

s#= variansdari sampel kesatu
s# = varians dari sampel kedua
Selanjutnya menghitun§ape

Berdasarkan taraf signifikan 5% € 0,05) denganlk, = (n, — 1) dan

dk, = (n, —1). Kriteria pengambilan keputusannya vyaitu: “Jikgiryng <
Fiaper Maka terima bl tolak H jika jika Fpipyung = Fraper- Ftabe™ Fa(aky,dk,) =
0,05(24,24) = 1,98". Oleh karenaFy;;yng < Fiape Yaitu1,1339 < 1,98, maka
terima K dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pegbedarians antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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b) Pengolahan tesakhir (post-test) kelas kontrol

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekyenenentukan nilai rata-
rata () dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data korakkir (Post-test
Hasil belajar siswa kelas kontrol. Berdasarkan skal, distribusi frekuensi

untuk dataPost-teskelas kontrol hasil belajar siswaadalah sebagé#kiter

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecll
=80-32
= 48

Banyak kelas (k) = 1+ 3,3log (25)
=1+ 3,3log 25

=1+ 3,3 (1,3979)
=1+ 4,6132

= 5,6132 diambil k = 6

. rentang
Panjang Kelas = —
jang banyak kelas

48

4
=8 diambil p =8

Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas

Kontrol
Nilai fi X x;* fixi fixiz
(1) (2 3 (4 5) (6)
32-39 4 35,5| 1260,2b 143 5041

40-47 43,5| 1892,2 130,5 5676.75

OT

3
48-56 5 52 2704 260 13520
57-64 3 60,5| 3660,2b 181,5 10980,8
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(€)) 2 (©) (4) ®) (6)
6572 5 685| 469225 3425 234613
73.80 5 76,5| 585225 3825 292613

2
Zfl- =27 Zfixi — 1439 Zfixi
= 87941

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Dari tabel 4.15, diperoleh nilai rata-rata dan aasi sebagai berikut:

_ Yfx 1439
2= T s

= 57,56

Varians dan simpangan bakunya adalah:

o _nEfixt = (i)

2 nn—1)

. (25)(87941) — (1439)?
527 = 25(25 — 1)

, 2198525 — 2070721
527 = (25)(24)

127804
522 =
600

s2% = 213,0067
5, = \213,0067
= 14,59
Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir unél&skkontrol diperoleh
nilai rata-rata (%,) = 57,59variansnya $,%) = 213,0067 dan simpangan
bakunya( s;) = 14,59
(2)Uji Normal
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apadlata dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang betdisti normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distrilisikuadrat
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan dadat-teskelas kontrol adalah
sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribasinal
H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdigsiinormal

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, unjokt-testkelas eksperimen

diperolehx; = 57,56 dan s, = 14,59

Tabel 4.16 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol

Nilai | Batas| Z ??Jt:: Luas Frekuens Pg(ge‘;lr;egtsan

Tes | Kelas | Score | - | Daerah | Diharapkan(Ei) (0i)

@ | @ 3 4 (5) (6) @)
315 | -1,79 0,4633

32-

39 0,0708 .77 4
395 | -1,24 0,3925

40-

47 0,1376 3.44 3
475 | -0,69 0,2549

48-

56 0,227 5,675 5
56,5 | -0,07 0,0279

57-

64 02123 53075 3
64,5 | 0,48 0,1844

65-

72 01617 404 5
725 | 1,02 0,3461

73-

80 0,0957 439 5
80,5 | 1,57 04418

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Keterangan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menentukan kelas interval yang telah ditentukanappdngolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyats keterval, yaitu
batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas Batas Bawah 9,5 =32-0,5=31,5
Menentukan luas batas daerah dengan menggunakein“lizdis daerah

dibawah lekungan normal standar dari O ke Z”. Namseipelumnya harus

0o kel tas—x .
menentukan nilai Zoredengan rumusszore:w , yaitu:

Zscore = X1
S1

_31,5-57,59

14,59
_ —26,06

14,59
=-179

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zs@aendampiran

Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditantuikees daerah untuk
tiap — tiap kelas interval yaitu selisih dari kedo@asnya berdasarkan
kurva Zoreyaitu:

Luas daerak= 0,4633 — 0,3925 =0,0708

Frekuensi yang diharapkan;fd@itentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:

E; = Luasdaerahtiapkelasinterval X BanyakData

E; = 0,0708 x 25

E; =1,77

Frekuensi pengamatan;j@ekuensi pada setiap kelas interval tersebut.
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Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagaikiogri

k
, Z (0; — Ep)?
= ( E;
i=1

(4-177)% (3-344)? (5-5675?% (3-53075)

X 177 T 344 1 5675 1 53075
(5 - 40425) (5 23925)’
40425 23925
,_ (269892 (011332 (-2,9029)2 (18474)> (-0,1529)°
X =177 344 5.675 5.3075 40425
(5 — 2,3925)2
23925
,_ 49729 01936 04556 53245 09168 67990
X =177 T7344 ' 5675 @ 53075 ' 40425 ' 23925

¥2 = 2,8095 + 0,0563 + 0,0803 + 0,9738 + 0,2599 + 4,2829
¥? =8,4627

Berdasarkan taraf signifikan 5% € 0,05) dengadk =k —1=6—-1 =

5 maka)(z(l_ = 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H

o) (k—1)

jika y? > Xz(l—a)(k—l)' dengana = 0,05, terima H jika y? < Xz(l—(x)(k—l)”'
Oleh kareng? < Xz(l—oc)(k—l) yaitu 8,4627 < 11,1 maka terima kidan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang batdusi normal.
(3) Uji homogenitas Tes Akhir (post test)
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetalpakaah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sefangeneralisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yikay @iuji pada taraf signifikan

a = 0,05 yaitu:
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H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelgsegksen dan kelas

kontrol

H,: terdapat perbedaan varians antara kelas ekspedarekelas kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat= 220,6667 dan

s = 213,0067 Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Fhit= ; -
varians terkecil
2
_ 5
Fhi= 2
_220,6667
hit = "513,006
Frii= 1,0359
Keterangan:

s#=varians dari sampel kesatu
s% =variansdari sampel kedua

Selanjutnya menghitun§apel

Berdasarkan taraf signifikan 5% € 0,05) denganik, = (n; — 1) dan

dk, = (n, —1). Kriteria pengambilan keputusannya vyaitu: “Jikg;tyng <
Fiaper maka terima b tolak H jika jika Fritung = Fraper- Frabe™ Fa(aky,aky) =
0,05(24,24) = 1,98". Oleh karenaFyipung < Fraper Yaitu1,0359 < 1,98, maka
terima H dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat peebedarians antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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(4) Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketadlonwa data skor tes
awal (re-tesj kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusimal dan
homogen maka untuk menguji kesamaan dua rata-raaggunakan uji-t.
Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan= 0,05. Adapun rumusan
hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
H, :Nilai rata-ratapre-teskelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda
secara signifikan
H; : Nilai rata-rata pre-tes kelas eksperimen dan kontrol berbeda secara
signifikan
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka men&udjana kriteria
pengujiannya adalah terintg, jika —ty

< thitung <ty 1y dalam hal lain
2

1
—5a)

(

H, ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distriusiah (n + n, — 2) dengan
peluang(1 — %a). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua poptdasbih
dahulu data-data tersebut didistribusikan terlet@hulu kedalam rumus varians

gabungan sehingga diperoleh:

(ny — Dsy% + (np — 1)s,?
ng+n, —2

s? =

_ (25—-1)271 + (25 —-1)239

2
S 25 + 25 — 2

$2 = (24)271+(24)239
o 50—2

$2 = 6504 + 5739
o 48
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, 12243

s2="——
48

s? =255

S = 15,9687

Berdasarkan perhitungan di atas, diperokk 15,9687 maka dapat

dihitung nilai t sebagai berikut:

X1 — X
nq ny
32,3 —-32,1

159687/3-+-1
25 25

0,2

t =

t =

t =

25+25

15,9687
625

0,2

159687/31
625

0,2
t =
15,9687+/0,08

t =

0,2

b= 15,9687(0,2828)

. 0,2
"~ 45166

t = 0,0443
Beradasarkan langkah-langkah yang telah diselesalkatas, maka di
dapattpisng = 0,0443. Untuk membandingkat),it,ng dengart,q,,; maka perlu

dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggumakars:
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dk=(n+mn-2)
=(25+25-2)=48
Berdasarkan taraf signifikan = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 48, dari

tabel distribusi t diperolehobzs)as)= 2,02 sehingg&t(l_ < thitung <t

70 (1-39)

yaitu —2,02 < 0,0443 < 2,02 maka sesuai dengan kriteria pengujizh

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahila rata-ratgpre-tessiswa

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbedzmraesignifikan. Hal ini

menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen mem@pkemampuan yang
sama dengan siswa pada kelas kontrol.

(5) Pengujian Hipotesis||

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesisalald uji-t dengan
menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan higoyesg akan diuji adalah
sebagai berikut:

Ho:u; = u, : Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaranproblem based learnindPBL) sama dengan
hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan pesjdrain
langsung

Hy iy, >u, : Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaranproblem based learningPBL) lebih tinggi

daripada hasil belajar siswa yang dibelajarkan deng

pembelajaran langsung.
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Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya lada&nghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut dasil perhitungan
sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar depé masing-masing yaitu:

% = 70,9 s2 =220,6667 s, =14,85
x; =57,56 s2 = 213,0067 s, =14,59

Berdasarkan nilai di atas, maka diperoleh:

(ny — Ds;% + (np — 1)s,?
ng+n, —2

s? =

(25— 1)220,6667 + (25 — 1)213,0067

2
5 25 + 25 — 2

2 (24)220,6667 + (24)213,0067
B 25+425-2

2 — 5516,675+5112,1608

48
, 10628,8358
§° =
48
s? =221,434

S = 14,88
Berdasarkan perhitungan di atas diperdlex 14,88 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

nq ny
70,9 — 57,56

1 1
14,88 /z + o

t =




81

13,34

25+25

14,88
625

13,34

14,88 /5—0
625

. 13,34
14,88/0,08

L 13,34
~ 14,88(0,283)

o 13,34
"~ 4.2086
t =3,1697

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan tjlgj,, = 3,1697 dengan
dk = 48. Pada taraf signifikan = 0.05 dan derajat kebebasan 48 dari tabel
distribusi t diperolehtygsg) = 1,68 Karena tpimng > traper Yaitu 3,1191
> 1,68, dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar siswa ya@ag<an dengan model
Problem based Learningbih tinggi dari hasil belajar siswa dengan pemjaehn

langsung

D. Pembahasan

Pada penelitian ini hasil belajar siswa dilihati daasil pre-testdanpost-
test yang diberikan. Tes berbentuk essay yang terdir 8 soal. Hasil belajar
diharapkan siswa dapat menentukan untung dan arta persentasenya, serta

dapat menyelesaikan masalah nyata terkait untugig persentase, dan diskon.
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Hasil pre-test menunjukkan kondisi awal hasil belajar siswa yasgrara
keseluruhan pada kelas eksperimen maupun kelasokenasih redah. Namun
setelah keduanya diberi perlakuan yakni pada keksperimen menggunakan
model pembelajarafProblem Based LearningPBL). Sementara kelas kontrol
diberi perlakuan dengan menggunakan model pembafajangsung, Barulah
terlihat perbedaan hasil belajar siswa pada matémetika sosial. Hal ini dapat
dilihat pada skor hasil belajar pada kedua kelaehbeit.

Pada kelas eksperimen, tampak bahwa hasil belgara smeningkat
dengan menggunakan model pembelaj@?esblem Based Learnin@PBL), hal
ini terlihat dari hasilpost-testkelas eksperimen. dimana nilai rata-rptast-test
lebih tinggi dari rata-ratare-test,dimana nilai rata-ratpre-tesadalah damost-
test adalah 70,9.

Berdasarkan pengujian hipotesis | yang telah dikabupada rancangan
penelitian,dengan menggunakan uji-t pada tarafifdign «=0,05 dan derajat
kebebasan (dk)=24, diperolefy,., sebesar 1,71 daty,;;,,4 SEDESAr 13,38854
yang berartityisyng > tiapner Maka tolak H, sehingga terimaf,, yaitu hasil
belajar siswa meningkat dengan model pembelajRrablem Based Learning
(PBL).

Pembelajaran dengan mode&loblem Based Learnin¢PBL) merupakan
suatu model pembelajaran yang dimulai dengan nfasglata. Kemudian siswa
menggali apa yang sudah mereka ketahui dan apa lyamg mereka ketahui
untuk dapat memecahkan masalah tersebut. Masaleebtd kemudian

diselesaikan secara berkelompok sehingga membepiékagalaman belajar yang
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beragam pada siswa. Seperti membuat hipotesisanceng percobaan,
melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, membuasimpulan,
mempresentasikan dan berdiskusi.

Pembelajaran dengaRroblem Based LearningPBL) ditujukan untuk
memberikan kondisi belajar siswa aktif dengan nagkéan siswa untuk
memecahkan masalah nyata, sehingga siswa dapater@etppengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut serta menggkabarkemampuan
pemecahaan masalah dan kemampuan berpikir kritisng&dh tahapan
pembelajaran Problem Based Learning(PBL)siswa diarahkan agar dapat
menyelesaikan masalah nyata.

Selama proses pembelajaran dengan md&ieblem Based Learning
(PBL) siswa dihadapkan pada suatu masalah nyasaaSmemahami masalah
dengan mengamati dan membacakan masalah yangkalsafbiswa terlihat
antusias pada saat mengamati dan memahami masedabuit. Siswa juga aktif
bertanya tentang hal-hal yang belum mereka paHhaeik, kepada guru maupun
teman sekelompoknya. Siswa juga aktif pada saaidb@si dan mengumpulkan
informasi dari buku, maupun bertanya langsung kagadu untuk memecahkan
masalah pada LKPD yang telah diberikan,

Pada tahap membantu penyelidikan secara mandirikaiampok, siswa
diberi kesempatan untuk mencari solusi dari penstahasalah pada LKPD
yang diberikaan. Selama proses diskusi siswa ditwmtuk bekerja sama dengan
aktif mangumpulkan informasi dari buku maupun beréa kepada guru dan

teman sekelompoknya. Sehingga siswa belajar dengaambangun
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pengalamannya sendiri. Guru hanya berperan sefagiitator, yaitu membantu
penyelidikan siswa dengan melontarkan pertanyaatukumerpikir tentang
masalah dan ragam informasi yang dibutuhkan unéwmkpsi pada pemecahan
masalah.

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil, ksasyea mengutus
dua orang dari kelompoknya untuk mempresentasinaaljan pada LKPD yang
telah diselesaikan. Siswa dengan percaya diri faskjan hasil kerjanya kepada
kelompok lain yang berkunjung. Tahapan ini melatittuk mengkomunikasikan
ide-ide yang telah mereka dapatkan. Selain itu ssigslgngan kreatif dapat
mengembangkan karakter dalam diri mereka.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa modelbpéjaranProblem
Based LearningPBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Halsejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yenni Fiyrieng menyimpulkan bahwa
“Melalui penerapan model pembelajarBnoblem Based LearningPBL)dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa padammaenyelesaikan masalah
yang melibatkan uang”.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan mengguréd@ain pada
kelas eksperiment (tabel 4.4) didapati 6 orang aisvemiliki nilai n-gain tinggi,
14 siswa memiliki nilai n-gain sedang dan 4 orarsgva memiliki nilai n-gain
rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilaiin-galas eksperimen berada
pada posisi sedang. Sedangkan pada kelas kotatball @4.12) didapati 2 orang

siswa memiliki tingkat n-gain tinggi, 7 siswa padagkat n-gain sedang,

! Yenny Fitria Surya, Penerapan Model Pembelajaranh. 1
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selebihnya 16 siswa pada tingkat n-gain rendahil Hasebut menunjukkan
bahwa nilai n-gain pada kelas kontrol berada paolsisp rendah. Selain itu
diperoleh nilai rata-ratpost-testhasil belajar siswa kelas eksperimen adalah (
70,9) dan nilai rata-ratpost-testkelas kontrol adalahxE€ 57,56) terlihat bahwa
nilai rata-rata eksperimen lebih tinggi dari nilaia-rata kontrol.

Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan eedangan penelitian
dan perolehan data yang telah dianalisis maka algienilai t untuk kedua kelas

yaitu tpityng= 3,1697dan ty,pe= 1,68. Hasil ini berakibaty;tyng > traper Yaitu

3,1697 >1,68 dengan demikian dapat di simpulkan bahwa fldajar siswa
yang dibelajarkan dengan model pembelaj@esblem Based Learnin(PBL)
lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yangetifarkan dengan pembelajaran
langsung”.

Tahapan-tahapan pembelajar@noblem Based LearnindPBL) yang
diyakini penulis dapat meningkatkan hasil belajpaitu tahapan pertama dan
tahapan ketiga. Tahapan pertama adalah tahapamtasiisiswa pada masalah.
Pada tahapan ini siswa dihadapkan pada masalaf, rsysilva merasa tertantang
dan termotivasi untuk menyelesaikan masalah yasejiklan. menurut Ngalimun,
bila pembelajaran dimulai dengan suatu masalahagipmasalah kontekstual,
maka dapat terjadi ketidaksetimbangan kognitif pdaa pelajar. Keadaan ini
mendorong rasa ingin tahu sehingga memunculkandmenmm-macam pertanyaan
terkait masalah. Bila pertanyaan tersebut telahcmyumaka motivasi intrinsik

mereka untuk belajar akan munéul.

*Ngalimun, Strategi dan Model PembelajrafYogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012) h.
91
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Tahapan ketiga yaitu memandu penyelidikan secaradimamaupun
kelompok. Pada tahap ini siswa berdiskusi mendgifean masalah, kemudian
melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjeldaampemecahan masalah
pada LKPD. Sehingga mereka mengontruksi pengetalyaasendiri. Hal ini
sejalan dengan pandangan kontruktivisme yang dapigin oleh Cobb dalam
suherman yang mengatakan bahwa belajar dipanddragaeproses aktif dan
konstruktif dimana siswa mencoba untuk menyelesaikasalah yang muncul
sebagaimana mereka berpartisipasi secara aktiindédéihan matematika di
kelas?

Selain itu kendala yang dihadapi ketika melakukamefitian adalah masih
ada siswa yang kurang dalam operasi perkalian aambagian, dan materi
prasyarat yang belum mereka pahami, menurut Herrhadojo “Mempelajari
konsep B yang berdasarkan konsep A, maka siswa pemahami dulu konsep

A tidak mungkin siswa memahami konsep“B”.

% Suherman, EStrategi Pembelajran Matematika KontempgréBandung:JICA UPI,
DIVA press, 2013)

*Herman Hudojtrategi Belajar MengajatMalang :IKIP, 1990) h.4



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah penulis laksanakan di SMP Negeri 1

Blangpidie, maka didapat kesimpulan sebagai berikut :

1. Sesua dengan pengujian hipotesis | diperoleh tpiryng > teaper Yaitu 13,3885
>1,71 makatolak H, sehinggaterima H,, yaitu hasil belgar siswa meningkat
dengan model pembel gjaran Problem Based Learning (PBL).

2. Sesuai dengan pengujian hipotesis Il diperoleh tpipng > tiaper Yaitu 3,1697
>1,68, hal ini menunjukkan bahwat berada di daerah penolakan H,, sehingga
H, diterima. Pada taraf signifikan a = 0,05. jadi dapat disimpulkan bahwa
hasil belgar siswa yang dibelgarkan dengan model pembelgjaran Problem
Based Learning (PBL) lebih tinggi daripada hasil belgar siswa yang

dibelgjarkan dengan pembel gjaran langsung.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan beberapa saran
yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu pembel gjaran matematika khususnya
pada SMP Negeri 1 Blangpidie. Adapun saran-saran yang penulis berikan adalah
sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada guru agar menerapkan model, metode, pendekatan
yang sesua dalam menggar matematika, sehingga minat siswa dalam
belgjar matemamtika semakin meningkat dan dapat meningkatkan hasil

belgjar .

87
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2. Disarankan kepada pihak lain yang berminat untuk melakukan penelitian
yang relevan dengan penelitian ini, namun pada tingkatan jenjang yang
berbeda, pada materi yang lain yang sesuai dengan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL), cara pengambilan sampel yang berbeda
dan lain sebagainya agar semakin banyak hasil penelitian tentang model
pembelgjaran Problem Based Learning (PBL).

3. Diharapkan kepada para pembaca atau pihak lain yang berprofesi sebagai
guru agar penelintian ini menjadi bahan masukan dalam rangka

meningkatkan mutu pendidikan dimasa akan datang.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMP NEGERI 1 BLANGPIDIE
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : Vll/genap

Materi Pokok : Aritmetika Sosial
AlokasiWaktu : 2 x pertemuan (4 x 40 menit)
Tahun Ajaran :2017/2018

A. Kompetensilnti (KI)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang digautn

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiptemggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percadid, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sakia alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan eptoal)
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengatatteknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tamk.m

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah kongkret
(menggunakan, mengurai, memakai, memodifikasi, dembuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitungggaenbar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di selddahsumber lain
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yangasaalam sudut

pandang/teori.

B. KompetensiDasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompéensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11 Menganalisis aritmetika | 3.11.1. Mengenal fenomena yang terkait
sosial (penjualan, pembelian, dengan aritmetika sosial (penjuals

1S4

n,
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potongan, keuntungan,
kerugian, bunga tunggal,

persentase, bruto, neto, tara

3.11.2

3.11.3
3.11.4
3.11.5
3.11.6

untung, rugi, bunga tungga

persentase, bruto tara dan netto.)
Menentukan harga satuan, harga |
harga beli

Menentukan untung dan rugi,
Menentukan diskon

Menentukan bunga tunggal dan pa
Menentukan hubungan antara b
tara dan netto

4.11 Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan aritmetika
sosial (penjualan, pembelian,
potongan, keuntungan,
kerugian, bunga tunggal,

persentase, bruto, neto, tara)

411.1

4.11.2

4.11.3

4.11.4

ual,

ak

uto

Menyelesaikan permasalahan yang

berkaitan dengan nilai harga suatu

barang

Menyelesaikan permasalahan yang

berkaitan dengan harga penjua
untung, rugi dan diskon.
Memecahkan permasalahan vy
berkaitan dengan bunga tunggal ¢
pajak

Menyelesaikan permasalahan vy

berkaitan dengan bruto tara dan net

an

ang

lan

ang

to

C. Tujuan Pembelajaran

1. Mengenal fenomena yang terkait dengan aritmetik@abdpenjualan,

untung, rugi, bunga tunggal, persentase, brutodananetto.)

2. Peserta didik dapat menentukan nilai harga suaanba

3. Peserta didik dapat menentukan harga penjualamgntugi, dan diskon

4. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah tenkiutedika sosial (nilai

harga suatu barang, penjualan, untung, rugi, deod)

D. Materi Pembelajaran

1. Harga satuan
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Jika kita mengetahui ukuran/berat/harga/panjanghdeh barang tertentu,
kita dapat menentukan ukuran/berat/harga/panjangatan barang tersebut.

harga sejumlah barang
Harga 1 barang =

jumlah barang
Harga sejumlah barang yang diinginkan = harga argax jumlah barang
yang diinginkan
Contoh :
Tentukan harga 14 pulpen, jika diketahui harga 28pgn adalah
Rp37.000,00.

Penyelesaian :
Harga 25 pulpen = Rp37.000,00
Rp37.000,00
Harga 1 pulpen =T = Rp1.500,00
Harga 14 pulpen = Rp1.500,00 x 14 = Rp21.000,00

2. Harga jual, harga beli, untung dan rugi

Pak Abdullah membeli televisi dengan harga Rp. A.(#,00. Sebulan
kemudian televisi tersebut dijual dengan harga R400.000,00. Dalam hal ini,
pak Abdullah mengalami untung Rp. 150.000,00. Joek Abdullah hanya
mampu menjual dengan harga Rp. 1.050.000,00 diatakegalami rugi Rp.
200.000,00. Dari uraian tersebut , dapat disimpulebagai berikut.

Harga beli adalah harga barang dari pabrik, gresay tempat lainnya.
Harga beli sering disebut modal. Dalam situasetdtt, modal adalah harga beli
ditambahkan dengan ongkos atau biaya lainnya

Harga jual adalah harga barang yang ditetapkan péelagang kepada
pembeli. Untung atau laba adalah selisih antargahpenjualan dengan harga
pembelian. Rugi adalah selisih antara harga pemudéngan harga pembelian
jika harga penjualan kurang dari harga pembeliadaBgkan Impas adalah ketika

harga jual sama dengan harga beli.

HJ > HB, maka untung = HJ - HB
HJ < HB, maka rugi = HB — HJ

HJ = HB, maka impas
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Ket :
HJ : Harga Jual
HB : Harga Beli
3. Persentase untung dan rugi

Zubaidah membeli sebuah sepeda seharga Rp2.200006an
menjualnya seharga Rp2.420.000,00. Oleh karenaidautelah mendapat untung
sebesar Rp220.000,00. Ibrahim membeli sebuah $ektharga Rp10.500.000,00
dan menjualnya seharga Rp10.720.000,00. Ibrahim jugndapatkan untung
Rp220.000,00. Siapakah yang mendapatkan untungpalimg banyak ?
Penyel esaian:

Ingat kembali bahwa untuk membandingkan prestasirardua siswa kita
perlu menghitung persentasenya. Begitu pula dengasalah diatas, kita harus
menentukan persentase untungya. Zubaidah memparotehg Rp220.000,00
dari Rp2.200.000,00 dan Ibrahim memperoleh untung22Bl.000,00 dari
Rp10.500.000,00.

_ Rp220.000,00
- Persentase untung Zubaidah=——————— x 100% = 10%
Rp2.200.000,00

. Rp220.000,00
Persentase untung Ibrahim—= x 100% = 2,09%
Rp10.500.000,00

- Jadi Zubaidah yang mendapatkan untung lebih banyak

Dari masalah diatas dapat disimpulkan bahwa :

Persentase Untung :% x 100%
. Rugi
Persentase Rugi =———— x 100%
Harga Beli

4. Harga beli jika diketahui persentase untung dgn ru
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Syarifah menjual sebuah Vas buatannya seharga 6Qf1,80, sehingga
merugi 10%. Berapa seharusnya harga jual vasbigrsgar mendapat untung
9%7?

Penyel esaian:
Harga jual = Rp18.000,00, rugi = 10%
Harga jual = (100-10)% harga beli

90
—18.000,00 =— x harga beli
100

18.000,00 x 100

= Harga beli = %0 = Rp20.000,00

=> Harga beli = Rp20.000,00; untung = 9%

—>Harga jual =10l3 x Rp20.000,00 = Rp 21.800,00

Jadi seharusnya Syarifah menjual Vas bunga seRgr@4..800,00

Secara umum, rumus harga beli jika diketahui unaatag rugi adalah:

. 100
Harga Beli = (100-% rugh) X Harga Jual

100

Harga Beli = (100+ Yountung) x Harga Jual

5. Diskon
Diskon (Rabat) artinya potongan harga. Biasanyakddis(rabat) ini
diperhitungkan dengan persen.
Contoh :
Teuku membeli baju di Hermes Mall seharga Rp. G@. Mall
tersebut memberi diskon 20% untuk setiap pembeBiarapakah uang yang harus

ia bayar ?
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Penyelesaian :
Harga pembelian = Rp. 85. 000,00

Diskon 20% =120—°0 x Rp. 85. 000,00 = Rp. 17.000,00
Uang yang harus dibayar adalah = Rp. 85.000Rf. 17.000

= Rp. 68.000,00

Dari uraian diatas dapat disimpulkan sebagai beriku

Harga Bersih = Harga Kotor — Rabat (Diskon)

Dimana Harga kotor adalah harga barang sebeluntaigdiskon Harga

bersih adalah harga barang suesudah dipotong Diskon

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran . Pendek&taamtific
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok, Tanya bawa

F. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama

No ) o ) Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
1 Pendahuluan 1Guru membuka pelajaran  dengan
mengucapkan salam 10 menit

2. Menunjuk salah satu peserta didik untuk

memimpin doa kemudian menyapa dan
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3. Memeriksa kehadiran peserta didik
Apersepsi:
4. Dengan tanya jawab, guru mengec¢

Contoh pertanyaan:

menanyakan kabar peserta didik.

ek

pemahaman peserta didik tentang materi

prasyarat yang berkaitan dengan materi

aritmetika sosial. Yaitu tentan

penggunaan uang.

Motivasi:

5. Memotivasi peserta didik dengg
menyampaikan tujuan dan manfs
mempelajari aritmetika sosial dald
kehidupan sehari-hari, misalny

1) Misalkan harga sebuah pulpen ada

g

lah

Rp.2000, berapakah harga 2 batang

pulpen?
2) Jika kalian ingin membeli 7 pulpe
berapakah uang yang harus Kkal
siapkan ?
3) Bagaimana kalian mengetahui ha

suatu barang ?

n

an

ga

4) Bagaimana seorang pedagang

menetapkan harga suatu barang?

menentukan harga suatu barang y

belum diketahui harga per unitnya.

AN
hat
m
a,

ang
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barang dagangannya agar menda

keuntungan dan tidak mengalami kerugian

arga

pat

6. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran

hari ini akan dilaksanakan dengan mo
Problem Based Learning (PBL) serta
menjelaskan kepada siswa setiap langh
langkah  pembelajaran  menggunak
modelProblem Based Learning (PBL).
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajar

peserta didik diharapkan dap

del

cah-

Kan

an,

menentukan nilai harga suatu barang,

menentukan harga jual, harga b
menentukan untung dan rugi.

8. Menyampaikan penilaian yang ak
dilakukan yaitu baik dari segi pengetahy
maupun keterampilan.

9. Guru memberikan bahan ajar kepa
peserta didik yang dapat membantu da

proses pembelajaran.

an

da

am

Inti

Fase 1: Orientasi siswa terhadap masalah
1. Guru menayangkan permasalal
terkait nilai harga suatu barampwer Point
Text (PPT)

1an
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Gambar 1 kotak donat

Cut ingin berjualan donat, namun

bingung harus memulai darimana. Lalu

ia

ia

bertanya kepada dua orang temannya yang

juga penjual donat, yaitu Fulan dan Ful

()

n.

Fulan dan Fulen menceritakan tentang

pengalaman mereka berjualan donat. Fulan

membeli satu kotak donat di pabrik donat

dengan harga Rp36.000,00 dan menjua

perbutir lalu ia memperoleh uang

nya

Rp30.000,00 dari penjualan tersebut Fylan

mengalami kerugian. Fulen membeli 2 ko

donat dari pabrik yang sama, lalu

tak

ia

menjualnya dan  menghasilkan  ugng

Rp81.600,00 dari penjualan donat terse
Cut tidak mau kalah dari Fulan dan Fulen
juga ingin menjual 2 kotak donat d

put.

AN

memperoleh untung 2 kali lipat lebih banyak

dari Fulen. Dapatkah kalian membantu Cut

agar mendapat untung Rp500,00 dari setiap

butir donat?

2. Peserta didik mencermati permasala

nan
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yang berkaitan dengan nilai harga su
barang yang ditayangkan guru mela
power pointMengamati)

Peserta didik didorong untuk mengajuk
pertanyaan berdasarkan pengamatan
dilakukan.(Menanya)

Apabila proses bertanya dari peserta d

kurang lancar, guru  melontarks

pertanyaan penuntun/ pancingan sec¢

bertahap.

Contoh pertanyan:

v' Apa yang terlintas di pikiran kalian

setelah melihat gambar dan masa
yang ditampilkan?

atu

lui

an

yang

dik

ara

lah

v’ Bagaimana cara menentukan harga

sebuah donat agar Cut memperg

untung 2 kali lipat lebih banyak

daripada Fulen?

Fase 2: Mengorganisasikan siswa untu

belajar

5.

Peserta didik dibagi menjadi bebers

kelompok yang setiap kelompok terdiri

dari 4 atau 5 orang.

Peserta didikbergabung dengan kelom
yang telah dibagikan.

Guru memberikan permasalaharharga
satuan, untung dan rugi . Melal
pemberian LKPD

Guru menjelaskan langkah-langkah «
petunjuk penyelesaian LKPD, dan pesé¢

didik menanyakan apabila ada hal-

leh

ui

an
prta

hal
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yang belum dipahami.
Fase 3: Membimbing penyelidikan mandiri
maupun kelompok
9. Peserta didik mendefinisikan masa

terkait harga satuan, untung dan rugi. |

ah
ka

ada kendala guru membimbing peserta

didik dalam mendefenisikan masal
tersebut.
10.Peserta didik mencari informasi deng

ah

an

berbagai cara melalui diskusi kelompok

(Mencoba)
11.Peserta didik didorong untyk
melaksanakan eksperimen untuk

mendapatkan penjelasan dan pemecahan

masalah
12.Peserta  didik secara berkelompok
melaksanakan eksperimen untuk

mendapatkan penjelasan dan pemecahan

masalah terkait harga satuan, untung

rugi.(Menalar)

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan

dan

hasil karya

13.Peserta didik menyusun solusi atau
jawaban dari permasalahan yang
diberikan.

14.Guru menginformasikan bahwa wak

untuk menyelesaikan LKPD telah selesg
15.Peserta didik menyiapkan hasil disk
kerja LKH
kelompoknya pada tempat yang berbe

dan memajangkan hasil

(Mengkomunikasikan)

1
USi
D
da.

25

10
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16.Tiap kelompok berkunjung ke kelompok

lainnya, sedangkan satu orang t
kelompok melayani pengunjung unt
berdiskusi tentang hasil ker)

a

kelompoknya (dapat menerima masukan

dari pengunjung). Guru mendorong a

tiap peserta didik mengunjungi tiap

kelompok lainnya.
Fase 5: Menganalisis dan mengevalua

proses pemecahan masalah

jar

15

28

17.Peserta didik secara individu dipersilakan

untuk bertanya dan menanggapi kembali

tentang hasil kerja kelompok lain
18.Guru memberi penguatan terhadap h
kerja peserta didik.
duduk kembali K

tempatnya masing-masing.

19.Siswa diminta

asil

e

Penutup

1.Guru

menyimpulkan

bersama

hasil belajar deng
mendefinisikan harga jual,
untung dan rugi.

2. Apabila kesimpulan yang disampaik
peserta didik belum tepat atau masih
yang kurang, guru memberikan penguat

3. Menanyakan kepada peserta didik
yang belum dipahami terkait nilai har
suatu barang dan penjualan.

4. Peserta didik diingatkan untuk mengula
pelajaran di rumah.

5. Guru menyampaikan materi yang ak

dipelajari

peserta didi

harga be

pada pertemuan yang ak

ada

an. _
10Menit

hal

na

ng

an

an
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datang yaitu persentase untung perserjtase

rugi dan diskon.

3.
Apersepsi:
4.

Contoh pertanyaan:

mengucapkan salam

Menyuruh salah satu peserta didik un
memimpin doa kemudian menyapa ¢
menanyakan keadaan peserta didik.
Memeriksa kehadiran peserta didik

Dengan tanya jawab, guru mengec¢

pemahaman peserta didik tentang ma
prasyarat yang berkaitan dengan ma

persentase harga penjualan, persern

untung dan rugi, serta diskon. Materi

prasyarat untuk pertemuan kali ini ada

materi nilai harga suatu barang d
penjualan, untung dan rugi yang dipelaj
pada pertemuan

persentase.

1) Jika Amir membeli 20 donat dengan

6. Guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam.
Pertemuan Kedua
. o _ Alokasi
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
1 Pendahuluan 1Guru membuka pelajaran dengan

tuk

an

ek
teri
teri

10 Menit
tase

ah
an

ari

sebelumnya serta

harga Rp 24.000,00 berapakah ha

rga
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satu buah donat?

2) Jika Amir menjual donat-donat yang

telah ia beli seharga Rpl1000/donat,

berapakah uang yang diperoleh Ami

3) Berapakah selisih uang yang

dikeluarkan Amir ketika membe

r?

donat dengan uang yang diperolehnya

dari menjual donat tersebut?

4) Apakah Amir mengalami kerugian

atau sebaliknya? Jika Amir mengalami

kerugian berapa kerugian yang
alami. Begitu pela sebaliknya jika
mengalami untung berapa untu

yang ia peroleh?

Motivasi:
5. Memotivasi peserta didik dengg

ia
ia

ng

D

n

menyampaikan tujuan dan manfaat

mempelajari persentase untung, persentase

rugi dan Diskon dalam kehidupan sehari-

hari, pada jual beli dan kegiatan ekongmi

lainnya.

e ]

Salah satunya mengetahui harga barang yang

sudah didiskon.

6. Guru menyampaikan bahwa pembelaja‘ran
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hari ini akan dilaksanakan dengan mo
Problem Based Learning (PBL) serta
menjelaskan kepada siswa setiap langk
langkah  pembelajaran  menggunak
modelProblem Based Learning (PBL).

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajar
peserta didik diharapkan dap
menentukan persentase untung dan 1
dan menentukan harga diskon.

8. Menyampaikan penilaian yang ak
dilakukan yaitu baik dari segi pengetahy
maupun keterampilan.

9. Guru memberikan bahan ajar kepa
peserta didik yang dapat membantu da|

proses pembelajaran.

del
cah-

{an

at

ugi,

an

da

am

Inti

Fase 1: Orientasi siswa terhadap masalah

1. Guru menayangkan permasalahan ter
persentase untung dan rugi meldbawer
Point Text (PPT).

Permasalahan:

Pak Yaldi adalah penjual barang elektron

Pada suatu hari pak Yaldi pergi keseb
pabrik Televisi, ia ingin membeli Televi
untuk dijual kembali di tokonya. Di pabr
tersebut memproduksi beberapa jenis Tele
yaitu Televisi A,B,C dan D. Dengan har

sebagai berikut :

kait

K.

lah

I

5
k
ViSi

ga

Jenis

Harga Pabrik Harga Eceran
TV

A |Rp1.000.000,00 Rp1.500.000,C
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B |Rpl1.200.000,00
C |Rp2.000.000,00 |Rp2.500.000,C
D |Rp2.500.000,00 |Rp3.000.000,C

Pak Yaldi harus memilih satu jenis Tv unt

Rp1.700.000,C

dipasok ditokonya, namun

ia bingung

menentukan pilihannya karena untung yang

diperolenh dari
Rp500.000,00. Dapatkah kalian memba

pak Yaldi menentukan jenis TV untuk

setiaqp Tv sama vya

pasok ditokonya agar mendapat keuntun

yang lebih banyak?

2. Peserta didik mencermati permasala
yang berkaitan dengan pola bilangan y
ditayangkan guru melalui power poi
(Mengamati)

3. Peserta didik didorong untuk mengajuk
pertanyaan berdasarkan pengamatan
dilakukan.(Menanya)

4. Apabila proses bertanya dari peserta d

lancar, melontarks

kurang guru

pertanyaan penuntun/pancingan
bertahap.

Contoh pertanyaan:

v' Apa yang terlintas di pikiran kalian

sec

ntu
di

gan

nan

ang

an

| ang

dik
AN

ara

setelah melihat gambar dan masaglah

yang ditampilkan?

v' Jenis Tv manakah yang menghasilkan

untung lebih banyak ? bagaimanakah

cara menentukannya?
Fase 2: Mengorganisasikan siswa untu

belajar

K
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5. Peserta didik dibagi menjadi beberapa

kelompok yang setiap kelompok terdiri

dari 4 atau 5 orang.

6. Peserta didikbergabung dengan kelompok

yang telah dibagikan.

7. Guru memberikan permasalahan terkait

pola bilangan segitiga melalui pember
LKPD

8. Guru menjelaskan langkah-langkah ¢

an

an

petunjuk penyelesaian LKPD, dan peserta

didik menanyakan apabila ada hal-
yang belum dipahami.

Fase 3: Membimbing penyelidikan mandiri

maupun kelompok

9. Peserta didik mendefinisikan masa
terkait persentase untung, rugi, harga j
harga beli dan diskon. Jika terdaj
kendala, guru membimbing peserta di

dalam mendefenisikan masalah tersebu

10.Peserta didik mencari informasi deng
berbagai cara melalui diskusi kelompg
(Mencoba)

11.Peserta didik didorong unty
melaksanakan eksperimen unt
mendapatkan penjelasan dan pemecs
masalah

12.Peserta didik secara berkelomp
melaksanakan eksperimen unt

mendapatkan penjelasan dan pemecs
masalah terkait persentase untung, r

hal
25

ah
bal,
hat
ik

an
DK.

k
uk

ahan

ok
uk

ahan

ugi,

harga jual, harga beli dan diskan.
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(Menalar)

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikar

hasil karya

13.Peserta didik menyusun solusi at
jawaban dari permasalahan yang diberi

14.Guru menginformasikan bahwa wak
untuk menyelesaikan LKPD telah selesg

15.Peserta didik menyiapkan hasil disk
dan memajangkan hasil kerja LKH
kelompoknya pada tempat yang berbe
(Mengkomunikasikan)

16.Tiap kelompok berkunjung ke kelomp
lainnya, sedangkan satu orang t

kelompok melayani pengunjung unt

berdiskusi tentang hasil kerj

kelompoknya (dapat menerima masuk
dari pengunjung). Guru mendorong a
tiap peserta didik mengunjungi tig
kelompok lainnya.

Fase 5: Menganalisis dan mengevalua

proses pemecahan masalah

17.Peserta didik secara individu dipersilahk

untuk bertanya dan menanggapi kemt
tentang hasil kerja kelompok lain
18.Guru memberi penguatan terhadap h
kerja peserta didik.
19.Siswa diminta duduk kembali K

tempatnya masing-masing.

au

Kan

A
LS|
D

a
Kan
jar
A0

28

an

pali

asil

e

da.

10

15

Penutup

1.Guru bersama peserta did
menyimpulkan hasil belajar deng

menyebutkan  persentase untun

ik

J,

an10 Menit
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persentase rugi, dan diskon.

Apabila kesimpulan yang disampaikan

peserta didik belum tepat atau masih

ada

yang kurang, guru memberikan penguatan.

Menanyakan kepada peserta didik

hal

yang belum dipahami mengenai persentase

untung, persentase rugi dan diskon.

Peserta didik diingatkan untuk mengulang

pelajaran di rumah.

Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari pada pertemuan yang akan

datang yaitu pajak

Guru menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

G. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1. Media/ alat

» Spidol dan papan tulis

* LCD Proyektor
2. Bahan

* Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

3. Sumber Belajar

* Ved Dudeja dan V. Mahdavi, Jelajah Matematika SM#ak VII,

Yudhistira

* Buku Siswa Mat

ematika Kelas VII (Edisi Revisi 2016)

* http://made82math.wordpress.com

H. Penilaian Proses dan

Hasil Belajar

1. Teknik penilaian: pengamatan, tes tertulis

2. Prosedur penilaian
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No Aspek yang Teknik Bentuk Waktu Penilaian
dinilai Penilaian Instrumen
1. Pengetahuan Pengamatan | Tes uraian Penyelesaian tug
dan tes individu maupun
kelompok
2. Keterampilan pengamatan Lembar Penyelesaian tugs
pengamatan individu maupun
kelompok
3. Instrument Penilaian
a. Pengetahuan
Soal tes Kunci jawaban Skor
Diketahui :
Modal Rp1.000.000,00
ntun an harus diperoleh |=
1.Seorang pedagang kerupu% g yang P
Rp200.000,00
mengeluarkan modal
Harga kerupuk Rp6.000,00
Rp1.000.000,00 untuk' o9& KETUPUKRP
. _Ditantanya :
menjalankan usahanya. Dia
Jumlah kerupuk
mematok harga krupuknya
Penyelesaian :
adalah Rp6.000,00 per
Pendapatan = modal + untun
bungkus. jika ia P Hnting
. .| =Rp1.000.000,00 + Rp200.000,00
merencanakan ingin
= Rp1.200.000,00
mendapatkan  keuntungan .
_  pendapatan
RpZO0.000,00 dari usah ganyaknya kerupuk Zarga per kerupuk
kerupuknya tersebut, maka — Rp1.200.000,00
Rp6.000,00
berapa kemasan krupuk
=200
minimal an harusnya.
n yang n yJadl banyaknya kerupuk yang harus
dibuat? . .
diproduksi oleh agar memperoleh untyng
Rp200.000,00 si pedagang kerupuk

as

adalah 200 kemasan
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2. Sari membeli 45 lusin

pulpen dengan harga
Rp315.000,00. Dia jual
20 lusin dengan harga
Rp161.000,00 dan
sisanya dengan harga
Rp132.300,00 Tentukan
a. Persentase untung

b. Persentase rugi

Penyelesaian :
45 lusin Rp315.000,00

_Rp315.000,00

1 lusin = Rp7000,00

a.HB 20 lusin = Rp7.000,00 x 20
= Rp140.000,00
Untung = Rp161.000,00 - Rp140.000,
= Rp21.000,00

% untung =22=200%0 10

'Rp140.000,00
=15%
b. HB 21 lusin = Rp7.000,00 x 21
= Rp147.000,00
= Rp147.000,00 — Rp132.000,0(
= Rp15.000,00

Rugi

Rp15000

%Rugi =212
Rp147.000,00

X 100

=10%

20

. Miftah

menjual
sepedanya seharg
Rp1.144.000,00 da|
menderita kerugian 129

Berapakah harga belinya*

Penyelesaian ;

9Rarga jual =
n

T100 >< Rp1.144.000,00

= Rp1.300.000,00

(=]

W

20

. Dengan menjual sebua
boneka

Rp99.000,00,
mendapat untung 10%

seharg

May(
Dan dengan
seharga Rp99.000,00, d

menjug

menderita kerugian 10% .

hitunglah :

\lPenyelesaian

@a.HB mainan =%
“(100+10)

= Rp90.000 00
Cb. HB kalkulator

x Rp99.000,00
A

5 X Rp99.000,00
I

ia

A
= Rpll0.000,00

20
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a. Harga beli mainan

b. Harga beli kalkulator

5. Harga yang tertera pac
sebuah kemeja adals
Rp58.000,00. Jiks
pemilik toko memberikar
potongan harga 209
maka tentukan:

a. Potongan harg
kemeja

b. Harga jual kemeja

ldenyelesaian:
aliHarga kotor Rp58.000,00
a1 Diskon 20%

I a.

D,

A

b.

20
Potongan hargal-og X

Rp58.000,00 = Rp11.600,00 20
Harga jual

Rp58.000,00 — Rp11.600,00 =
Rp46.400,00

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Banda Aceh, Januari 2018
Guru Praktikan,

Isna Aisyah
NIM. 261324548
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Sekolah : SMP NEGERI 1 BLANGPIDIE
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : Vll/genap

Materi Pokok : Aritmetika Sosial
AlokasiWaktu : 2 x pertemuan (4x40 menit)
Tahun Ajaran :2017/2018

I. Kompetensi Inti (KI)

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang digautn

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disipinggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percajia, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan $aaa alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan edtoal)
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengeataheknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tamk.m



J.

8. Mencoba,

mengolah,

dan
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menyaji dalam

(menggunakan, mengurai, memakai, memodifikasi, dembuat)

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitungggaenbar, dan

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di selddahsumber lain

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yangasaalam sudut

pandang/teori.

KompetensiDasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompéensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11 Menganalisis aritmetika
sosial (penjualan, pembelian,
potongan, keuntungan,
kerugian, bunga tunggal,

persentase, bruto, neto, tara

3.11.1.

3.11.2

3.11.3
3.11.4
3.11.5
3.11.6

Mengenal fenomena yang terk
dengan aritmetika sosial (penjuald
untung, rugi, bunga
persentase, bruto tara dan netto.)
Menentukan harga satuan, harga |
harga beli

Menentukan untung dan rugi,
Menentukan diskon

Menentukan bunga tunggal dan pa
Menentukan hubungan antara b

tara dan netto

4.11 Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan aritmetika
sosial (penjualan, pembelian,
potongan, keuntungan,
kerugian, bunga tunggal,

persentase, bruto, neto, tara)

411.1

4.11.2

4.11.3

4.11.4

Menyelesaikan permasalahan vy
berkaitan dengan harga satuan
Menyelesaikan permasalahan vy
berkaitan dengan harga penjua
untung, rugi dan diskon.

Memecahkan permasalahan

y
berkaitan dengan bunga tunggal ¢
pajak

Menyelesaikan permasalahan vy

berkaitan dengan bruto tara dan net

tunggd

ranah  kongkret

ait

ual,

ak

uto

ang

ang

an

ang

lan

ang

to
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K. Tujuan Pembelajaran
5. Mengenal fenomena yang terkait dengan aritmetik@akdpenjualan,
untung, rugi, bunga tunggal, persentase, brutodananetto.)
6. Peserta didik dapat menentukan harga satuan
7. Peserta didik dapat menentukan harga penjualamgntugi, dan diskon
8. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah tenkintedika sosial (nilai
hacrga suatu barang, penjualan, untung, rugi, d&om)
L. Materi Pembelajaran
6. Harga satuan
Jika kita mengetahui ukuran/berat/harga/panjanghdeh barang tertentu,
kita dapat menentukan ukuran/berat/harga/panjangataian barang tersebut.

harga sejumlah barang
Harga 1 barang = .
jumlah barang

Harga sejumlah barang yang diinginkan = harga argax jumlah barang
yang diinginkan
Contoh :
Tentukan harga 14 pulpen, jika diketahui harga 28pgn adalah

Rp37.000,00.
Penyelesaian :
Harga 25 pulpen = Rp37.000,00
Harga 1 pulpen w = Rp1.500,00
Harga 14 pulpen = Rp1.500,00 x 14 = Rp21.000,00

7. Harga jual, harga beli, untung dan rugi
Pak Abdullah membeli televisi dengan harga Rp. A.(#,00. Sebulan
kemudian televisi tersebut dijual dengan harga R400.000,00. Dalam hal ini,
pak JAbdullah mengalami untung Rp. 150.000,00. k& Abdullah hanya
mampu menjual dengan harga Rp. 1.050.000,00 diatakegalami rugi Rp.
200.000,00. Dari uraian tersebut , dapat disimpuebagai berikut.
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Harga beli adalah harga barang dari pabrik, greday tempat lainnya.
Harga beli sering disebut modal. Dalam situasetdtt, modal adalah harga beli
ditambahkan dengan ongkos atau biaya lainnya

Harga jual adalah harga barang yang ditetapkan péslagang kepada
pembeli. Untung atau laba adalah selisinh antargah@enjualan dengan harga
pembelian. Rugi adalah selisih antara harga pemudéngan harga pembelian
jika harga penjualan kurang dari harga pembeliadaSgkan Impas adalah ketika

harga jual sama dengan harga beli.

HJ > HB, maka untung = HJ - HB
HJ < HB, maka rugi = HB — HJ

HJ = HB, maka impas

Ket :
HJ : Harga Jual
HB : Harga Beli
8. Persentase untung dan rugi

Zubaidah membeli sebuah sepeda seharga Rp2.200006an
menjualnya seharga Rp2.420.000,00. Oleh karenaidutelah mendapat untung
sebesar Rp220.000,00. Ibrahim membeli sebuahitskisrga Rp10.500.000,00
dan menjualnya seharga Rp10.720.000,00. Ibrahimdapatkan juga untung
Rp220.000,00. Siapakah yang mendapatkan untungpalimg banyak ?
Penyel esaian:

Ingat kembali bahwa untuk membandingkan prestarardua siswa kita
perlu menghitung persentasenya. Begitu pula demgasalah diatas, kita jarus
menentukan persentase untungya. Zubaidah memparotehg Rp220.000,00
dari Rp2.200.000,00 dan Ibrahim memperoleh untung22Bl.000,00 dari
Rp10.500.000,00.

_ Rp220.000,00
- Persentase untung Zubaidah=———————— x 100% = 10%
Rp2.200.000,00
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, . Rp220.000,00
Persentase untung ibrahim—= x 100% = 2,09%
Rp10.500.000,00

- Jadi zubaidah yang mendapatkan untung lebih banyak
Dari masalah diatas dapat disimpulkan bahwa :

Unt
Persentase Untung =B, 1000
Harga Beli
. Rugi
Persentase Rugi =——— x 100%
Harga Beli

9. Harga beli jika diketahui persentase untung dan rug
Ami menjual sebuah Vas buatannya seharga Rpl8@O0G6ehingga

merugi 10%. Berapa seharusnya harga jual vasbigrsgar mendapat untung
9%7?

Penyelesaian:
Harga jual = Rp18.000,00, rugi = 10%
Harga jual = (100-10)% harga beli
90
—18.000,00 =— x harga beli
100

. 18.000,00 X 100
= Harga beli = %0

—> Harga beli = Rp20.000,00; untung = 9%

= Rp20.000,00

—>Harga jual % x Rp20.000,00 = Rp 21.800,00
Jadi seharusnya Ani menjual Vas bunga seharga B@.00

Secara umum, rumus harga beli jika diketahui upaatau rugi adalah

: 100
Harga Beli = 100-% rugh) X Harga Jual

100

Har | = X Har I
arga Jua (100+%untung) arga Jua
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10. Diskon
Diskon (Rabat) artinya potongan harga. Biasanyakddis(rabat) ini

diperhitungkan dengan persen.
Contoh :

Teuku membeli baju di Hermes Mall seharga RpO0@500. Mall
tersebut memberi diskon 20% untuk setiap pembelarapakah uang yang harus
ia bayar ?

Penyelesaian :
Harga pembelian = Rp. 85. 000,00

Diskon 20% === X Rp. 85. 000,00 = Rp. 17.000,00
Uang yang harus dibayar adalah = Rp. 85.000Rf. 17.000

= Rp. 68.000,00
Dari uraian diatas dapat disimpulkan sebagai beriku

Harga Bersih = Harga Kotor — Rabat (Diskon)

Dimana Harga kotor adalah harga barang sebeluntaigdiskon Harga
bersih adalah harga barang suesudah dipotong Diskon

M. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Pembelajaran Langsung
Metode pembelajaran . Ekspositori

N. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1@uru membuka pelajaran denganlO Menit

mengucapkan salam

11.Menyuruh salah satu peserta didik untuk

memimpin doa kemudian menyapa dan

menanyakan kabar peserta didik.
12.Memeriksa kehadiran peserta didik

Apersepsi:

Dengan tanya jawab, guru mengecek

pemahaman peserta didik tentang materi

prasyarat yang berkaitan dengan materi

Aritmetika Sosial. Yaitu tentang penggunaan

uang.

Contoh pertanyaan:

5) Misalkan harga sebuah pulpen adalah

Rp.2000, berapakah harga 2 batang

pulpen?

6) Jika kalian ingin membeli 7 pulpen

berapakah uang yang harus kallan

siapkan ?

7) Bagaimana kalian mengetahui harga

suatu barang ?

8) Bagaimana seorang pedagang

menetapkan harga suatu barang?
Motivasi:

Memotivasi  peserta  didik dengan

menyampaikan tujuan dan manfaat

mempelajariaritmetika sosial (nilai hargF




125

suatu barang harga jual harga beli, untung
dan rugi) misalnya pada jual bel,

menentukan harga suatu barang yang

belum diketahui harga per unitnya.

WA rﬁ\\ oo

’ “»" ¢_ '2: .rt‘ ,'*_.A‘.‘ . -'_.-".' 4
pedagang buah menentukan harga ba

dagangannya agar tidak mengalami kerugian
13.Guru menyampaikan bahwa pelajaran hari

ini dilakukan dengan metode cermabh,

tanya jawab, penugasan, dimana guru
akan menyampaikan materi pelajaran, jika
ada peserta didik yang bertanya guru
meminta peserta didik lain untyk
menjawabnya terlebih dahulu, kemudian
memberikan soal latihan. Setelah itu guru
bersama peserta didik diskusi untuk
menyimpulkan tentang pembelajaran hari
ini.  (Menyampaikan tujuan dan

memotivasi siswa)

Inti 1. Guru menjelaskan materi mengena0 Menit
harga satuan, harga jual harga beli,
untung dan rugi(Mendemontrasikan
pengetahuan atau keterampilan)

2. Peserta didik menanyakan apa yang
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belum dimengerti dari penjelasan guru
Peserta didik lain diberi kesempat
untuk menjawab pertanyaan teman &
memberi tanggapan.

Secara berkelompok 4-5 orang, pess
didik diberikan LKPD
nilai harga suatu barang harga jual ha
beli, untung dan rugi. Memberikan
latihan terbimbing)

Guru menjelaskan langkah-langkah g
LKPD, dq
peserta didik menanyakan apabila i

petunjuk  penyelesaian

hal-hal yang belum dipahami.

Peserta didik mengerjakan LKPD ya
diberikan guru.

Guru menginformasikan bahwa wak
untuk menyelesaikan LKPD telah seles
Siswa bersama guru mengoreksi LK
bersama-sama dan beberapa si

menuliskan jawaban di papan tulis.

terkait mater

an

tau

eria

rga

an
AN

hda

hg

tu
ai.
PD

swa

Penutup

.Dengan tanya jawab guru bersa

. Apabila kesimpulan yang disampaik

. Guru memberikan tugas untuk dikerjak

peserta didik menyimpulkan hasil bela
(Mengecek pemahaman dar

memberikan umpan balik)

peserta didik belum tepat atau masih
yang kurang, guru  memberika
penguatan.

latihan

dirumah. Memberikan

mandiri)

mdl0 Menit
ar

N

an

ada

AN

an
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4. Menanyakan kepada peserta didik hal
yang belum difahami terkait nilai harga
suatu barang harga jual harga beli, untung
dan rugi.

5. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan yang akan
datang yaitu mengenai persentase untung,
persentase rugi, dan diskon

6. Guru menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

Pertemuan kedua

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
J P J Waktu

Pendahuluan | 1@uru membuka pelajaran denganlO Menit
mengucapkan salam

11.Menyuruh salah satu peserta didik untuk
memimpin doa kemudian menyapa dan
menanyakan keadaan peserta didik.

12.Memeriksa kehadiran peserta didik

Apersepsi:

13.Dengan tanya jawab, guru mengecek
pemahaman peserta didik tentang materi
prasyarat yang berkaitan dengan materi

diskon, untung dan rugi. Materi prasyarat

[12)
=.

untuk pertemuan kali ini adalah mat
nilai harga suatu barang dan penjuglan
yang dipelajari pada pertemuan
sebelumnya serta persentase.

Contoh pertanyaan:
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6) Jika Amir membeli 20 donat dengan
harga Rp24000 berapakah harga satu
buah donat?

7) Jika Amir menjual donat-donat yang

telah ia beli seharga Rp1000/donat,
berapakah uang yang diperoleh Amir?

8) Berapakah selisih uang yang

dikeluarkan Amir ketika membeli

donat dengan uang yang diperolehnya

dari menjual donat tersebut?

9) Apakah uang yang diperoleh Amir

setelah menjual donat dengan hjrga
da
uang vyang ia keluarkannya untuk

Rp1000/donat lebih banyak dari p

membeli donat-donat tersebut?

Motivasi:

14.Memotivasi  peserta didik dengan

menyampaikan tujuan dan manfaat
mempelajari untung dan rugi dalgm

kehidupan sehari-hari, yaitu pedagang,

pengusaha, perusahaan, dll.

S
= o T —
’ > samEL
- -

—

mengetahui harga barang yang sudah

didiskon
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15.Guru menyampaikan bahwa pelajaran hari

ini dilakukan dengan metode cermabh,

tanya jawab, penugasan, dimana guru

akan menyampaikan materi pelajaran, jika

ada peserta didik yang bertanya g

meminta peserta didik lain untyk

menjawabnya terlebih dahulu, kemud

memberikan soal latihan. Setelah itu g

uru

an

Lru

bersama peserta didik diskusi untuk

menyimpulkan tentang pembelajaran hari

ini.  (Menyampaikan tujuan dan

memotivasi siswa)

Inti

10.

11.

12.

13.

Guru menjelaskan materi mengel
persentase untung persentase rugi
diskon.(Mendemontrasikan

pengetahuan atau keterampilan)

dan

Peserta didik menanyakan apa yang

belum dimengerti dari penjelasan guru

Peserta didik lain diberi kesempatan

untuk menjawab pertanyaan teman gtau

memberi tanggapan.

Secara berkelompok 4-5 orang, peserta

didik diberikan LKPD yang terkait mater

persentase untung persentase rugi
diskon Memberikan latihan
terbimbing)

dan

Guru menjelaskan langkah-langkah dan

petunjuk penyelesaian LKPD, dq
peserta didik menanyakan apabila i
hal-hal yang belum dipahami.

Peserta didik mengerjakan LKPD ya

AN

hda

naib0 Menit
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diberikan guru.

14. Guru menginformasikan bahwa wak

untuk menyelesaikan LKPD telah seleg

15. Siswa bersama guru mengoreksi LK

bersama-sama dan beberapa si

menuliskan jawaban di papan tulis.

tu
ai.
PD

swa

Penutup

8.Dengan tanya jawabguru bersams:

peserta didik menyimpulkan hasil bela

(Mengecek pemahaman dar
memberikan umpan balik)

9. Apabila kesimpulan yang disampaik
peserta didik belum tepat atau masih
yang

penguatan.

kurang, guru memberika
10. Guru memberikan tugas untuk dikerjak

dirumah. Memberikan latihan
mandiri)

11.Menanyakan kepada peserta didik
yang

persentase untung persentase rugi

belum difahami  mengen
diskon

12.Guru menyampaikan materi yang ak

dipelajari pada pertemuan yang ak

datang yaitu mengenai pajak
13.Guru menutup pembelajaran deng

mengucapkan salam.

A 10 Menit
ar

N

ada

AN

an

hal

ai

dan

an

an

jan

O. Media/alat, Bahan, danSumberBelajar
4. Media/ alat
* Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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» Spidol dan papan tulis
5. Bahan
* Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
6. Sumber Belajar
* Ved Dudeja dan V. Mahdavi, Jelajah Matematika SM#ak VII,
Yudhistira
* Buku Siswa Matematika Kelas VII (Edisi Revisi 2016)

* http://made82math.wordpress.com

P. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
3. Teknik penilaian: pengamatan, tes tertulis
4. Prosedur penilaian

No Aspek yang Teknik Bentuk Waktu Penilaian
dinilai Penilaian Instrumen
4, Pengetahuan Pengamatan | Tes uraian Penyelesaian tugas
dan tes individu maupun
kelompok
5. Keterampilan Pengamatan | Lembar Penyelesaian tugas
dan tes pengamatan individu maupun
kelompok
Mengetahui, Banda Aceh, Januari 2018
Guru Mata Pelajaran Guru Praktikan,
.................. Isna Aisyah

NIP. o, NIM. 261324548
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Mata Pelajaran : Matematika
Sub Materi . Aritmetika Sosial
Kelas/Semester : Vll/genap
Kelompok D
Anggota :
Lo
2 —————
S ————
Ao,
D

1. Peserta didikmengenal fenomena yang teitkdengan aritmetika sosi
(harga satue, harga jual, harga beli, untung dan rugi)
2. Peserta didildapat menentukan harga satuan,hargadaalharga be

3. Peserta dik dapat menentuke untung dan rugi
O
am
1. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompda lembar yang

telah disediake!
2. Diskusilah soesoal berikut dengn teman kelompok masi-masing!

3. Jawablah so-soal berikut dengan benar!

Masoloin 1

Cut ingin berjualan donat, namun ia bingung harus manddrimana. Lalu i

W S Dbertanya kepada dua orang teman
- ‘ ¥ yang juga penjuabionat, yaitu Fulal
dan Fulen. Fulan dan Ful
menceritakan tentang pengalan
mereka berjualan donat. Fulan

membeli satu kotak donat di pab
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donat dengan harga Rp36.000,00 dan menjualnya tpethw ia memperoleh
uang Rp30.000,00 dari penjualan tersebut Fulan salemg kerugian. Fulen
membeli 2 kotak donat dari pabrik yang sama, ladu menjualnya dan
menghasilkan uang Rp81.600,00. Cut tidak mauhkdéai Fulan dan Fulen, ia
juga ingin menjual 2 kotak donat dan memperolehungnt2 kali lipat lebih
banyak dari Fulen. Dapatkah kalian membantu Cut agmndapat untung 2 kali

lipat dari Fulen?

Banyak donat dalam satu kotak =...... donat
Harga 1 kotak donat = Rp36.000,00
harga 1 kotak donat

Harga 1 buah donat=
g banyaknya donat dalam 1 kotak

Rp36.000,00
—————— -Rp....

Harga Satuan adalah
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. Rp81.600,00
Harga jual 1 buah donat Fulepr=——— = Rp.........

Harga beli adalah

Harga jual adalah

Untung yang diperoleh Fulen = Rp81.600,00 — Rp.......= Rp...........

Untung adalah

Rugi yang diperoleh oleh Fulan = Rp36.000,00 — RpBD,00 =........

Rugi adalah

Untung yang diperoleh Fulen dari 1 buah don

Jika ingin menentukan harga satu donat agar Cutpmeieh untung 2
kali lipat dari Fulen maka :
Harga 1butir donat Cut = 2(Rp........ ) + Rp1.,900= Rp.......
Jadi harga 1butir donat yang harus ditentukan Glehagar memperoleh

untung 2 kali lipat dari Fulen adalah Rp...........

---Selamat Bekerjo~--
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Mata Pelajaran : Matematika
Sub Materi . persentase untung,rugi, harga jual
dan harga beli
Kelas/Semester : VII/ genap
Kelompok D
Anggota :
B. e
T
8.
0.
10, i

4. Peserta didik mengenal fenomena yang terkait deagémetika sosie
(nilai harga suatu barang, harga jual, harga beli, urdangugi

5. Peserta didildapat meantukan persentase untug dan

6. Peserta didik dapat menentukharga belijika diketahui persentas
untung atau persentase rugit

7. Peserta didik dapat menentukan dis

%%33% ; tunjul ]]

4. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompda lembar yang
telah disediake!

5. Diskusilah soésoal berikut dengn teman kelompok masi-masing!

6. Jawablah so-soal berikut dengan benar!
Masalah 1

Pak Yaldi adalah penjual baraielektronik. Pada suatu hari pak Ye
pergi kesebuah pabrik Televisi, ia ingin membelieVisi untuk dijual kembali ¢
tokonya. Di pabrik tersebut memproduksi beberapés j&elevisi yaitu Televis

A,B,C dan D. Dengan harga sebagai beri
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Rp1.000.000,00 Rp1.500.000,00
Rp1.200.000,00 Rp1.700.000,00
Rp2.000.000,00 Rp2.500.000,00
Rp2.500.000,00 Rp3.000.000,00

Pak Yaldi harus memilih satu jenis Tv untuk dipastitokonya, namun i
bingung menentukan pilihanr karena untung yang diperoleh dari setiap
sama yaitu Rp500.000,00. Dapatkah kalian membaaku Yaldi menentuka
jenis Tv untuk di pasok ditokonya agar mendapahkewgan yang lebih banye

Penyelesaian :

Untuk membandingkan beberapa keuntungannyea perlu menghitun
persentasenya

» Untung jenis A =Rp1.500.000,00Rp.................. =Rp.ee.
> Persentase untung jenis tv ————— X 100%= Rf..ccc.......
Rp1.000.000,00
1 f
.
e
o

Dengan cara yang sama tentukanlah persentase ujetisgTv lainnya dal
isilah pada tabel berikut |

Jenis | Harga Pabrik Harga Eceran Untung %untung
TV

A |Rp1.000.000,C Rp1.500.000,C
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B |Rp1.200.000,00 Rp1.700.000,C

Rp2.000.000,00 Rp2.500.000,C

D |Rp2.500.000,00 Rp3.000.000,C

Jadi Tv yang harus di pasok oleh pak yaldi adbdlgénis....

Untuk melatih pemahaman kalian cobalah lengkapdakl berikut ini :

HB(Rp) HJ (Rp) Rugi(Rp) | %Rugi |Untung(Rp) | %Untung
900.00( 15%
1.700.00! 1.853.000
2.260.00 226.000
Masalah 2

Ami menjual sebuah Vas buatannya seharga Rpl8@O0G6ehingga

merugi 10%. Berapa seharusnya harga jual vasbigrsgar mendapat untung

9%7?

Penyelesaian:

Harga jual = Rp18.000,00, rugi = 10%
Harga jual = (100-10)% harga beli

90
=>18.000,00 =—— x harga beli
100

| 30 JUTR X 100
=>Harga beli = P = RpP.corerrrne.
90
=>Harga beli = Rp.............. untung = 9%
=>Harga jual = X Rp............ = Rp 21.800,00

Jadi seharusnya Ani menjual Vas bunga seharga BP@00
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Secara umum, rumus harga beli jika diketahui untaitag rugi adalah

Harga Beli :m X o

Harga beli =m X o

Masalah 3

Harga yang tercantum pada sebuah barang adlah RED230. Jika diberi
diskon 15%, tentukan besar potongan harga dan hafyya.

Penyelesaian:

Dketahui Harga Asli = Rp12.500,00.
Dikon = 15% dari Rp12.500,00== X Rp ... .. ... = RP..covvre

HJ = harga Asli — diskon = Rp............ - Rp........ ZRPiiiies

Osetamat beberja )
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Nama :

SOAL PRE-TEST

Keas :

Petunjuk !

Tulislah Nama dan K elas pada kolom yang telah disediakan

Mulailah mengerjakan soal dengan membaca Bismillahirrahmanirrahim

Bacalah soal dengan cermat dan teliti, jika ada yang tidak jelas mohon ditanyakan.
Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

Tulislah jawaban soal pada kolom yang telah disediakan

Jawablah soal dengan baik dan benar.

YV V. V V V V

Soal !

1. Seorang pedagang tempe mengeluarkan moda Rp5.000.000,00 untuk menjalankan
usahanya. Dia mematok harga tempenya adalah Rp3.000,00 per bungkus. jika ia
merencanakan ingin mendapatkan keuntungan Rp100.000,00 dari usaha tempenya

tersebut, maka berapa kemasan tempe minimal yang harusnya dibuat?
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2. Serli membeli 20 lusin pulpen dengan harga Rp200.000,00. Dia jua 10 lusin
dengan harga Rp120.000,00 dan sisanya dengan harga Rp70.000,00 Tentukan:

)

a  Persentase untung

b. Persentase rugi

J

3. Miftah menjua sepedanya seharga Rp1.000.000,00 dan menderita kerugian 10%.

Berapakah harga belinya?
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4. Dengan menjual sebuah boneka seharga Rp80.000,00, Maya mendapat untung
10%. Dan dengan menjua kalkulator seharga Rp75.000,00, dia menderita kerugian
10% . hitunglah :

a. hargabeli boneka
b. hargabeli kakulator

5. Harga yang tertera pada sebuah kemega adalah Rp76.000,00. Jika pemilik toko
memberikan potongan harga 20%, maka tentukan:
a. potongan hargakemeja
b. hargajua kemga

oelamat Bekerja
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SOAL POST-TEST

Petunjuk !
Tulislah Nama dan Kelas pada kolom yang telah disediakan

Mulailah mengerjakan soal dengan membaca Bismillahirrahmanirrahim

Bacalah soal dengan cermat dan teliti, jika ada yang tidak jelas mohon ditanyakan.
Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

Tulislah jawaban soa pada kolom yang telah disediakan

Jawablah soal dengan baik dan benar.

YV V V VYV V V

Soal !

6. Seorang pedagang kerupuk mengeluarkan modal Rpl1.000.000,00 untuk
menjalankan usahanya. Dia mematok harga krupuknya adalah Rp6.000,00 per
bungkus. jika ia merencanakan ingin mendapatkan keuntungan Rp200.000,00 dari
usaha kerupuknya tersebut, maka berapa kemasan krupuk minimal yang harusnya

dibuat?
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7. Sari membeli 45 lusin pulpen dengan harga Rp315.000,00. Diajua 20 lusin dengan
harga Rp161.000,00 dan sisanya dengan harga Rp132.300,00 Tentukan:
c. Persentase untung
d. Persentaserugi

)

/

8. Miftah menjua sepedanya seharga Rpl.144.000,00 dan menderita kerugian 12%.

Berapakah harga belinya?

J
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9. Dengan menjua sebuah boneka seharga Rp99.000,00, Maya mendapat untung
10%. Dan dengan menjua kalkulator seharga Rp99.000,00, dia menderita kerugian
10% . hitunglah :

c. hargabeli boneka
d. hargabeli kalkulator

10. Harga yang tertera pada sebuah kemeja adalah Rp58.000,00. Jika pemilik toko
memberikan potongan harga 20%, maka tentukan:
a. potongan harga kemeja
b. hargajua kemega

% Selamat Bekerja %
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‘Lampiran 8 @

Nama : Maulgng SOLL'\clikQ

Kelas :vi)-/4

. SOAL PRE-TEST

Petunjuk ! ‘M )
» Tulislah Nama dan Kelas pada kolom yang telah disediakan
» Mulailah mengerjakan soal dengan membaca Bismillahirrahmanirrahim
» Bacalah soal dengan cermat dan teliti, jika ada yang tidak jelas mohon ditanyakan.
» Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu
» Tulislah jawaban soal pada kolom yang telah disediakan

» Jawablah soal dengan baik dan benar.

Soal !
I. Seorang pedagang tempe mengeluarkan modal Rp5.000.000,00 untuk menjalankan
usahanya. Dia mematok harga tempenya adalah Rp3.000,00 per bungkus. jika ia
merencanakan ingin mendapatkan keuntungan Rp100.000,00 dari usaha tempenya

tersebut, maka berapa kemasan tempe minimal yang harusnya dibuat?

“ \LMQnQC{] uar korn emodal 295000000, 00 % 5
i

harga ber@e=Qp 3.000,00 / bonolews
OF be rmemmal harus dqbva’r\/ \
yawed = 23 byngeys






2. Serli membeli 20 lusin pulpen dengan harga Rp200.000,00. Dia jual 10 lusin
dengan harga Rp120.000,00 dan sisanya dengan harga Rp70.000,00 Tentukan:
a. Persentase untung

b. Persentase rugi

e

'10\““%«0 PVIPen = 10000000\/
djual 10 Jusin = -\29-120-000,00 v

D% pecgentase unturg L 16
jawalp 10%

3. Miftah menjual sepedanya seharga Rp1.000.000,00 dan menderita kerugian 10%.
Berapakah harga belinya?

r)'\LMlHd’f‘ menjual sepads =@-p [600,000,00 |~

' newpakals et lehnya T
Jawab 2o \00.000
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4. Dengan menjual sebuah boneka seharga Rp80.000,00, Maya mendapat untung
10%. Dan dengan menjual kalkulator seharga Rp75.000,00, dia menderita kerugian

10% . hitunglah :
a. harga beli boneka

b. harga beli kalkulator

O Sabua Yo neke serarga 120d0000,00 \é’

o honeka e

5. Harga yang tertera pada sebuah kemeja adalah Rp76.000,00. Jika pemilik toko
memberikan potongan harga 20%, maka tentukan:
a. potongan harga kemeja

b. harga jual kemeja

il oniph ema)a = G o0V >

Yorongen atofs 10] \/ p ”

7 o)t
a. 7@“(000)6\9 naige &
- hatga W\ \me /

b ot
)M.aw 200 2 i
b bo. poo \/(7

oglamat Bekerja
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AL PRE-TEST |

I

Nama : {\/O QA
7 Kelas 1 \/ A\ ® N

Petunjuk ! S
» Tulislah Nama dan Kelas pada kolom yang telah disediakan
» Mulailah mengerjakan soal dengan membaca Bismillahirrahmanirrahim
» Bacalah soal dengan cermat dan teliti, jika ada yang tidak jelas mohon ditanyakan.
» Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu
» Tulislah jawaban soal pada kolom yang telah disediakan
» Jawablah soal dengan baik dan benar.

Soal !
1. Seorang pedagang tempe mengeluarkan modal Rp5.000.000,00 untuk menjalankan

usahanya. Dia mematok harga tempenya adalah Rp3.000,00 per bungkus. jika ia
merencanakan ingin mendapatkan keuntungan Rp100.000,00 dari usaha tempenya

tersebut, maka berapa kemasan tempe minimal yang harusnya dibuat?
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2. Serli membeli 20 lusin pulpen dengan harga Rp200.000,00. Dia jual 10 lusin
dengan harga Rp120.000,00 dan sisanya dengan harga Rp70.000,00 Tentukan:

a. Persentase untung

b. Persentase rugi

Jowdovot N0

s

g. Sef\\v AW ) yarenn Mo\, mecau et pu\tenny g
derd00 W90 P\ 30,000, 00
b. @Al kiloF fB arene d
PR MO G0ty 0 PR 15000000 X

42\0h mOVak e

\_ S J

3. Miftah menjual sepedanya seharga Rp1.000.000,00 dan menderita kerugian 10%.
Berapakah harga belinya?

('__ Hiliresiees o
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4. Dengan menjual sebuah boneka seharga Rp80.000,00, Maya mendapat untung
10%. Dan dengan menjual kalkulator seharga Rp75.000,00, dia menderita kerugian
10% . hitunglah :

a. harga beli boneka
b. harga beli kalkulator

ﬂ'\(\g@o\ \7&\,\ \70“0,\&& W-Eg-OOO- 00

v \0r 906

_

5. Harga yang tertera pada sebuah kemeja adalah Rp76.000,00. Jika pemilik toko

memberikan potongan harga 20%, maka tentukan:
a. potongan harga kemeja

b. harga jual kemeja
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Petunjuk | L
» Tulislah Nama dan Kelas pada kolom yang telah disediakan
» Mulailah mengerjakan soal dengan membaca Bismillahirrahmanirrahim

Bacalah soal dengan cermat dan teliti, jika ada yang tidak jelas mohon ditanyakan.

Y

Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

A 12

» Tulislah jawaban soal pada kolom yang telah disediakan

Jawablah soal dengan baik dan benar.

Soal !

1. Scorang pedagang kerupuk mengeluarkan modal Rp1.000.000,00 untuk
menjalankan usahanya. Dia mematok harga krupuknya adalah Rp6.000,00 per
bungkus. jika ia merencanakan ingin mendapatkan keuntungan Rp200.000,00 dari
usaha kerupuknya tersebut, maka berapa kemasan krupuk minimal yang harusnya
dibuat?
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2. Sari membeli 45 lusin pulpen dengan harga Rp315.000,00. Dia jual 20 lusin dengan
harga Rp161.000,00 dan sisanya dengan harga Rp132.300,00 Tentukan:
a. Persentase untung

b. Persentase rugi

7 Aawaok \
Dic’ AF\wein = 25.000,09 L
20 \ugr = sy 000,000 a”
2c losin = (26300 ,0 W
Dl - 2 9fp Untong -
0 )
2aW)a b " p;@t 61 - 000"Mx1% - hs%
* 9, /oUﬂtUﬂg:—- ‘40.0%/00
(35000,00~ 13500 (00

b G)/0 Ly = W |

o e »

3. Miftah menjual sepedanya seharga Rp1.144.000,00 dan menderita kerugian 12%.

Berapakah harga belinya?

(/:!au)ﬁb % Die % Sepeda Se\naf;{%; {20.1-4.000 00 1,\
\ 0

Kemgq;m, et
Dit Derapakat \arga Dena
=1300-00 M
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4. Dengan menjual sebuah boneka seharga Rp99.000,00, Maya mendapat untung
10%. Dan dengan menjual kalkulator seharga Rp99.000,00, dia menderita kerugian
10% . hitunglah :

a. harga beli boneka
b. harga beli kalkulator

,f:&awab 3 [y yalpator - vo X 00 - ooo%\‘

|

(106410)
- |00 10099, 000, 00
HO
| =90. 000,00 \V
b-Jwb = 100 y 4g.000
(100 ~0) \(Y

kL .,:]o.(gOO N /

5. Harga yang tertera pada sebuah kemeja adalah Rp58.000,00. Jika pemilik toko

memberikan potongan harga 20%, maka tentukan:
a. potongan harga kemeja

b. harga jual kemeja

mwab’% 2. Potongan \argavemad - & \\‘
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| SOAL POST-TEST |

Petunjuk !
» Tulislah Nama dan Kelas pada kolom yang telah disediakan

Mulailah mengerjakan soal dengan membaca Bismillahirrahmanirrahim
Bacalah soal dengan cermat dan teliti, jika ada yang tidak jelas mohon ditanyakan.
Kerjakanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

Tulislah jawaban soal pada kolom yang telah disediakan

Y YV V ¥V VY

Jawablah soal dengan baik dan benar.

Soal !

1. Seorang pedagang kerupuk mengeluarkan modal Rp1.000.000,00 untuk
menjalankan usahanya. Dia mematok harga krupuknya adalah Rp6.000,00 per
bungkus. jika ia merencanakan ingin mendapatkan keuntungan Rp200.000,00 dari
usaha kerupuknya tersebut, maka berapa kemasan krupuk minimal yang harusnya
dibuat?

/D\\L . Moda ?«\7 \.000 -000 , 60
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2. Sari membeli 45 lusin pulpen dengan harga Rp315.000,00. Dia jual 20 lusin dengan
harga Rp161.000,00 dan sisanya dengan harga Rp132.300,00 Tentukan:
a. Persentase untung

b. Persentase rugi

mﬁ: Qg W 216000 ,00 _A—‘***\\

316~ 000,60 3600 ,60 5
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3. Miftah menjual sepedanya seharga Rp1.144.000,00 dan menderita kerugian 12%.

Berapakah harga belinya?
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4. Dengan menjual sebuah boneka seharga Rp99.000,00, Maya mendapat untung
10%. Dan dengan menjual kalkulator seharga Rp99.000,00, dia menderita kerugian
10% . hitunglah ;

a. harga beli boneka
b. harga beli kalkulator

CTRN ™

WG beners = 99 000,600
W \ealwlanc 94 000

' b Y edeslocor

§ e R

5. Harga yang tertera pada sebuah kemeja adalah Rp58.000,00. Jika pemilik toko
memberikan potongan harga 20%, maka tentukan:
a. potongan harga kemeja

b. harga jual kemeja

Ove: Yagn wemep - @(jﬁ?-m ; v L\\
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Mata Pelajaran : Matematika
Sub Materi : persentase untung dan rugi
Kelas/Semester : VIV

Kelompok .
Anggota :
L NuruL ML
2. ALELRAHMAT

b- SAMDIKAMAUVAL .-

A/ g‘l[ Tujuan Pembelajaran ]]

1. Peserta didik mengenal fenomena yang terkait dengan aritmetika sosial

(nilai harga suatu barang, harga jual, harga beli, untung dan rugi)

L

Peserta didik dapat menentukan persentase untug dan rugi

3. Peserta didik dapat menentukan harga jual dan harga beli jika diketahui
persentase untung dan persentase ruginya.

4. Peserta didik dapat menentukan diskon

0
%@3‘

1. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang
telah disediakan!
2. Diskusilah soal-soal berikut dengan teman kelompok masing-masing!

3. Jawablah soal-soal berikut dengan benar!

Masalah 7

Pak Yaldi adalah penjual barang elektronik. Pada suatu hari pak Yaldi
pergi kesebuah pabrik Televisi, 1a ingin membeli Televisi untuk dijual kembali di
tokonya. Di pabrik tersebut memproduksi beberapa jenis Televisi yaitu Televisi
A,B,C dan D. Dengan harga sebagai berikut :
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B Rp1.000.000,00 Rpl.500.000,00
1 Rp1.200.000,00 Rp1.700.000,00
#Rp2.000.000,00 Rp2.500.000,00
) {Rp2.500.000,00 Rp3.000.000,00

Pak Yaldi harus memilih satu jenis Tv untuk dipasok ditokonya, namun ia

bingung menentukan pilihannya karena untung yang diperoleh dari setiap Tv

sama yaitu Rp500.000,00. Dapatkah kalian membantu pak Yaldi menentukan

jenis Tv untuk di pasok ditokonya agar mendapat keuntungan yang lebih banyak?

Penyelesaian

Untuk membandingkan beberapa keuntungannya kita perlu menghitung

persentasenya

- 45648800 Fo
» = X 100% =Rp."0. /o
Persentase untung jenis tv A Rp1.000.000,00 1 B
_ M .
Persentase Untung Harga Beli x 100%

Persentase Rugi =

=

Dengan cara yang sama tentukanlah persentase untung jenis Tv lainnya dan

isilah pada tabel berikut ini
Jenis | Harga Pabrik Harga Eceran Untung Yountung
| TV
A Rp1.000.000,00 Rp1.500.000,00 |rp().n00, 0O 50° é
B {Rp1.200.000,00 Rp1.700.000,00 $66,000,00 U qag/a




i
C [Rp200000000 Rp2500.00000 [ 5o, 050,60 | sc 0/, |

D [Rp2300000,00 Rp3.000.000,00 | oo o gy oy

Jadi Tv yang harus di pasok oleh pak yaldi adalah tv jenis.

@Untuk melatih pemahaman kalian cobalah lengkapilah tabel berikut ini :

HB(Rp) HJ (Rp) Rugi(Rp) | %Rugi |Untung(Rp) | %Untung
900.000 15%
1.700.000 1.853.000
2.260,000 226.000
HMasalah 2

Ami menjual sebuah Vas buatannya seharga Rp18.000,00, sehingga
merugi 10%. Berapa seharusnya harga jual vas tersebut agar mendapat untung
9%?

Penyelesaian:
Harga jual = Rp18.000,00, rugi = 10%
Harga jual = (100-10)% X harga beli

90
=18.0 e 1
00,00 s X harga beli

Rp!9.204,881 00 |
= Harga beli = — 3 = RpP0,00000

=>Harga jual = 72 x Rp£2 0005 Rp 21.800,00

Jadi seharusnya Ani menjual Vas bunga seharga Rp 21.800,00

Secara umum, rumus harga jika diketahui untung atau rugi adalah

r Harga Beli=———_ » Het@nOvar |

r10n os fuidin



100 2
Harga Jual = m@ﬂﬁmwl‘

Masalah 3

Harga yang tercantum pada sebuah barang adlah Rp125.000,00. Jika diberi
diskon 15%, tentukan besar potongan harga dan harga jualnya.

Penyelesaian:

Dketahui Harga Asli = Rp12.500,00.

Jadi harga baju yang telah di diskon adalah Rp.!01, 750,00

@St bk ©
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SEER T T

Mata Pelajaran : Matematika
Sub Materi : persentase untung dan rugi

Kelas/Semester : VII/

Kelompok st '
Anggota

5 Rkt may hdy

6. Redmon wypuc

r N . 1
2871 Tujuan Pembelajaran i
< e i s s {;:E

1. Peserta didik mengenal fenomena yang terkait dengan aritmetika sosial

(nilai harga suatu barang, harga jual, harga beli, untung dan rugi)

2

Peserta didik dapat menentukan persentase untug dan rugi

Peserta didik dapat menentukan harga jual dan harga beli jika diketahu

(8]

persentase untung dan persentase ruginya.

4. Peserta didik dapat menentukan diskon

..,;.'-:\'"! Petunjuk i

1. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang

telah disediakan!

(5]

. Diskusilah soal-soal berikut dengan teman kelompok masing-masing!

Jawablah soal-soal berikut dengan benar!

Masalah 7

(WS

Pak Yaldi adalah penjual barang elektronik. Pada suatu har pak Yaldi
pergi kesebuah pabrik Televisi, 1a ingin membeli Televisi untuk dijual kembali di

tokonya. Di pabrik tersebut memproduksi beberapa jenis Televist yaitu Televisi

AB,C dan D. Dengan harga sebagai berikut :
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Rp1.500.000,00
pl1.200.000,00 Rpl.700.000,00
p2.000.000,00 Rp2.500.000,00
:Rp2.500.000,00  Rp3.000.000,00

Pak Yaldi harus memilih satu jenis Tv untuk dipasok ditokonya, namun ia
bingung menentukan pilihannya karena untung vang diperoleh dari setiap Tv
sama yaitu Rp500.000,00. Dapatkah kalian membantu pak Yaldi menentukan

jenis Tv untuk di pasok ditokonya agar mendapat keuntungan vang lebih banyak?

Penyelesaian :

Untuk membandingkan beberapa keuntungannya kita perlu menghitung
persentasenya

Lo i 100% = Rp., #22 s
Rp1.000.000,00 6=Rp..42.0

~ Persentase untung jenis tv A =

Persentase Untimg = Ear;éjjﬂ_eﬁ % 100%

D T e G O

Rugi
,“ Persentase Rugi =——;-g-— x 100%

...................

S P e M T Y

Dengan cara yang sama tentukanlah persentase untung jenis Tv lainnya dan
isilah pada tabel berikut ini

Jenis  Harga Pabrik Harga Eceran Uhtung Yountung
TV

A Rpl000.000,00 Rpl 50000000  Fopevose 4 7
B Rpl200.000,00 Rpl.700.00000 I 6000000 A %
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C  Rp2.000.000,00 Rp2.500.000,00 ¢ 0 ;o000 Q0 7

D Rp2500.000,00 Rp3.000.00000 ¢ 40 ames O %

£

Jadi Tv yang harus di pasok oleh pak yaldi adalah tv jenis....

()

» Untuk melatih pemahaman kalian cobalah lengkapilah tabel berikut ini :

HB(Rp) HJ(Rp)  Rugi(Rp) %Rugi Untung(Rp) %Untung
T —— e T
‘1'.700.0"06' - 1.853.000
2ﬁiéb;600' . ' 1226.000
Flasalah 2

Ami menjual sebuah Vas buatannya seharga Rpl8.000,00, sehingga
merugi 10%. Berapa seharusnya harga jual vas tersebut agar mendapat untung
9%°?

Penyelesaian:
Harga jual = Rp18.000,00, rugi = 10%
Harga jual = (100-10)% X harga beli

90
= 18.000,00 = — x harga beli
100

Rp/¥ 2925 100
= Harga beli = £ o = Rp=d0: QU0 CQO

= Harga beli = Rp=@2¢() untung = 9%
= Harga jual =12 x Rpad224 Rp 21.800,00

Jadi seharusnya Ani menjual Vas bunga seharga Rp 21.800,00

Secara umum, rumus harga jika diketahui untung atau rugi adalah

Harga Beli = rm———mmeiy LR ...
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100

Harga Jual = 2oy

-----------

Masalah 3

Harga yang tercantum pada sebuah barang adlah Rp125.000,00. Jika diber
diskon 15%, tentukan besar potongan harga dan harga jualnya.

Penyelesaian:

Dketahui Harga Asli = Rp12.500,00.

Dikon = 15% dari Rp12.500,00 = = x Rpk/#24P=Rp_ /2 €25

1
10
HJ = harga Asli - diskon = Rp L S@& Rp 1.7 = Rpt)fﬂgr

Jadi harga baju yang telah di diskon adalah Rp../.i) AR

- Selamat bekera
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Mata Pelajaran : Matematika
Sub Materi : Aritmetika Sosial
Kelas/Semester : VIl/genap

Kelompok
Anggota

1. Peserta didik mengenal fenomena yang terkait dengan aritmetika sosial
(harga satuan, harga jual, harga beli, untung dan rugi)

2. Peserta didik dapat menentukan harga satuan,harga jual dan harga beli

3. Peserta didik dapat menentukan untung dan rugi

1. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang
telah disediakan!
2. Diskusilah soal-soal berikut dengan teman kelompok masing-masing!

3. Jawablah soal-soal berikut dengan benar!

Masolain 1

Cut ingin berjualan donat, namun ia bingung harus memulai darimana. Lalu ia

RN 3 2

bertanya kepada dua orang temannya
F. yang juga penjual donat, yaitu Fulan
} dan  Fulen. Fulan dan Fulen
| menceritakan tentang pengalaman
' mereka  berjualan  donat.  Fulan

| membeli satu kotak donat di pabrik

168
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donat dengan harga Rp36.000,00 dan menjualnya perbutir lalu ia memperoleh
uang Rp30.000,00 dari penjualan tersebut Fulan mengalami kerugian. Fulen
membeli 2 kotak donat dari pabrik yang sama, lalu ia menjualnya dan
menghasilkan uang Rp81.600,00. Cut tidak mau kalah dari Fulan dan Fulen, ia
juga ingin menjual 2 kotak donat dan memperoleh untung 2 kali lipat lebih
banyak dan Fulen. Dapatkah kalian membantu Cut agar mendapat untung 2 kali
lipat dari Fulen?

Penyelesaian :

Harga 1 kotak donat = Rp36.000,00

harga 1 kotak donat
banyaknya donat dalam 1 kotak

Harga 1 buah donat =

_ Rp36.000,00

24 —Rp.|:7100: 0D

e o T

ah N i
‘ag\r%g SL1umian Ha0804 'g
ANY4k barans i

Harga Satuan adalah

G CARILISIOIN, ALETE PR A SR
|

Harga 2 kotak donat =2 x Rp36.000,00 = Rp.12.000:00



Rp81.600,00 .
Harga jual 1 buah donat Fulen = _p_&w—_ = Rp240.000

¥

| Harga beli adalah ; ~\arga baans dar RADIIE., SOKO AX0SIr, 4t44 Sding
| distout todal-

—

Harga jual adalah : H444 Yana Aienturan Owen Peddand [ pediua -

i

-
|
|
|

h i1

i . === ,_-._....- e e e m_»v___:?*i
g; Rugi adalah  Hdmg beii — Haraa Juat, H1 < B |
| i
L S RPN
12.,000,00
Rpetey ok
Untung yang diperoleh Fulen dari 1 buah donat = N = MDO'OO

Jika ingin menentukan harga satu donat agar Cut memperoleh untung 2
kali lipat dari Fulen maka

---Selamat Bekerjo—--

A 258

170



Mata Pelajaran : Matematika
Sub Materi : Aritmetika Sosial
Kelas/Semester : VIl/genap

iy
Kelompok e L
Anggota : ;
1. LFe Madiy

2. Almaw sy

1. Peserta didik mengenal fenomena yang terkait dengan aritmetika sosial
(harga satuan, harga jual, harga beli, untung dan rugi)

2. Peserta didik dapat menentukan harga satuan, harga jual dan harga beli

3. Peserta didik dapat menentukan untung dan rugi

1. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada lembar yang
telah disediakan!
2. Diskusilah soal-soal berikut dengan teman kelompok masing-masing!

3. Jawablah soal-soal berikut dengan benar!

Masalofn 1

Cut ingin berjualan donat, namun ia bingung harus memulai darimana. Lalu ia

S N Dertanya kepada dua orang temannya
- . i, yang juga penjual donat, yaitu Fulan
B o Fulen. Fulan dan Fulen
4 menceritakan  tentang  pengalaman
' mereka  berjualan  donat.  Fulan

membeli satu kotak donat di pabrik

174



donat dengan harga Rp36.000,00 dan menjualnya perbutir lalu ia memperoleh
uang Rp30.000,00 dari penjualan tersebut Fulan mengalami kerugian. Fulen
membeli. 2 kotak donat dari pabrik yang sama, lalu ia menjualnya dan
menghasilkan uang Rp81.600,00. Cut tidak mau kalah dari Fulan dan Fulen, ia
juga ingin menjual 2 kotak donat dan memperoleh untung 2 kali lipat lebih

banyak dari Fulen. Dapatkah kalian membantu Cut agar mendapat untung 2 kali
lipat dari Fulen?

Penyelesaian :

Banyak donat dalam satu kotak =iZ(/ donat
Harga 1 kotak donat = Rp36.000,00

harga 1 kotak donat

1 buah donat =
Harga 1 buah donat banyaknya donat dalam 1 kotak

Rp36.000,00
=—a  “Rp. o
odf E00.20

Jadi harga pabrik sebuah donat adalah Rp. /..

e : S o _:_.._.T..';. T ittt i
. Harga Satuan adalah = //*:;(’7 w Sty bawz of by, q/;y/ §
i %7/27', =t "\"-_;-,_ g ,!—j e :-*.r "C e g

SRR,

e

Harga 2 kotak donat =2 x Rp36.000,00 =Rp..-257

Banyak donat yang dibeli Fulen = %‘? =747,
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Rp81.600,00
Harga Jual 1 buah donat Fulen = p_r“""“_' p.ﬁ Frees

S et e ST S S B R e R S S DT RO T

?.____. - T et e — et e TR S A e

Harga beh adalah 7‘/:7,*— 7

=‘ Pl

:
! I .

F Harga Jual adalah <.~ >

P )

3|
‘\‘
N
>
)
¥
0 B
|
O A b B A R ks

Untung yang diperoleh Fulen = Rp81.600,00 — Rp- 2. 02" Rp. F .00

l[ Untung adalah  */~ 4 e W, ﬂ

AR T G TSt T e e LA B s R P o et e TP S R T e T il

Rugi yang diperoleh oleh Fulan = Rp36.000,00 — Rp30.000,00 =.......

R o D T T ey e T L ey M s A S TS S e BTy

Rugl adalah

LA NS,
1

A

e T s - ¥ T A A T P TR T AT e ———————

Untung yang diperoleh Fulen dari 1 bush donat =~ = 7

Jika ingin menentukan harga satu donat agar Cut memperoleh untung 2

kali lipat dari Fulen maka

---Selawmat Bekerjo~--



Lampiran 9

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok . Aritmetika Sosial
Kelas/Semester . VII/ Genap
Kurikulum Acuan . Kurikulum 2013
Penulis . Isna Aisyah | .
Nama Validator ..., Lasmi . Mur‘lm/M
Pekerjaan ..M S0
A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai memurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurangbaik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”

5 . berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

1

2

3

4

5

|

aspek:

G W

Identitas sekolah dalam RPP memenuhi

1. Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Kelas/semester
Pertemuan

. Alokasi waktu

5 8%

a.

S -V I

5

RPP telah memuat:

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Indikator

Tujuan Pembelajaran

Materi Ajar

Model/ pendekatan/ strategi/ metode/
teknik pembelajaran

Kegiatan pembelajaran

Alat/ bahan/ Sumber belajar

B




L

Penilaian

I | RPP

a.
b.

indikator, penilaian dan alokasi waktu:

e. Indikator mengandung kata-kata kerja

telah mengakomodasi kompetensi,

Kesesuaian dengan kompetensi
Indikatornya mengacu pada kompetensi
dasar

Kesesuaian indikator dengan alokasi
waktu

Indikator dapat dan mudah diukur

operasional
Penilaian pembelajaran tepat

S S

C S

IV | RPP sudah mencerminkan:

a.

Langkah-langkah pembelajaran model

Problem Based Learning

1. Orientasi siswa terhadap masalah

2. Mengorganisasikan  siswa  untuk
belajar

3. Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok

4. Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

5. Menganalisis dan  mengevaluasi
proses pemecahan masalah

Mengakomodir variabel terikat yang

diteliti (Hasil belajar)

Saran-saran:

Lambor pads  Bpp Vewnt

Keterangan:

ey yang lebiln ponte, kecil

ual

A. RPP dapat digunakan
@ RPP dapat digunakan dengan revisi

C. RPP dapat digunakan revisi besar
D. RPP tidak dapat digunakan

Banda Aceh,

Validator

/‘

Lot Nurdio, M7 4

............................... )
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok . Aritmetika Sosial
Kelas/Semester . VII/ Genap
Kurikulum Acuan . Kurikulum 2013
Penulis . Isna Aisyah .
Nama Validator ... \ag Nuedd , M-pd
Pekerjaan Dosen
Petunjuk
Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian vang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 . berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

e Skala Penilaian
No Aspek Yang Dinilai : e -
[ | Format
1. Kejelasan Pemberian Materi v
2. Sistem penomoran jelas <
3. Pengaturan tata letak v
4. Jenis dan ukuran huruf v
II |Isi
1. Kesesuaian kurikulum 2013
2. Pemilihan  strategi,  pendekatan, \/
metode dan sarana pembelajaran
dengan tepat
3. kegiatan guru dan kegiatan peserta ]
didik dirumuskan secara jelas,
sehingga mudah dilaksanakan oleh
guru dalam pembelajaran v/
4. Sumber belajar sesuai dengan materi
yang diajarkan v
5. Kesesuaian dengan alokasi waktu
yang digunakan
6. Kelayakan  sebagai  perangkat i
pembelajaran
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[T | Bahasa
1. Kebenaran tata bahasa N
2. Kesederhanaan struktur kalimat gl
3. kejelasan petunjuk dan arahan v
4. Sifat  komutatif bahasa  yang s
digunakan
C. Penilaian umum _
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *;
a. RPPini b. RPPini
1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan amsih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2:Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik @Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@baik 4:Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Thu

D. Komentar dan saran perbaikan

Aceh Besar, ....................... 2017
Validator,

o) T ik Mg



LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok . Aritmetika Sosial
Kelas/Semester . VII/ Genap
Kurikulum Acuan . Kurikulum 2013
Penulis . Isna Aisyah
Nama Validator CRULAL SR
Pekerjaan S5

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( Y ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

pendapat Bapak/Tbu!
Keterangan:
1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurangbaik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

1 | 21314118

I

e BNE S B S

Identitas sekolah dalam RPP memenuhi
aspek:
I

Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Kelas/semester
Pertemuan
Alokasi waktu

SEAS

RPP telah memuat:
a.

o

"o Ao o

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Indikator

Tujuan Pembelajaran

Materi Ajar

Model/ pendekatan/ strategi/ metode/
teknik pembelajaran

Kegiatan pembelajaran

Alat/ bahan/ Sumber belajar

£5€ € 15

& -
&
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1. Penilaian

Il | RPP telah mengakomodasi kompetensi,
indikator, penilaian dan alokasi waktu:
a. Kesesuaian dengan kompetensi
b. Indikatornya mengacu pada kompetensi
dasar
¢. Kesesuaian indikator dengan alokasi
waktu
d. Indikator dapat dan mudah diukur
e. Indikator mengandung kata-kata kerja
operasional
f. Penilaian pembelajaran tepat

5N AKX

IV | RPP sudah mencerminkan:
a. Langkah-langkah pembelajaran model
Problem Based Learning
1. Orientasi siswa terhadap masalah
2. Mengorganisasikan siswa  untuk
belajar
3. Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok
4. Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya
5. Menganalisis dan  mengevaluasi
proses pemecahan masalah
b. Mengakomodir variabel terikat yang
diteliti (Hasil belajar)

a

N ¢

~

S

Saran-saran: Keterangan:

A. RPP dapat digunak
pﬂ) Jugﬁa 40’{)“ t %W' @ RPP d(?:pat (izlli:mainan dengan revisi
% ‘ kecil

C. RPP dapat digunakan revisi besar
D. RPP tidak dapat digunakan

Blangpidie,

Validator

8401 w0y
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok . Antmetika Sosial
Kelas/Semester : VII/ Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Isna Aisyah
Nama Validator CLAUA, SN ........................
Pekerjaan 311 () S
A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No

Aspek Yang Dinilai

Skala Penilaian

2 4

Format

1. Kejelasan Pemberian Materi
2. Sistem penomoran jelas

3. Pengaturan tata letak

4. Jenis dan ukuran huruf

I

Isi

—

. Kesesuaian kurikulum 2013

2. Pemilihan  strategi,  pendekatan,
metode  dan sarana pembelajaran

dengan tepat

3. kegiatan guru dan kegiatan peserta
didik dirumuskan secara jelas,
schingga mudah dilaksanakan oleh

guru dalam pembelajaran

4. Sumber belajar sesuai dengan materi

yang diajarkan

5. Kesesuaian dengan alokasi waktu

yang digunakan

6. Kelayakan  sebagai  perangkat

pembelajaran

< 5 L A N S%eK -
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[T | Bahasa
1. Kebenaran tata bahasa vV
2. Kesederhanaan struktur kalimat w/
3. kejelasan petunjuk dan arahan V4
4. Sifat  komutatif bahasa  yang WV
digunakan
C. Penilaian umum .
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum :
a. RPPini b. RPPini
1 : tidak baik I'Belum dapat digunakan dan amsih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2:Dapat digunakan dengan banyak revisi
@cukup baik @)Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4:Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

Nip- 1A% w‘io WHAL 941
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Lampiran 19 ,

LEMBAR VALIDASI
LKPD

Mata Pelajaran ~ : Matematika
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial
Kelas/Semester : VII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis . Isna Aisy;
Nama Validator ‘-03'“‘ N \'A‘“" MR
Pekerjaan - VM’) .......................................
A. Petunjuk:
Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No. ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN
112 (3 4/|5

I | FORMAT

1. Kejelasaaan pembagian materi v

Memiliki daya tarik

Sistem penomoran jelas

pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf sesuai

. Kesesuaian antara fisik LKPD dengan siswa v’

I BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir
dan kemampuan membaca serta usia siswa

3. Mendorong minat untuk bekerja

4. Kesederhanaan struktur kalimat

5. Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak
mengandung arti ganda

6. Kejelasan petunjuk dan arahan

7. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

£ 58 %

NN

L8 K4S

I | ISI




1. Kebenaran isi/materi ]
2. Merupakan materi/tugas yang esensial Y
3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang -
logis
4. Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan  konsep/prosedur  secara Ll
mandiri
3. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran v° N
C. Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara ymum *:
a. LKPD ini: b. LKPD ini:
1 : tidak baik I: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik @ Dapat digunakan dengan sedikit revisj
@: baik 4: Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Thu

D. Komentar dan saran perbaikan

Validator

g%

J
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LEMBAR VALIDASI
LKPD

Mata Pelajaran  : Matematika
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial
Kelas/Semester : VII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis . Isna Aisyah

Nama Validator : ZVMA_, S04
Pekerjaan - 19841020 209904 00l
A. Petunjuk:
Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

SKALA PENILAIAN
1|2 4 | 5

No. ASPEK YANG DINILAI

I | FORMAT

1. Kejelasaaan pembagian materi

2. Memiliki daya tarik

3. Sistem penomoran jelas

4. pengaturan ruang/tata letak

5. Jenis dan ukuran huruf sesuai

6. Kesesuaian antara fisik LKPD dengan siswa

I | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir
dan kemampuan membaca serta usia siswa

3. Mendorong minat untuk bekerja

4. Kesederhanaan struktur kalimat

5. Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak
mengandung arti ganda

6. Kejelasan petunjuk dan arahan

7. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

LEL LR [ L&
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1. Kebenaran isi/materi P
2. Merupakan materi/tugas yang esensial o
3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis v
4. Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan  konsep/prosedur  secara 4
mandiri i
5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran vl
C. Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum -
a. LKPD ini: b. LKPD ini:
1 : tidak baik I: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
@cukup baik @ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4: Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

Nw 1984 1020 mog 04 2l
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LEMBAR VALIDASI TES AWAL
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Aritmetika Sosial

Kelas / Semester ~ : VII/ Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis : Isna Aisyah
Validator . ason,. Nutdin 4 o)

%

A. Petunjuk
1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta rekomendasi,
hal-hal yang perlu di perhatikan antara lain:
a. Validasi isi
* Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam indikator
pencapaian hasil belajar
* Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
¢ Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
* Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar
* Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
* Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti dan menggunakan kata-kata yang dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list ( V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/ ibu

Keterangan :
Validasi isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V. :valid SDF : sangat dapat dipahami | TR : dapat digunakan tanpa revisi
CV : cukup valid DF : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan revisi kecil

KV :kurang valid | KDF : kurang dapat dipahami | RB : dapatdigunakan dengan revisi besar
TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami | PK : belum dapat digunakan, masih perlu

konsultasi




B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta rekomendasi

X ; Validasi Isi Bahasa Dan Penulisan Soal Rekomendasi
0 soa
V |CV | KV | TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR RK | RB PK

1 v v v

2 N v v

4 v \/ \/

5 L, P

W v

C. Komentar dan Saran Perbaikan

..... Noma.. 0o, Seal | dhganti  denoan  aavan  yano

..... \bl, | deear  denga0 Gwa

Banda Aceh,

Validator
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LEMBAR VALIDASI TES AWAL
Mata Pelajaran : Matematika
MateriPokok : Aritmetika Sosial

Kelas / Semester ~ : VII/ Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Isna Aisyah
Validator : 2ha..,.S..0d

aes e e ——
A. Petunjuk
1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta rekomendasi,
hal-hal yang perlu di perhatikan antara lain:
a. Validasi isi
o Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam indikator
pencapaian hasil belajar
* Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
¢ Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
* Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar
* Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
* Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti dan menggunakan kata-kata yang dikenal siswa.
2. Berilah tanda cek list ( V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/ ibu

Keterangan :
| Validasiisi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V  :valid SDF : sangat dapat dipahami | TR : dapat digunakan tanpa revisi
CV : cukup valid DF : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan revisi kecil

KV :kurang valid | KDF : kurang dapat dipahami | RB dapatdigunakan dengan revisi besar
TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan, masih perlu

konsultasi




B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta rekomendasi

No soal Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V|ICV | KV | TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK RB | PK
1 \/ \/ N
’ v/ v 7
A S v
4 J \/ Y,
5 Y \/

/

C. Komentar dan Saran Perbaikan

---------------------------------------------------------------------------------------------

Blagpidie, janvacy w91¢
Validator

(o ZUAA 604 -
1964 020 100940 2 DI
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Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas / Semester
Kurikulum Acuan
Penulis

Validator

190

LEMBAR VALIDASI TES AKHIR

: Matematika

: Aritmetika Sosial

: VII/ Genap

: Kurikulum 2013
: Isna Aisyah

s Lagoni, | pJofdn , M- 74

m

A. Petunjuk

I. Sebagai pedoman untuk mengisi table validasi isi, bahasa dan penulis soal serta

rekomendasi, hal-hal yang perlu di perhatikan antara lain:

a. Validasi isi

* Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam indikator

pencapaian hasil belajar

* Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

e Kejelasan maksud soal

b. Bahasa dan penulisan soal

* Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia

yang baik dan benar

* Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda

* Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana, mudah

dimengerti dan menggunakan kata-kata yang dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list ( V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/ ibu

Keterangan :

[ Validasi isi

Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi

V: valid SDF : sangat dapat dipahami | TR : dapat digunakan tanpa revisi

CV: cukup valid DF : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan revisi kecil
KV :kurang valid | KDF : kurang dapat dipahami | RB : dapat digunakan dengan revisi besar |
TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan, masih perlu

konsultasi
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B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta rekomendasi

% ; Validasi Isi Bahasa Dan Penulisan Soal Rekomendasi
0 so0a
V |CV | KV | TV | SDF | DF KDF | TDF | TR | RK | RB PK
2
3 i L v
4 \/ V4 A
5
v \/ 4
C. Komentar dan Saran Perbaikan _
RNt nama | padk . Lol dgn  Sone o
SRRl
Banda Aceh,
Validator
L i
- -



LEMBAR VALIDASI TES AKHIR

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Aritmetika Sosial
Kelas / Semester  : VII/ Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Isna Aisyah

Validator : . WA, 804
e
1. Sebagai pedoman untuk mengisi table validasi isi, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu di perhatikan antara lain:
a. Validasi isi
* Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam indikator
pencapaian hasil belajar
* Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
¢ Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
* Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar
* Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
* Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti dan menggunakan kata-kata yang dikenal siswa.
2. Berilah tanda cek list ( V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/ ibu

Keterangan :
r Validasi isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V : valid SDF : sangat dapat dipahami | TR : dapat digunakan tanpa revisi
CV: cukup valid DF : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan revisi kecil

KV :kurang valid | KDF : kurang dapat dipahami | RB : dapat digunakan dengan revisi besar
TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami | PK : belum dapat digunakan, masih perlu

konsultasi




B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta rekomendasi

5 ; Validasi Isi Bahasa Dan Penulisan Soal Rekomendasi

oo CV | KV SDF | DF h KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
1 w5 v v

2 4 Y4 v

3 J g v

4 v

J of
; v \/ J

C. Komentar dan Saran Perbaikan

Blangpidie, 9 Januaty 9¢
Validator

(o MPUGAGE
He4 1020 2009 04 30U

o
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Lampiran 13
DAFTAR F

P

LUAS DIBAWAH VLENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dari 0 ke z.
(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal). ’

0.1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0836 0875 0714 0754
0,2 0793 0832 0871 0310 ~ 0948 0987 1026 1064 1103 1141
03 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517
04 1554 1591 1628 - 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879

07 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 (279% ' 2823 2852

08 2881 2910 2939 967 2996 3023 3051 3098~ 3106 5133

09 3158 3186 3212 3238 3264 3289- - 3315 3340 3365 3389
. e :

1,0 3413 3438 3461 3485 3508 3331 3554 3577 3599 3621

1,1 3643 3665 3686 - 3708 3729 3749 3770 . 3790 © 3810- 3830
1,2 3849 3869 3858 3807 3925 3944, 3962 3980 3997 . 4?;5
1.5 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 . 4162° 4177

L4 4192 4207 4222 42367 4251 . 4265 4279 4292 4306 4319

15 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441

18 4641 4643 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4708

L9 4713 4718 4726 4782 4738 4744 z‘*&7'§0' 47567} 4761, 4767

LT 4554 4564 4573 4582 4501 4599 4608 461G 4635 | 4693

20 4772 4778" 4783 4788 4793 4398 4803 4808 4812 4817
L1 4821 4826 4830 4834 4838  4B42 4846 4850 . 4854 4857
22 © 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4837 4899
23 4893 4R96 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916
24 4918 4920 4922 4925 4927 4929 . 4931 4932 4934 T 4936
25 4938 4940 4941  4943' 4945 4946 4948 4949  495] 4952
26 1953 4955 4956 4957 4950 4960 4961 4962 4963 4964
27 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
28 4974 . 4975 4976 4977 49774978 4979 4979 4980 4981
29 4981 4982 4982 4983 4884 4984 4985 4985 4986 4986

B

314990 4991 - 4991 4991 - 4992 4992 . 4992 4992 4993 4993
32 4993 4993 499¢ 4994 4994 4994 4994 4995 4995 = 4995
33 4995 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997
84 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998

85 4995 4993 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998
56 4998 4998 4999 4999 4999 4909 4999 4999 74093 4909
8.7 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
85 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 - 4999

39 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000

0,0 0000 0040 0080 .0120 0160 0129 0239. 0279 0319 0359,

0,5 1915 1950 1985, 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224f.
G6 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2518 25491 .

16 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4315° 4525  '4535  4pds)

30° 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990/

Sumber : Theory and Problems of Statistics, Spiegel, M.R. Ph.D., Schaum Publishing Co., New York, 1961.
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Lampiran 14
“T"'DAFTAR G

“Nilsi Porsentil g
Untuk Distribusi t

V=&

( Bilangzn Dalam Badan Daftar

Muyahhntp) ‘ X o i i

caenor i

boso | tows - tor 010

4 ‘ueé 0,60 .'055
& ";f L1 O§6388 0 3132 1211 .31 &08. ) 1,376 1,000 0.727  asos 0,13
) 2 8.092 £.96 430 2a9 1,85 1,061 0,816  up17 284 g
2 584 154 3,18 235 1.64 0978 0,765 0584 4977 g

41 468 3,15 278 213 1,53 0341 0741 0569  go-y @,

483 a3 257 g0 @B 0920 0727 o350 0287 Gigo
8,71 314 2,45 1,94 1,44 0906 018 . AER3 0 B2ES 04
530 300 236 140 142 | opges 0711 0518 0263 010

4,36 2,30 2,31 1,88 1,40 0,889 p,708 6,546 0,262 0,130
3,25 2.82_ 2,26 1,83 1,38 0.883 0,703 0,513 0.20] (1,124

W -3 oy e

10 | 3,17 2,76 223 181 1,37 0879 0700 0512 0260 0.2y
It | 311 2,12 2,20 180 1,36 0876 0,647 0540 0260 0.124
12 | 3,06 Z68 218 178 1,36 0.873 0,695 0539 g.259 - 0123
i3 | 3,01 2,585 216 177 13% | 0870 0691 0,538 0259 0,128
14 | 298 2,62 214 1,76 1341 0868 0,692 0537 0258 g28

15 129 260  g13 3.7 . LML 0866 0691 0436 0258 0,128
16 [ 292 258 979 '-;_1;5" 1341 0865 0690 0535 0,258 0,128
Torese 251 ;1 L33 1 0863 0689 0534 0257 0,128
18 | 288 2,55 210 173 1,33 0,8§;2 0,688 053¢ 0257 0,127
19 1 288 254 200 173 1,33 | "0861 0688 0533 0257 0,127

M 128 253 209 13 La2 | 0860 0687 0533 0257 0,127
21 1 28 252 208 112 132 | 0859 0686 0582 0257 0197
22 1C282 251 907 L2 132 | 0858 068 o532 0,256  0.127
23 1 281 250 201 1n 182 | 0858 0685 0532 o256 0,127
24 | 280 243 g8 LTU 132 | 0857 0685 0531  gese 0,127

251275 248 206 17y 132 170856 0684 0531 0256 0127
% | 27 4B 206 171 133 T0856 0684 0531 0256 yo7
21 1271 241 205 g I3t | 0855 0684 0531 0,256 0,127
281 2% 247 205 .3 0 1318855 0883 0530 0,256 0,127
28 § 27 248 ;..204 170_'. ;-‘-13: | 20854 0,683 0530 0256 (.127

5 , 275 346 gk’ e SER 0585 0530 0256 0127

0 1270 249 203 g 2 3Q 0681 0520 w255 0126
60 | 266 235 2gp 1l T 0,679 0527 0251 g9
120 | 262 235 166 129 D845 0677 052 025 9,126
@ | 2 23 180 1665 198 0842 0674 | 0324 0253 . 0,126

Sumber : Srrtistfcc'mblesfarBzakmcal, Agrunltura! and &1ed|ca.' Research, Fisher, R.A. den Yaies . ¥,
Tahkul Oh\rer& Boyd Ltd, Edmhurgn .
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Lampiran 15
DAFTAR H

Nilai Persentil
Untuk Distribusi X .

V = dk e
( Bilangan Dalam Badan Daftar
Menyatakan ::cp2 ) ‘
2 2 2 2 *2 2 2 2 z
L4 0335 “089 " opers “"o,ss T o0 075 ﬂo.so xo‘,zs "::w "tios 0,025 10?0; xcfoos
Td N
1 788 663 5.02 281 271 132 06,435 0,02 0,016 /4)4 0,001 0,000% 0.000
2 | 10,6 9,21 138 3489 J61 277 L3Y 0575 0211 0103 0051 002010010
3 1128 113 935 T8l 625 411 237 121 0584 0337 0.218 0,715 0.072
4 7 19 133 11,1 9.19 T, 5,39 336 1,92 1,06 0711 Q484 0,297 0.207
S 16T 181 1A% TLD 924 6,63 435 267 1,61 103 0831 0554 0.2
6 1185 168 4 126 106 T84 535 345 2,20 1,64 124 0.872 0478
T0208 183 180 40 1200 9.04 635 4,25 283 217 169 124 0.989
#0220 200 175 155 W 1020 731 507 349 273 218 165 1,34
9126 21,7 190 168 L7 114 R&3f 590 417 3.33 %70 239 - 158
: Ay .
10 | 252 232 20,5 183 16.0 123 934 674 487 394 325 256 216
268 247 218 197 17,3 13,7 103 758 558 4,57 3.82 305 260
12 1 283 262 233 210 185 144 113 844 6.30 523 440 357 3,07
13 1 208 277 M7 224 198 160 123 930 7,04 589 501 ‘411 357
MO8 200 261 237 21,1 17,1 183 102 .79 657 563 186 107
15 | 328 306 275 230 223 182 143 J1,0 855 726 6.26 523 160
16 | 313 320 IS8 263 235 194 153 119 931 796 691 581 5.4
17 0357 381 302 276 248 205 16,2 128 101 8.67 - 1.56 641 570
18 | 872 s G156 289 260 216 173 137 109 939 K23 701 6.26
19 17386 3682 324 3001 27,2 - 227 183 146 117 101 891 763 684
20 1400 376 312 314 284 238 193 155 124 1090 950 8,2 743
20 P4l 8 355 327 2046 249 208 163 13,2 116 10,3 890 8,03
220428403 368 339 308 260 213 172 140 123 11,0 9,54 8.64
23 1 H2 G 38T 8320 2200 2701 223 181 148 130 117 10,2 9.26
4560 130 394 364 3320 982 233 190 157 138 124 108 9.89
5 i AbM TR 06 37T 314 203 243 199 165 146 131 115 105
<R S E T K s;jb 35,6 804 253 208 17,3 154 138 122 112
2 Lag 40 432 T 367 315 263 21,5 181 162 146 128 118
IS 5100 s S 13 G790 326 27,2 227 189 169 153 136 125
20 823 496 05T 426 301 337 283 236 198 1.7 160 143 13,
30 | 537 300 17,0 438 405 38 293 245 206 185 168 150 138
40 ] 668 637 393 558 HL8 456 393 33,7 291 265 44 222 207
a0 | 795 62 G140 675 63,2 563 493 429 377 348 324 297 280
60 | 820 8NJ 835 790 T 67,0 393 523 465 432 405 375 355
70 (10427 1004 95.0 9.5 85,3 776 693 61,7 5353 517 488 {54 433
80 11183 1123 1066 1019 966 881 798 711 643 604 3572 535 3512
9¢ 11283 1241 1IRT 1131 107.6 93,6 893  80.6 73,_'3 690 636 618 592
100. [ 3402 135.8 12006 1243 1185 1091 99.3 9001 824 779 712 300 67.3

Stumber @ Tuble of Perecntage Poings of the le?iﬂ(n'hu!hm.

492

‘Thempson, C.M., Biometrika
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10.

Nama

Tempat /Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama
Kabupaten/Suku
Status

Alamat

Pekerjaan/NIM
Nama Orang Tua
a Ayah
b. 1bu
c. Pekerjaan
Ayah
Ibu
d. Alamat

Pendidikan

a. Sekolah Dasar

b. SMP

c. SMA

d. Perguruan Tinggi

203

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Isna Aisyah

: Meudang Ara/ 14 Agustus 1995

. Perempuan

> Islam

: Aceh Barat Dayal/Aceh

: Belum Kawin

. Jn. Laksamana Malahayati, dsn. Kajhu Indah,

DesaKaghu, kec. Baitussalam, kab. Aceh Besar

: Mahasiswi/261324548

: Ismail Jakfar
: Lailani R

. Petani
. Ibu Rumah Tangga
: DesaMeudang Ara, Kec. Blangpidie, Kab. Aceh

Barat Daya

: MIN 1 Blangpidie

: SMPN 2 Blangpidie

: SMAN 1 Blangpidie

: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan

Pendidikan Matematika, UIN Ar-Raniry Banda
Aceh 2013

Banda Aceh, Januari 2018

IsnaAisyah
261324548



